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1. Pengenalan 

Kalau kita berbicara tentang cita-cita wira Melayu Hang Tuah, yakni dalam motonya: “Patah 
tumbuh hilang berganti; esa hilang dua terbilang, dan tak Melayu hilang di bumi/dunia,” maka indeksnya 
adalah merujuk kepada adat. Adat umum dijumpai di Alam Melayu, dengan pusatnya di Asia Tenggara. 

Adat merupakan inti atau nukleus dari peradaban atau sivilisasi Melayu. Dapat ditafsirkan bahwa 
adat dalam kebudayaan Melayu ini, telah ada sejak manusia Melayu ada. Adat selalu dikaitkan dengan 
bagaimana manusia mengelola dirinya, kelompok, serta hubungan manusia dengan alam (baik alam nyata 
maupun gaib atau supernatural), dan hubungan manusia dengan Sang Pencipta. Dengan demikian adat 
memiliki makna yang “sinonim” dengan kebudayaan. 

Menurut Husin Embi et al. (2004:85) adat merupakan peraturan yang dilaksanakan (diamalkan) 
secara tutun-temurun dalam sebuah masyarakat, hingga menjadi hukum dan peraturan yang harus 
dipatuhi. Sementara istiadat adalah peraturan atau cara melakukan sesuatu yang diterima sebagai adat. 
Adat dan istiadat memiliki hubungan yang rapat, dan dipandang sebagai alat yang berupaya mengatur 
kehidupan masyarakat, yang tujuannya adalah untuk mencapai kesejahteraan dan kerukunan hidup. Adat-
istiadat membentuk budaya, yang kemudian mengangkat martabat masyarakat yang mengamalkannya.  

Menurut Zainal Kling (2004:41) kebiasaan dan ketetapan corak kehidupan kelompok manusia tidak 
hanya ditentukan oleh sifat saling respons sesama mereka saja, tetapi juga ditentukan oleh kesatuan 
dengan alam—atau kebiasaan sikap terhadap alam di tempat manusia itu tinggal dan berusaha mencari 
kehidupan. Setiap hari, secara tetap manusia mencari rezeki dari sumber-sumber alam (dan juga jasa), 
baik siang maupun malam, juga  menurut perjalanan matahari dan bulan, turun naik dan pasang surut air 
laut, dan juga ketetapan perubahan musim hujan, panas, dan angin. Di daerah-daerah di luar khatulistiwa, 
bahkan dikenal empat musim, yaitu: panas, daun gugur, dingin, dan semi.  Sifat alam yang sangat tetap 
ini menetapkan pula prilaku manusia, yang berhubung dengan keadaan alamnya untuk dapat menetukan 
jadwal kerja dan mencari sumber kehidupan mereka.  

Menurut penulis, keadaan alam lingkungan manusia inilah yang kemudian melahirkan peradaban-
peradaban mereka sendiri, yang berbeda dari satu kelompok manusia dengan kelompok manusia lainnya. 
Dalam masyarakat yang tinggal di kawasan laut, pastilah mereka menumpukan kehidupannya pada 
ekosistem laut. Mereka akan mencari ikan dengan berbagai spesiesnya, menanam rumput laut, 
membangun kerambah untuk budidaya ikan, mengolah hutan bakau dengan segala kekayaan alamnya, 
menanam kelapa dan tumbuhan khas pesisir pantai, sampai juga mengadakan sarana wisata maritim, 
membuat perahu dengan teknologinya, sampan, jermal, dan sejenisnya. Sehingga kebudayaan yang 
dihasilkan mereka adalah kebudayaan maritim.  

Demikian pula bagi mereka yang tinggal di wilayah daratan, maka kegiatan-kegiatan dalam rangka 
kehidupannya selalu berkait erat dengan wilayah darat, seperti bercocok tanam padi, jagung, sagu, ubi 
kayu, ubi jalar, kelapa, juga sayur-mayur seperti: kol, wortel, sawi, kangkung, dan lainnya. Ada pula yang 
bercocok tanam di persawahan. Dalam perkembangan zaman, ada pula yang menanam tanam-tanaman 
keras seperti kelapa sawit, karet, coklat, kayu manis, dan lain-lain. Mereka ini pun membentuk 
kebudayaan darat atau kalau berada di pegunungan disebut juga highland cultures. Begitu pula untuk 
masyarakat manusia yang hidup di daerah kutub (utara atau selatan) mereka memiliki identitas budaya 
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seperti pakaian yang relatif tebal untuk menjaga temperatur tubuh. Mereka juga makan makanan yang 
banyak mengandung protein dan lemak seperti daging, juga minum minuman yang dapat memanaskan 
tubuh selalu seperti sake, bir, anggur, vodka, dan lain-lainnya. 

Dalam konteks itu, kelompok manusia terpaksa pula harus menyusun sistem sosial dan budaya 
yang mengatur hubungan mereka ini dalam konteks merespons alam sebagai sumber mencari nafkahnya. 
Tanpa upaya bertindak bersama dan secara tersusun secara sistemik ini, maka manusia akan menghadapi 
masalah kehidupan. Oleh karena itu, muncullah kelakuan yang menjadi kebiasaan, dan hubungan 
sosiologis berupa pengelompokkan. Semua ini melahirkan norma, adat, dan undang-undang untuk 
mengawal, mengatur, serta menyelaraskan kekuasaan semua individu yang terlibat dalam kegiatan 
kelompok masyarakat manusia tersebut. 

Respons manusia baik secara individu dan kemudian berkembang menjadi kelompok, terhadap 
semua hukum alam ini, membuat manusia menjalin organisasi. Kelompok organisasi-organisasi sosial 
dan budaya manusia ini adalah ekspresi segala respons manusia terhadap alam atau ekologinya. Norma-
norma atau hukum yang diberlakukan secara bersama inilah yang di dalam kebudayaan masyarakat 
Nusantara disebut dengan adat. Dengan demikian adat sebenarnya manifestasi kebudayaan manusia pada 
umumnya. Termasuk juga dalam kebudayaan Melayu. 
 
2. Konsep tentang Adat Melayu 

Menurut Zainal Kling (2004), dari segi etimologis, adat berasal dari bahasa Arab yang berarti 
kebiasaan. Masyarakat Alam Melayu yang telah menerima pengaruh Islam dan peradaban Arab, 
mengetahui arti dan konsep adat. Walau demikian halnya, ternyata bahwa hampir semua masyarakat 
Alam Melayu atau Nusantara, baik masyarakat itu telah menerima pengaruh peradaban Islam atau tidak, 
telah memadukan konsep itu dengan arti yang hampir sama dalam kebudayaan mereka. Mereka ini 
termasuk masyarakat tradisional yang masih mengamalkan kepercayaan tradisi (animisme dan 
dinamisme), atau telah menganut agama Kristen—seperti masyarakat Iban, Bidayuh, Kenyah, Kayan, dan 
Kalabit di Sarawak; Murut, Kadazan (Dusun) di Sabah; Dayak Kalimantan; Batak Toba, Karo, di 
Sumatera Utara; dan Toraja di Sulawesi, dan juga suku bangsa Filipina, hingga melahirkan sebuah 
kesatuan dasar budaya serantau yang sangat menarik. 

Dalam masyarakat tradisi Alam Melayu, konsep adat memancarkan hubungan mendalam dan 
bermakna di antara manusia dengan manusia juga manusia dengan alam sekitarnya, termasuk bumi dan 
segala isinya, alam sosiobudaya, dan alam gaib. Setiap hubungan itu disebut dengan adat, diberi bentuk 
tegas dan khas, yang diekspresikan melalui sikap, aktivitas, dan upacara-upacara. Adat ditujukan 
maknanya kepada seluruh kompleks hubungan itu, baik dalam arti intisari eksistensi sesuatu, dasar 
ukuran buruk dan baik, peraturan hidup seluruh masyarakat, maupun tata cara perbuatan serta perjalanan 
setiap kelompok institusi. 

Adat muncul sebagai struktur dasar dari seluruh kehidupan dan menegaskan ciri kepribadian suatu 
masyarakat. Oleh karena itu, adat biasanya memiliki cerita atau mitos suci, watak-watak asal-usul yang 
gagah dan unggul, serta memberikan dasar makna terhadap setiap peristiwa dalam siklus hidup manusia, 
serta eksistensi institusi dalam masyarakatnya. Dengan demikian, dalam masyarakat tradisi, adat 
memiliki kedudukan suci hingga mencapai martabatnya; dipancarkan oleh kelakuan yang benar serta 
halus; sebuah ciri kehidupan yang menyerap sistem kepercayaan, hukuman, dan denda. Setiap individu 
yang melanggar, menyelewengkan, melebihi, mengurangi, atau menafikannya, akan menerima balasan 
dan hukuman, baik melalui pemegang kekuasaan adat itu sendiri maupun Tuhan dalam kepercayaan 
mereka. Sebaliknya, setiap yang berhasil melaksanakan adat, akan berkuasa, berwibawa, juga memegang, 
menjalankan, dan patuh kepada adat. 

Dengan demikian, adat memberi makna konfigurasi yang mendalam, serta makna kestrukturan 
dalam sebuah masyarakat dan kebudayaannya. Adat merupakan identitas yang berfungsi untuk 
mengintegrasikan seluruh masyarakat dan kelompok kecil masyarakat tersebut. Setiap kelompok akan 
dikenali oleh kelompok lain dengan perbedaan adatnya. Dalam rangka ini, adat juga menjadi identitas 
subkultur tertentu, seperti masyarakat Melayu membedakan adat orang Kelantan, Melaka, Perak, Johor, 
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Deli, Riau, Bengkulu, Bangka-Belitung, Palembang, Kutai, Pontianak, dan lainnya. Demikian pula 
konsep yang sama dipergunakan untuk membedakan atau mengenali orang asing di luar konteks 
masyarakat Melayu. 

Kegagalan kultural orang bukan Melayu, dalam rangka  mengikuti cara orang Melayu duduk, 
makan, atau bersalaman pada upacara perkawinan misalnya, adalah karena adat yang mereka gunakan 
berbeda dengan adat Melayu. Jika kesalahan adat ini berlaku sesama masyarakat Melayu, maka dengan 
sendirinya ia akan mendatangkan hukuman atau sanksi. Paling tidak seseorang itu dilarang berbuat atau 
menyebut sesuatu, kalau pun tidak dimarahi dengan hukuman tidak tahu adat atau tidak beradat. Dengan 
demikian adat memiliki fungsi (pengenalan) dan juga normatif (hukuman). Kedua fungsi ini berlaku 
dalam rangka hubungan manusia dengan sesama manusia, dan manusia dengan alam (baik alam kasat 
mata maupun alam gaib).  

Menurut Tenas Effendy salah satu yang dihindari oleh orang Melayu adalah ia tidak tahu adat atau 
tidak beradat. Pernyataan ini bukan hanya sekedar hinaan, yang dimaknai secara budaya adalah kasar, 
liar, tidak bersopan santun, tidak berbudi—tetapi juga ia tidak beragama, karena adat Melayu adalah 
berdasar pada agama. Jadi tidak beradat sinonim maknanya dengan tidak beragama (2004:57). 

Ungkapan adat Melayu menjelaskan, biar mati anak, jangan mati adat mencerminkan betapa 
pentingnya eksistensi adat dalam kehidupan masyarakat Melayu. Dalam konsep etnosains Melayu, 
dikatakan bahwa mati anak duka sekampung, mati adat duka senegeri, yang menegaskan keutamaan adat 
yang menjadi anutan seluruh lapisan masyarakat dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara. Dari sisi lain, makna ungkapan adat biar mati anak jangan mati adat mengandung makna 
bahwa adat (hukum adat) wajib ditegakkan, walaupun harus mengorbankan keluarga sendiri. Maknanya 
adalah adat adalah aspek mendasar dalam menjaga harmoni dan konsistensi internal budaya, yang 
menjaga keberlangsungan struktur sosial dan kesinambungan kebudayaan secara umum. Jika adat mati 
maka mati pula peradaban masyarakat pendukung adat tersebut. 

Menurut Husin Embi et al. (2004:85) masyarakat Melayu kaya dengan adat-istiadat, yang diwarisi 
secara turun-temurun dari satu generasi ke generasi berikutnya. Komitmen yang ditunjukkan oleh 
masyarakat Melayu terhadap adat ini, jelas tergambar dalam ungkapan berikut ini.  

 
Kecil dikandung ibu, 
Besar dikandung adat, 
Mati dikandung tanah. 

 
Biar mati anak, 
Jangan mati adat. 
 
Laksmana berbaju besi, 
Masuk ke hutan melanda-landa, 
Hidup berdiri dengan saksi, 
Adat berdiri dengan tanda. 
 

Lebih jauh menurut Tenas Effendi (2004:58) masyarakat Melayu menyatakan bahwa, Apa tanda 
Melayu sejati? Adat resamnya pakaian diri.  Apa tanda Melayu terbilang? Adat dipakai pusaka 
disandang. Apa tanda Melayu bertuah? Memegang amanat ia amanah. Jadi tipe ideal seorang Melayu 
adalah ia memahami, menjalankan, dan menghayati adat. Sehingga ia akan selalu menggunakan adat dan 
pusaka budaya dalam kehidupannya, dan ia menjadi orang yang amanah (salah satu tipe ideal 
kepemimpinan dalam Islam). 

Pentingnya adat dalam kehidupan masyarakat Melayu adalah berfungsi untuk mengatur hampir 
semua sisi kehidupan, memberikan arahan dan landasan dalam semua kegiatan, mulai dari hal yang besar 
sampai kepada hal yang paling kecil. Adat mengajar orang untuk menjadi manusia beradab, bersopan-
santun, toleran, saling menghormati, tahu diri, tolong-menolong—agar dapat menciptakan suasana 



4 

 

kerukunan dan kedamaian dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Selain itu, adat 
Melayu bersumber dan mengacu kepada ajaran Islam. Oleh karena itu adat dijadikan identitas setiap 
pribadi orang Melayu. Sesuai dengan ajaran adat Melayu, kalau hendak tahu kemuliaan umat, tengok 
kepada adat-istiadatnya, bahasa menunjukkan bangsa, adat menunjukkan umat. 
 
3. Empat Kategori Adat Melayu 

Dalam rangka menentukan kebijakan dan arah peradaban Melayu, maka masyarakat Melayu 
mendasarkannya kepada institusi generik yang disebut adat. Dalam rangka menghadapi dan mengisi 
globalisasi, masyarakat Melayu telah membuat strategi budayanya. Strategi ini diarahkan dalam adat 
Melayu. Adat Melayu berasas kepada ajaran-ajaran agama Islam, yang dikonsepkan sebagai adat 
bersendikan syarak—dan sayarak bersendikan kitabullah.  

Yang dimaksud syarak adalah hukum Islam atau tamadun Islam. Di sisi lain kitabullah artinya 
adalah Kitab Suci Allah (Al-Qur’an), atau merujuk lebih jauh dan dalam adalah wahyu Allah sebagai 
panduan manusia dalam mengisi kebudayaannya.  

Dalam melakukan arah budayanya orang Melayu memutuskan untuk menerapkan empat bidang 
(ragam) adat. Menurut Lah Husni (1986) adat pada etnik Melayu tercakup dalam empat ragam, yaitu: (1) 
adat yang sebenar adat; (2) adat yang diadatkan; (3) adat yang teradat, dan (4) adat-istiadat. Keempat 
bidang adat ini saling bersinerji dan berjalin seiring dalam mengawal polarisasi kebudayaan Melayu 
secara umum. Apapun yang diperbuat orang Melayu seharusnya berdasar kepada ajaran-ajaran adat ini. 

Namun perlu diketahui bahwa beberapa pakar dan pelaku budaya Melayu, menyebutkan hanya tiga 
kategori adat saja, tidak sampai empat yaitu adat-istiadat. Namun ada pula yang menyebutkannya dalam 
empat kategori. Yang jelas keempat-empatnya memiliki hubungan yang sinerji dan saling menguatkan. 
Namun jika ditilik dari sudut pandang, maka kategori pertama adalah yang paling dasar, holistik, 
menyeluruh, Sedangkan kategori kedua, ketiga, dan keempat adalah turunan dari yang pertama. Begitu 
juga ketiga adalah turunan dari pertama dan kedua. Juga keempat adalah turunan dari pertama, kedua, 
dan ketiga. Kategori yang pertama adalah mutlak dan absolut menurut hukum yang diciptakan Allah. 
Kategori kedua, ketiga, dan keempat, adalah bersifat perkembangan ruang dan waktu di dalam 
kebudayaan, baik itu berupa aktivitas sosial, maupun juga benda-benda atau artefak kebudayaan. Berikut 
ini diuraikan tentang empat kategori adat Melayu. 
 
a. Adat yang Sebenar Adat 

Menurut Tenas Effendi (2004:61) adat yang sebenar adat adalah inti adat yang berdasar kepada 
ajaran agama Islam. Adat inilah yang tidak boleh dianjak-alih, diubah, dan ditukar. Dalam ungkapan adat 
dikatakan, dianjak layu, diumbat mati; bila diunjuk ia membunuh, bila dialih ia membinasakan.  

Adat berdasar kepada pengertian manusia terhadap eksistensi dan sifat alam yang kasat mata ini. 
Berdasarkan pengertian ini, maka muncullah ungkapan-ungkapan seperti adat api membakar, adat air 
membasahi, adat lembu melenguh, adat kambing mengembik, dan lain-lain. Sifat adalah sesuatu yang 
melekat dan menjadi penciri khas  benda atau keadaan, yang membedakannya dengan benda atau 
keadaan lain. Itulah sebenarnya adat, sesuatu yang tidak dapat disangkal sebagai sifat keberadaannya. 
Tanpa sifat itu benda atau keadaan tadi, tidak wujud seperti keadaannya yang alami. 

Manusia Melayu membuat penyesuaian dalam masa yang lama berdasarkan pengetahuan terhadap 
semesta alam, atau adat yang sebenar adat yakni hukum alam yang telah ditetapkan oleh Tuhan. Dari 
adaptasi ini muncul sistem kepercayaan yang tegas dan formal terhadap alam, kekuatan alam, dan fungsi 
alam. Menurut tanggapan mereka seluruh alam ini menjadi hidup dan nyata, terdiri dari makhluk dan 
kekuatan yang mempunyai hubungan dengan manusia dalam susunan kosmologi yang telah diatur oleh 
Allah.  

Melalui respons terhadap alam ini, maka cara hubungan yang teratur diadakan berdasarkan sikap 
hormat dan saling bergantung antara manusia dengan alam. Satu rangka sikap yang terpancar dalam 
sistem tabu (pantangan) diwujudkan untuk mengatur hubungan harmoni tersebut. Menurut Zainal Kling 
(2004:42) satu himpunan ilmu kepawangan, kebomohan, dan kedukunan diwujudkan untuk memastikan 
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hubungan tersebut selalu seimbang dan tenteram. Di sinilah fungsi watak-watak dalam masyarakat 
diperankan oleh pawang, dukun, bomoh, belian, manang, dan sejenisnya. Mereka ini berfungsi penuh 
menghubungkan alam manusia (alam sosial) dan pengalaman pancaindra dengan alam gaib melalui 
kegiatan jampi, mantera, serapah, dan sejenisnya. 

Oleh karena itu, bukan saja golongan perantara alam gaib itu mengetahui tentang benda dan sumber 
alam seperti tumbuhan, hewan, dan ciri-ciri alam nyata seperti air, api, udara, dan lainnya, namun mereka 
juga mempunyai pengetahuan dan kekuatan untuk berhubungan dengan makhluk gaib yang terdapat 
dalam sistem kosmologinya. Mereka adalah kelompok perantara dan titik pangkal antara dua alam: alam 
sosial dan alam supernatural. Mereka inilah yang selanjutnya juga menjadi ahli teori dan ideolog sistem 
adat masyarakatnya. 

Dalam gagasan masyarakat Alam Melayu hubungan manusia dengan alam senantiasa dijaga agar 
terbentuk keseimbangan dan ketenteraman. Mereka menjaga segenap kelakuan manusia yang bisa 
mencemari, merusak, atau merubah keseimbangan dan ketenteraman hubungan dengan alam gaib yang 
menjadi pernyataan dan manifestasi kepada hidupnya alam. Sistem pantang dan larang memastikan 
supaya kelakuan atau tabiat manusia senantiasa hormat terhadap perwujudan alam. Jika berlaku 
pelanggaran terhadap adat yang mengatur hubungan manusia dengan alam, yang dampaknya adalah 
mengacau hubungan, seperti berlakunya pelanggaran pantang larang, perlakuan kelintasan atau 
sebagainya, maka perlu diadakan sebuah upacara yang dilakukan oleh pawang, bomoh, atau manang 
untuk memujuk makhluk gaib dan mengembalikan keadaan hubungan yang baik kembali antara kedua 
alam. 

Dengan demikian, maka timbul pula adat-istiadat atau upacara perobatan untuk mengobati sakit 
yang telah dikenakan terhadap seorang manusia yang melanggar hubungan baik itu. Dalam bentuk yang 
sangat berkepanjangan, seorang pawang akan mengadakan seperti main puteri di Kelantan, berkebas di 
Melaka, berayun atau bebelian di Sarawak, bobohizan di Sabah, ulit mayang di Terengganu,  gebuk di 
Serdang Sumatera Utara,  gubang di Asahan Sumatera Utara, belian di Riau, untuk menghubungi alam 
gaib, memujuk, memuji, dan meminta dengan jaminan baru bahwa kesilapan tidak dilakukan lagi, 
memohon maaf, dan membantu si sakit agar sembuh. Seorang pawang Melayu akan selalu membawa 
jampi atau mantra dengan kalimat seperti: “Aku tahu asalmu,” apabila meminta atau menghalau anasir 
sakit yang dibuat oleh makhluk gaib. 

Demikianlah pengetahuan manusia Melayu terhadap alam kasat mata dan supernatural dengan 
segala makhluknya, menentukan hubungan manusia dengan alam dalam keadaan harmoni. Pengetahuan 
ini memastikan sistem ekologi dan alam alam sekitar yang tidak dirusak dan tidak dihormati. 
Pengetahuan ini juga memastikan ekosistem yang bersimbiosis antara manusia dan alam (nyata dan 
supernatural). Tidak ada eksploitasi yang berlebihan, sehingga terjadi pelanggaran terhadap eksistensi 
semua makhluk, termasuk datangnya bencana alam seperti banjir, tsunami, gunung meletus, dan lain-
lainnya. Ini semua adalah realitas kultural adat yang sebenar adat, yang tidak lapuk di hujan, dan tak 
lekang di panas, hukum alam yang tidak berubah dalam dimensi ruang dan waktu.   

Adat yang sebenar adat adalah apabila menurut waktu dan keadaan, jika dikurangi akan merusak, 
jika dilebihi akan mubazir (sia-sia). Proses ini berdasar kepada: (a) hati nurani manusia budiman, yang 
tercermin dalam ajaran adat:  

 
Pisang emas bawa belayar,  
Masak sebiji di dalam peti, 
Hutang emas dapat dibayar, 
Hutang budi dibawa mati.  
 
Askar berperang gagah berani,  
Melawan Feringgi dengan bismillah,  
Apa yang terjadi di dunia ini,  
Sudah menjadi hukumnya Allah.  
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(b) kebenaran yang sungguh ikhlas, dengan berdasar kepada berbuat karena Allah bukan karena ulah; (c) 
keputusan yang berpadan, dengan berdasar kepada hidup sandar-menyandar, pisang seikat digulai 
sebelanga, dimakan bersama-sama. yang benar itu harus dibenarkan, yang salah disalahkan. Adat murai 
berkicau, tak mungkin menguak. Adat lembu menguak, tak mungkin berkicau. Adat sebenar adat ini 
menurut konsep etnosains Melayu adalah sebagai berikut: penuh tidak melimpah, berisi tidak kurang, 
yang besar dibesarkan, yang tua dihormati, yang kecil disayangi, yang sakit diobati, yang bodoh diajari, 
yang benar diberi hak, yang kuat tidak melanda, yang tinggi tidak menghimpit, yang pintar tidak menipu, 
hidup berpatutan, makan berpadanan. Jadi ringkasnya, hidup itu seharusnya harmonis, baik mencakup 
diri sendiri, seluruh negara, dan lingkungan hidupnya. Tidak ada hidup yang bernafsi-nafsi. Inilah adat 
yang tak boleh berubah (Lah Husni, 1986:51). 

Dalam konteks globalisasi budaya, ragam adat ini diterapkan kepada realitas bahwa Allah 
menetapkan hukumnya kepada alam. Oleh karena itu, ketetapan Allah ini harus dibaca sebagai kenyataan 
bahwa Allah itu Maha Kuasa. Realitas alam yang pasti dan eksak tersebut haruslah dijadikan sandaran 
dalam mengisi kebudayaan. Adat air laut asin misalnya adalah ketentuan Allah. Kemudian manusia bisa 
mengelolanya menjadi garam. Demikian juga lautan tersebut adalah sebuah habitat alam yang 
menyediakan berbagai sumber alam seperti ikan dengan berbagai spesiesnya, tumbuhan laut, dan lainnya 
yang dapat difungsikan untuk kehidupan manusia, bahkan bernilai ekonomis. 

Dalam kebudayaan misalnya, orang di Dunia Timur selalu cenderung bergotong-royong dan mengisi 
spiritualnya, orang di Dunia Barat (Oksidental) cenderung berpikir rasional, tepat waktu, dan tanpa basa-
basi. Ini juga hukum alam yang diberikan Tuhan. Oleh karena itu, orang Melayu harus bijaksana 
mengambil nilai-nilai yang benar untuk peradabannya yang diambil dari Dunia Timur maupun Barat. 
Dengan demikian proses mengadun budaya secara bijaksana sangatlah penting. Ini dibuktikan melalui 
sumbangan bahasa Melayu sebagai lingua franca di Nusantara. Ke depan sangatlah mungkin kebudayaan 
Melayu menjadi cultura franca di Nusantara ini. Hukum alam yang bersumber dari ketetapan Allah ini, 
ada yang telah diungkap oleh manusia dengan ilmu pengetahuan yang serba terbatas dibanding ilmu 
pengetahuan Allah. Berbagai rahasia Ilahi terhadap alam yang diciptakannya yang telah diungkap 
manusia adalah hukum Archimedes, hukum gravitasi bumi oleh Newton, hukum kekekalan energi dan 
hukum relativitas oleh Einstein, hukum aerodinamika oleh B.J. Habibie, dan masih banyak lagi yang 
lainnya. Tetapi masih lebih banyak lagi rahasia Allah yang belum dapat diungkapkan oleh manusia dan 
ilmu pengetahuannya sampai saat ini. 

Dalam ajaran agama Islam, alam dan hukum yang dibuat oleh Allah untuknya terdapat di dalam 
ayat-ayat Al-Qur’an. Di dalamnya terdapat penjelasan mengenai penciptaan, seperti penciptaan Arsy, 
kursi Allah (kekuasaan dan ilmu-Nya); penciptaan lawhul mahfuz, penciptaan langit dan bumi, gunung, 
laut, sungai, hewan, serangga, makhluk hidup di air, bintang, udara, bulan, matahari, malam, siang, hujan, 
penciptaan jin, pengusiran iblis dari rahmat Allah, dan lain-lainnya. Dengan demikian masalah alam dan 
hukumnya yang telah ditentukan Tuhan meliputi alam makrokosmos dan mikrokosmos. Selain alam yang 
kasat mata, ada pula alam supernatural sesuai dengan iman dalam Islam. Namun inti ajaran Allah 
mengenai alam dan hukumnya ini adalah Allah berkuasa atas semua ciptaan-Nya. Allah yang mengatur 
apa yang diciptakannya itu. Dengan demikian adat yang sebenar adat ini dalam kebudayaan Melayu, 
mengacu kepada konsep Allah adalah Khalik, sementara manusia dan alam semesta (termasuk jin dan 
iblis) adalah makhluk Allah. Keadaan yang seperti ini dijelaskan melalui firman Allah pada Al-Qur’an 
sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 



7 

 

 
(1) Surah Al-Baqarah ayat 22 

 

 
 

Artinya: 22. Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai atap, dan Dia 
menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezeki 
untukmu; karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kamu mengetahui. 

 
 

(2) Surah Al-Baqarah ayat 164 
 
 

 
 

Artinya: 164. Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan siang, bahtera 
yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit 
berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu 
segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh 
(terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan. 

 
 

(3) Surah Al-Kahfi ayat 51 
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Artinya: 51. Aku tidak menghadirkan mereka (iblis dan anak cucunya) untuk menyaksikan penciptaan langit dan 
bumi dan tidak (pula) penciptaan diri mereka sendiri; dan tidaklah Aku mengambil orang-orang yang menyesatkan 
itu sebagai penolong. 

 
Surah Al-Baqarah ayat 22 di atas memberikan dimensi pembelajaran bagi umat Islam, yaitu Allah 

yang menjadikan bumi  dan segala isinya sebagai hamparan bagi segenap manusia. Di sisi lain, di 
bahagian atasnya ada langit sebagai atap. Seterusnya Allah  menurunkan air (hujan) dari langit. Berkat air 
hujan ini, di bumi tumbuhlah berbagai tumbuhan, dan menghasilkan buah-buahan yang juga sebagai 
rezeki kepada semua manusia. Hanya satu permintaan Allah akan kasih dan sayangnya yang tidak 
terhingga ini, yakni kita sebagai manusia jangan membuat sekutu-sekutu bagi Allah. 

Selanjutnya pada surah Al-Baqarah ayat 164, Allah berfirman bahwa dalam menciptakan langit dan 
bumi Allah juga mengatur terjadinya siang dan malam. Begitu juga apa-apa yang ada di laut adalah untuk 
digunakan oleh segenap manusia. Selain itu, Allah menurunkan air dari langit, dan air ini mengaliri bumi 
kembali setelah kemarau. Allah juga menciptakan berbagai jenis hewan di bumi. Demikian pula udara 
(angin) dan awan yang berada antara langit dan bumi. Semua ini adalah tanda-tanda keesaan dan 
kebesaran Allah, bagi kaum yang memikirkan. Dalam kenyataannya ada pula kaum yang tidak 
memikirkannya dan tidak mengakui keesaan dan kebesaran Allah, bahkan ada yang tidak percaya akan 
adanya Allah. 

Kedua firman Allah dalam Al-Qur’an tersebut menyebutkan tentang alam nyata atau alam kasat 
mata. Walaupun sebenarnya keseluruhan alam ciptaan Tuhan ini, seiring dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan manusia yang juga diberikan Tuhan kepadanya, belum mampu mengetahui secara sempurna 
mengenai alam dan makhluk kasat mata ciptaan Tuhan ini, seperti jasad renik, amuba, protozoa, hewan-
hewan, tumbuhan, bumi, bulan, bintang, planet, satelit, galaksi, tata surya, dan seterusnya. 

Selain ciptaan Allah yang kasat mata, terdapat juga makhluk-makhluk ciptaan Allah yang bersifat 
gaib, yang berada dalam alam supernatural. Ini juga difirmankan oleh Allah dalam Al-Qur’an, salah 
satunya pada surah Al-Kahfi ayat 51 seperti terurai di atas.  Melalui firman-Nya ini, Allah menerangkan 
bahwa ketika Allah menciptakan langit dan bumi, Allah tidak menghadirkan iblis dan segenap 
keturunannya untuk menyaksikan penciptaan alam. Allah tidak pula mengambil orang-orang yang 
menyesatkan manusia itu sebagai penolong. 

Dari tiga ayat Al-Qur’an tersebut terbersit dengan jelas kepada kita yang mau berpikir dan 
mengimani Allah. Pertama adalah Allah Maha Kuasa, dan dengan kekuasan-Nya Allah menciptakan 
langit, bumi, dan segala isinya. Kedua, Allah juga yang mengatur segala ciptaan-Nya tersebut. Tujuannya 
adalah untuk kepentingan manusia. Ketiga Allah juga menciptakan makhluk-makhluk dalam dua bentuk, 
yaitu yang kasat mata dan yang gaib. Ini juga tanda-tanda Allah itu Maha Kuasa. Keempat, hanya satu 
permintaan Allah kepada manusia, yaitu jangan menyekutukan Allah, mengakui adanya Ilah (Tuhan) lain 
selain Allah Subhana Wata’ala. 
 
b.  Adat yang Diadatkan 

Adat yang diadatkan adalah adat itu bekerja pada suatu landasan tertentu, menurut mufakat dari 
penduduk daerah tersebut. Kemudian pelaksanaannya diserahkan oleh rakyat kepada yang dipercayai 
mereka. Sebagai pemangku adat adalah seorang raja atau penghulu. Pelaksanaan adat ini wujudnya 
adalah untuk kebahagiaan penduduk, baik lahir ataupun batin, dunia dan akhirat, pada saat itu dan saat 
yang akan datang.  

Adat yang diadatkan ini maknanya mengarah kepada sistem-sistem sosial yang dibentuk secara 
bersama, dalam asas musyawarah untuk mencapai kesepakatan. Adat yang diadatkan juga berkait erat 
dengan sistem politik dan tata pemerintahan yang dibentuk berdasarkan nilai-nilai keagamaan, kebenaran, 
keadilan, kesejahteraan, dan polarisasi yang tepat sesuai dengan perkembangan dimensi ruang dan waktu 
yang dilalui masyarakat Melayu. 
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Lebih jauh Tenas Effendy (2004:61) menjelaskan bahwa adat yang diadatkan adalah semua 
ketentuan adat-istiadat yang dilakukan atas dasar musyawarah dan mufakat serta tidak menyimpang dari 
adat sebenar adat. Adat ini dapat berubah sesuai dengan perubahan zaman dan perkembangan masyarakat 
pendukungnya. Adat yang diadatkan ini dahulu dibentuk melalui undang-undang kerapatan adat, 
terutama di pusat-pusat kerajaan, sehingga terbentuklah ketentuan adat yang diberlakukan bagi semua 
kelompok masyarakatnya. 

Tiap-tiap negeri itu mempunyai situasi yang berbeda dengan negeri-negeri lainnya, lain lubuk lain 
ikannya lain padang lain belalangnya. Perbedaan keadaan, tempat, dan kemajuan sesuatu negeri itu 
membawa resam dan adatnya sendiri, yang sesuai dengan kehendak rakyatnya, yang diwarisi dari 
leluhurnya. Perbedaan itu hanyalah dalam lahirnya saja, tidak dalam hakikinya. Adat yang diadatkan ini 
adalah sesuatu yang telah diterima untuk menjadi kebiasaan atau peraturan yang diperbuat bersama atas 
mufakat menurut ukuran yang patut dan benar, yang dapat dimodifikasi sedemikian rupa secara fleksibel. 
Dasar dari adat yang diadatkan ini adalah: penuh tidak melimpah, berisi tidak kurang, terapung tidak 
hanyut, terendam tidak basah (Lah Husni, 1986:62). 

Arah adat yang diadatkan ini adalah berasas kepada sistem pemerintahan atau pengelolaan 
masyarakat. Dalam konteks kekinian, strategi adat yang diadatkan ini diterapkan oleh negara-negara 
rumpun Melayu. Indonesia menerapkan sistem demokrasi, yaitu kekuasaan ada di tangan rakyat. Bentuk 
pemerintahan presidensial. Pemilihan umum dilakukan lima tahun sekali. Kemudian disertai dengan 
otonomi daerah. Gejolak sosial pun terjadi seeiring dengan pemilihan kepala-kepala daerah (pilkada). 
Malaysia sebagai negeri rumpun Melayu lainnya menerapkan sistem kesultanan, yang dipimpin secara 
bergilir oleh Yang Dipertuan Agong secara musyawarah di antara sultan-sultan (dan Tuan Yang 
Terutama) seluruh Malaysia. Sistem pemerintahannya juga menerapkan demokrasi parlementer, dan 
kebijakan multipartai, yang berbasis nasional dan agama. Dalam kebudayaan Melayu, raja (ada juga yang 
menyebut sultan) adalah pemimpin tertinggi. Sultan adalah wakil Allah di muka bumi, yang harus ditaati 
dan dihormati segala keputusan dan kebijakannya. Raja juga sebagai seorang pemimpin tertinggi dalam 
pemerintahan dan kenegaraan, ia juga adalah pempimpin agama, yaitu imam bagi seluruh umat yang 
dipimpinnya. Bagaimanapun seorang sultan juga memikul tanggung jawab untuk rakyat yang 
dipimpinnya, yang dipandu oleh ajaran-ajaran agama Islam. Raja di dalam peradaban Melayu adalah raja 
yang bijaksana, rendah hati, mengutamakan kepentingan umat yang dipimpinnya, dan bertanggung jawab 
langsung kepada Allah SWT. 

Dalam konteks Malaysia kini, gejolak politik pun muncul karena gesekan antara kepentingan 
Barisan Nasional dan Barisan Alternatif. Yang jelas apa pun bentuk pemerintahan di negeri-negeri 
rumpun Melayu tujuan utamanya adalah untuk menuju masyarakat yang madani, adil, dan makmur 
(baldatun thoyibatun warabbun ghofur). 

Dalam konteks ajaran Islam pun, sistem kepemimpinan ini juga telah diarahkan oleh Allah melalui 
Al-Qur’an. Di antara ayat-ayat yang memuat tema tentang kepemimpinan dalam perspektif Islam adalah 
sebagai berikut. 
 

(a) Surah As-Sajdah ayat 24 
 

 
 

Artinya: 24. Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah 
Kami ketika mereka sabar. Dan adalah mereka meyakini ayat-ayat Kami. 
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(b) Al-Anbiyaa’ ayat 73 

 

 
 

Artinya: 73. Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk dengan 
perintah Kami dan telah Kami wahyukan kepada mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan sembahyang, 
menunaikan zakat, dan hanya kepada Kamilah mereka selalu menyembah. 

 
(c) Surah An-Nisaa’ ayat 34 

 

 
 
Artinya: 34. Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah melebihkan 
sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan 
sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri 
ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan 
nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. 
Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar. 
 

Sesuai dengan firman Allah tersebut, maka pemimpin dalam budaya masyarakat Melayu adalah 
diturunkan Allah kepada umat (termasuk masyarakat Melayu). Pemimpin ini memberikan petunjuk 
berdasarkan arahan dari Allah, dan pemimpin itu adalah orang yang sabar (menghadapi semua tantangan) 
dalam membawa kesejahteraan umat yang dipimpinnya.  

Seterusnya, pemimpin umat itu selalu mengerjakan kebajikan, mendirikan sembahyang (shalat), 
menunaikan zakat, dan yang terpenting adalah hanya menyembah kepada Allah saja (tidak menyekutukan 
Allah). Dengan demikian pemimpin (sebenar, bukan pemimpin untuk cobaan) yang diturunkan Allah itu 
adalah orang yang saleh dan patuh kepada perintah Allah, menjauhi segala larangan Allah, dan 
mengerjakan semua perintah Allah.  
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Selanjutnya dalam konteks kajian gender (terutama dalam konteks rumah tangga Islam atau yang 
lebih luas negeri Islam), maka di dalam ajaran agama Islam, laki-laki adalah pemimpin bagi wanita. Ini 
merupakan petunjuk Allah, bahwa laki-laki memang diciptakan Allah untuk memimpin wanita, bukan 
sebaliknya. Antara laki-laki dan wanita adalah saling melengkapi atau komplementer. Sementara wanita 
yang saleh dan taat kepada Allah, memelihara diri ketika suaminya tidak ada, maka Allah memelihara 
mereka, dan akan menjadi penghuni surga. 

Dimensi pembelajaran kepemimpinan dari firman Allah ini adalah laki-laki memang diciptakan 
untuk memimpin wanita dengan karakteristik yang diberikan Allah kepadanya. Namun demikian, laki-
laki juga tidak boleh semena-mena terhadap wanita yang dipimpinnya. Atau juga setiap wanita yang 
beriman kepada Allah tidak akan pernah melakukan kesetaraan gender, karena memang tidak diciptakan 
untuk setara dalam segala-galanya, tetapi saling melengkapi. Jadi yang benar adalah kemitraan gender. 
Ada hal-hal yang tidak terdapat dalam diri laki-laki dan juga sebaliknya.  

Nabi Muhammad SAW merupakan seorang yang sangat sopan dalam bertutur kata, jujur, tidak 
pernah berdusta, dan luhur budi pekertinya. Hal inilah yang membuat setiap muslim dan umat manusia 
mengagumi Nabi Muhammad. Sampai saat ini, Rasulullah Muhammad  dikagumi ramai orang di seluruh 
pelosok dunia karena kepribadiannya yang amat luar biasa. Michael H. Hart di dalam bukunya yang 
bertajuk The 100: A Ranking of the Most Influential Persons in History menempatkan Nabi Muhammad 
sebagai manusia paling berpengaruh di dunia ini, di dalam sejarah dunia. 

Dalam hal ini Nabi Muhammad memiliki prilaku dan akhlak yang mulia terhadap sesama manusia, 
khususnya terhadap umat beliau. Nabi Muhammad tidak memandang seseorang dari status sosial, ras, 
warna kulit, suku bangsa, atau golongan. Ia selalu berbuat baik kepada siapa saja—bahkan kepada orang 
jahat atau orang yang tidak baik kepadanya. Di dalam Al-Quran pula, beliau disebut sebagai manusia 
yang memiliki akhlak yang paling agung. 

 

 
 

 
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu yaitu bagi orang yang 
mengharap rahmat Allah dan kedatangan hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah (Q.S. Al-Ahzab: 21). 
 
 

Rasulullah Muhammad SAW. memiliki akhlak dan sifat-sifat yang sangat mulia. Oleh karena itu 
hendaklah kita berpedoman dan menghayati sifat-sifat Nabi ini dalam kehidupan yang kita jalani. Adapun 
secara garis besar, ada empat sifat Nabi Muhammad dalam konteks kepemimpinannya, yaitu sidik, 
amanah, tabligh, dan fathonah. 
 
i. Sidik 

Siddiq yang berasal dari kata bahasa Arab arti harfiahnya adalah  benar. Benar adalah suatu sifat 
yang mulia yang menghiasi akhlak seseorang yang beriman kepada Allah dan kepada hal-hal yang gaib. 
Ia merupakan sifat pertama yang wajib dimiliki para Nabi dan Rasul yang dikirim Tuhan ke alam dunia 
ini untuk membawa wahyu dan agamanya. 

Pada diri Rasulullah SAW. bukan hanya perkataannya yang benar, tetapi perbuatannya juga benar, 
yakni sejalan dengan ucapannya. Jadi mustahil bagi Rasulullah SAW itu bersifat pembohong, penipu, 
pendusta, dan sebagainya. 
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Artinya: Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Qur’an) menurut kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada 
lain hanyalah wahyu yang diwahyukan kepadanya (Q.S. An-Najm, 4-5). 
 
Dalam konteks ini, sebagai pemimpin Melayu, termasuk pemimpin adat, sudah semestinya dan 

wajib berkata benar. Dasar dari kebenaran itu adalah wahyu-wahyu Allah, yaitu Al-Qur’an. Apa tanda 
pemimpin sejati, dengan Al-Qur’an ia bersebati; apa tanda pemimpin Melayu, bersifat sidik setiap 
waktu; apa tanda seorang pemimpin, di jalan Allah ia berjalin.  
 
ii. Amanah 

Sifat Rasulullah berikutnya adalah amanah, yang artinya benar-benar dipercaya. Ia sangat menjaga 
sesuatu yang dibebankan dan diberikan wewenang kepadanya. Jikalau sebuah urusan diserahkan kepada 
Rasulullah, maka orang yang menyerahkan urusan tersebut percaya bahwa urusan itu akan dilaksanakan 
dengan sebaik-baiknya. Sebab itulah penduduk Kota Mekah memberi gelar kepada Nabi Muhammad 
SAW dengan Al-Amin yang artinya terpercaya, jauh sebelum beliau diangkat jadi seorang Rasul. Apa saja 
yang beliau ucapkan, dipercayai dan diyakini penduduk Mekah, karena beliau terkenal sebagai seorang 
yang tidak pernah berdusta. Sifat amanah Rasulullah ini tercermin dalam ayat Al-Qur’an berikut ini. 

 

 
 

 
Artinya: Aku menyampaikan amanat-amanat Tuhanku kepadamu dan aku hanyalah pemberi nasihat yang terpercaya 
bagimu (Q.S. Al-A'raaf: 68). 
 
Dengan demikian, maka mustahillah Nabi Muhammad SAW. itu berlaku khianat terhadap orang-

orang yang memberinya amanah (kepercayaan penuh). Nabi Muhammad tidak pernah menggunakan 
kedudukannya sebagai Rasul atau sebagai pemimpin bangsa Arab untuk kepentingan pribadinya, atau 
kepentingan keluarganya, namun yang dilakukan Rasulullah adalah semata-mata untuk kepentingan 
Islam melalui ajaran Allah SWT. 

Pada saat Rasulullah Muhammad SAW ditawarkan pemerintahan, harta, dan wanita oleh kaum 
Quraisy, agar Nabi  meninggalkan tugas yang diembankan Allah kepadanya yaitu menyiarkan agama 
Islam, Nabi Muhammad menjawab dengan tegas: ”Demi Allah… wahai paman, seandainya mereka dapat 
meletakkan matahari di tangan kananku dan bulan di tangan kiriku agar aku meninggalkan tugas suci ini, 
maka aku tidak akan meninggalkannya sampai Allah memenangkan Islam atau aku hancur karenanya.” 

Walaupun kaum kafir Quraisy kemudian mengancam akan membunuh Nabi Muhammad, namun 
Rasulullah tidak gentar dan tetap menjalankan amanah Allah yang diterimanya. Setiap orang muslim 
seharusnya memiliki sifat amanah seperti Rasulullah SAW. 

Amanah dalam konteks kepemimpinan Melayu adalah tercermin dalam ungkapan berikut. Apa tanda 
Melayu jati, dengan amanah ia berdiri; apa tanda Melayu jati, dipercaya orang di seluruh negeri, apa 
tanda Melayu jati, membela yang benar tegas dan berani.  
 
iii.Tabligh 

Tabligh artinya menyampaikan. Dalam hal ini, segala firman Allah SWT. Yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad melalui Malaikat Jibril, disampaikan oleh Rasulullah. Tidak ada yang disembunyikan 
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walaupun firman Allah tersebut menyinggung Nabi Muhammad sendiri, seperti pada ayat Al-Qur’an 
berikut ini. 

 

 
 

Artinya: Supaya Dia mengetahui, bahwa sesungguhnya rasul-rasul itu telah menyampaikan risalah-risalah Tuhannya, 
sedang ilmu-Nya meliputi apa yang ada pada mereka, dan Dia menghitung segala sesuatu satu persatu (Q.S. Al-Jin: 
28). 

 

 
Artinya: Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling, karena telah datang seorang buta kepadanya” (Q.S. 
'Abasa: 1-2). 
 
Dalam suatu riwayat hadits, dikemukakan bahwa firman Allah (Q.S. 'Abasa: 1) turun berkaitan 

dengan Ibnu Ummi Maktum yang buta yang datang kepada Rasulullah SAW sambil berkata: “Berilah 
petunjuk kepadaku, ya Rasulullah.” Pada waktu itu Rasulullah SAW sedang menghadapi para pembesar 
kaum musyrikin Quraisy, oleh karena itu Rasulullah berpaling darinya dan tetap melayani pembesar-
pembesar Quraisy. Ummi Maktum berkata: “Apakah yang saya katakan ini mengganggu tuan?” 
Rasulullah menjawab: “Tidak.” Maka ayat ini turun sebagai teguran atas perbuatan Rasulullah SAW 
(Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Al-Hakim yang bersumber dari ‘Aisyah. Diriwayatkan pula oleh 
Ibnu Ya’la yang bersumber dari Anas.) 

Sebenarnya apa yang dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW tersebut menurut norma acuan etika 
yang umum adalah hal yang wajar. Pada saat sedang berbicara di depan umum atau dengan seseorang, 
tentu kita tidak suka diganggu oleh orang lain. Namun untuk standar seorang Nabi, itu tidak cukup bagi 
Allah. Oleh karena itulah Allah SWT telah menegur Nabi Muhammad SAW, melalui firman-Nya seperti 
terurai di atas. 

Sebagai seorang yang bersifat tabligh, meskipun ayat tersebut menyindirnya, Nabi Muhammad 
SAW tetap menyampaikannya kepada seluruh umatnya, bahkan seluruh manusia dan jin. Itulah sifat 
seorang Nabi. Jadi, mustahil Nabi itu kitman atau menyembunyikan wahyu Allah. 

Sifat tabligh atau menyampaikan ini, dalam konteks budaya Melayu, dapat dilihat dari ungkapan-
ungkapan adat berikut ini. Apa tanda Melayu jati, bersifat tabligh di dalam diri; apa tanda Melayu jati, 
menyampaikan yang benar tiada menafi; apa tanda Melayu jati, ajaran Allah disampainya pasti.  

 
iv. Fathonah 

Secara etimologis, kata fathonah di dalam  bahasa Arab artinya dalam bahasa Melayu adalah 
bijaksana. Dalam koteks kenabian, mustahillah seorang Rasul Allah itu bersifat bodoh atau jahlun. 
Dalam menyampaikan ayat-ayat Al-Qur’an dan kemudian menjelaskannya dalam puluhan ribu hadits, 
maka Rasulullah Muhamamd SAW memerlukan kebijaksanaan yang luar biasa. 

Nabi Muhammad harus mampu menjelaskan firman-firman Allah SWT kepada kaumnya sehingga 
mereka mau memeluk Islam. Nabi Muhammad  juga harus pandai berdebat (berhujah) dengan orang-
orang kafir dengan cara yang sebaik-baiknya: santun, beretika, berwibawa, dan tegas. 
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Dalam sejarah peradaban dunia, tercacat bahwa Rasulullah SAW, mampu mengatur dan mengelola 
umatnya sehingga berhasil mentransformasikan bangsa Arab jahiliah yang pada awalnya bodoh, kasar, 
bengis, berpecah-belah, dan serta selalu berperang antarsuku—kemudian menjadi bangsa yang 
berperadaban dan berpengetahuan. Semuanya itu memerlukan kebijaksanaan yang luar biasa, yang 
terdapat dalam diri Rasulullah SAW. 

Dalam konteks kepemimpinan Melayu sifat fathonah atau bijaksana ini tercermin dalam ungkapan 
berikut. Apa tanda Melayu jati, dengan bijaksana ia menyeri; apa tanda pemimpin bijaksana, berpadu 
benar kata dan amalnya; apa tanda pemimpin Melayu, arif dan bijak tiada ragu.  
 
v. Sifat-sifat  Utama  Pemimpin  dalam  Perspektif  Budaya Melayu 

Dalam kebudayaan Melayu, pemimpin itu memiliki sifat-sifat utama. Menurut Tenas Effendi (2013), 
adat Melayu sangat mengutamakan pemimpinnya, yang disanjung dengan bermacam sebutan, dan 
dijadikan lambang budaya yang sarat nilai-nilai dasar identitas Melayu yang Islami. Melalui ungkapan 
adat dinyatakan bahwa pemimpin adalah: orang yang dituakan oleh kaumnya, yang dikemukakan oleh 
bangsanya, yang ditinggikan seranting, yang didahulukan selangkah, yang disanjung dijunjung tinggi, 
yang disayang serta dihormati. Selain itu, pemimpin dalam adat Melayu adalah bagaikan kayu besar di 
tengah padang, yang dari jauh mula nampak, yang dari dekat mula bersua, yang ke atas ia berpucuk, 
yang di tengah ia berbatang, dan yang di bawah berurat tunggang, rimbun daunnya tempat berteduh, 
kuat dahannya tempat bergantung, besar batangnya tempat bersandar, dan kukuh akarnya tempat 
bersila. Seterusnya pemimpin dalam konteks adat Melayu adalah bagaikan tanjung pumpunan angin, 
bagaikan teluk timbunan kapar, bagai pucuk jala pumpunan ikan, bagaikan kemuncak payung panji. 
Yang disebut dengan pemimpin umat adalah yang menjunjung amanah laut dan darat, sumpah dipegang, 
janji diingat, mengabdi untuk kepentingan umat, kepentingan sendiri tiadalah ingat. 

Kewajiban pemimpin menurut adat Melayu adalah membawa kesejahteraan umat, mana yang 
kusut wajib diselesaikan, mana yang keruh wajib dijernihkan, mana yang melintang wajib diluruskan, 
mana yang berbonggol wajib ditarahkan, mana yang kesat wajib diampelaskan, mana yang menyalah 
wajib dibetulkan. Pemimpin berkewajiban memberikan contoh teladan, menyampaikan tunjuk ajaran, 
memelihara kampung halaman, menjaga alam lingkungan berpijak pada keadilan, berdiri di atas 
kebenaran, menjaga marwah diri, umat, kampung, bangsa, adat dan lembaga, serta hukum dan 
undangnya. 

Begitu beratnya tugas dan kewajiban pemimpin, maka seorang pemimpin dalam adat Melayu wajib 
mendasarkan semua keputusan dan kegiatannya pada nilai-nilai agama Islam. Pemimpin yang 
mendasarkan diri pada agama akan menjadi seorang yang berkepribadian terpuji, handal, piawi, arif, 
bijaksana, adil, jujur, amanah, cerdas, berani, tabah, dan berbagai akhlak terpuji lainnya (Tenas Effendi, 
2013:4). 

Sifat-sifat utama pemimpin dalam budaya Melayu adalah sebagai berikut. 1 Berpegang teguh 
kepada agama Allah, 2. amanah, menunaikan sumpah, mengabdi, dan membela umat, 3. jujur dan sangat 
anti kepada khianat, 4. berakhlak mulia dalam pergaulan sosialnya, 5. memahami diri dan sistem sosial 
yang dibangun bersama, 6. arif, 7. bijaksana, 8. berilmu dan memahami pranata sosial, 9. berani, 10. 
berhati tabah, 11. berlapang dada, 12. tulus dan ikhlas, 13. bertimbang rasa, 14. rendah hati, 15. pemurah 
hati, 16. hemat dan cermat, 17. tunak dan rajin, dan 18. tangkas dan tegas (Tenas Effendi, 2013:5-13). 
Demikian kira-kira pemahaman mengenai adat yang diadatkan di dalam peradaban Melayu pada 
umumnya.  
 
c. Adat yang Teradat 

Adat yang teradat adalah kebiasaan-kebiasaan yang secara berangsur-angsur atau cepat menjadi adat. 
Sesuai dengan pepatah: sekali air bah, sekali tepian berpindah, sekali zaman beredar, sekali adat 
berkisar. Walaupun terjadi perubahan adat itu, inti adat tidak akan lenyap: adat pasang turun-naik, adat 
api panas, dalam gerak berseimbangan, antara akhlak dan pengetahuan.  
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Adat yang teradat ini merupakan konsep masyarakat Melayu terhadap kesinambungan dan 
perubahan, yang merupakan respons terhadap dimensi ruang dan waktu yang dijalani manusia di dunia 
ini. Manusia, alam, dan seisinya, pastilah berubah menurut waktu dan zamannya. Namun demikian, 
perubahan pastilah tetap disertai dengan kesinambungan. Artinya hal-hal yang berubah sedrastis apapun 
pastilah tetap disertai dengan kesinambungan yang berasal dari era-era dan keadaan sebelumnya. 
Memang perubahan tersebut ada yang perlahan dan pasti, namun tidak jarang pula perubahan itu bersifat 
cepat, drastis, dan spontan. Dalam kajian sejarah perubahan ini ada yang sifatnya evolutif dan ada pula 
yang revolutif. Itulah inti konseptual dari adat yang teradat menurut orang-orang Melayu. 

Menurut Lah Husni, perubahan itu hanya terjadi dalam bentuk ragam, bukan dalam hakiki dan 
tujuan semula. Umpamanya jika dahulu orang memakai tengkuluk atau ikat kepala dalam suatu 
perhelatan adat, kemudian sekarang memakai kopiah itu menjadi pakaian yang teradat. Jika dahulu 
berjalan berkeris atau disertai pengiring, sekarang tidak lagi. Jika dulu warna kuning hanya raja yang 
boleh memakainya, sekarang siapa pun boleh memakainya (Lah Husni, 1986:62).  

Demikian pula, kalau dahulu kala dalam adat perkawinan  Melayu digunakan serunai untuk 
mengiringi persembahan tari inai, maka sekarang alat musik ini digantikan oleh akordion. Kalau dahulu 
orang Melayu selalu menggunakan teater makyong, kini lebih sering menonton drama serial di televisi-
televisi. Jikalau dahulu kala orang Melayu bertanam padi di sawah dan memanennya dengan disertai 
acara mengirik padi kemudian dijemur dan ditumbuk, kini pada masa panen padi tersebut tidak lagi 
diirik, langsung diolah dengan mesin pengirik, dan kemudian digiling. Kalau dahulu anak-anak muda 
Melayu bercinta malu-malu, kini sudah berubah yakni terang-terangan bergandeng tangan, seperti yang 
digambarkan melalui lantunan lagu oleh Tan Sri S.M. Salim.  

 
Cinta dulu-dulu, 
Cinta malu-malu, 
Cinta zaman sekarang, 
Di depan orang, 
Ia pegang-pegang tangan. 
 
Dengan demikian, dalam konteks zaman, adat yang teradat inilah yang memberikan ruang bagi umat 

Melayu untuk mengikuti perkembangan zaman. Kata kunci perubahan adalah merujuk kepada strategi 
adat yang teradat ini. 

Menurut ajaran Islam perubahan dan kontinuitas alam (termasuk kebudayaan) pastilah terjadi, 
seperti firman Allah dalam Al-Qur’an. 
 

(a) Surah Al-An’aam ayat 73. 
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Artinya: 73. Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi dengan benar. Dan benarlah perkataan-Nya di waktu 
Dia mengatakan: "Jadilah, lalu terjadilah," dan di tangan-Nyalah segala kekuasaan di waktu sangkakala ditiup. Dia 
mengetahui yang ghaib dan yang nampak. Dan Dialah Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui. 

 
 

(b) As Sajdah ayat 4 

 
 
Artinya: 4. Allah lah yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya dalam enam masa, 
kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy. Tidak ada bagi kamu selain dari pada-Nya seorang penolongpun dan tidak 
(pula) seorang pemberi syafa'at. Maka apakah kamu tidak memperhatikan?  

 
Dalam melihat ruang dan waktu, termasuk perubahan dan kontinuitasnya, maka setiap muslim 

menyandarkannya kepada Allah, bahwa waktu dan ruang itu Allah yang menciptakan dan mengaturnya. 
Termasuk pula penciptaan alam semesta beserta isinya dan juga proses alam serta datangnya hari kiamat 
ketika ditiup sangkakala.  

Selanjutnya, dalam menciptakan langit, bumi, dan apa yang ada di antaranya (seperti angin, awan, 
dan lainnya), Allah melakukan proses selama enam masa. Allah bersemayam di atas ‘Arsy. Dengan 
demikian dalam proses penciptaan ini terjadi perubahan dan kontinuitas, baik dari sisi ruang maupun 
waktu. Ini pun terus terjadi dari zaman ke zaman.  Ini pula yang menjadi dasar dari konsep adat yang 
teradat. 

Dalam hal kesenian, perubahan-perubahan juga terjadi di sepanjang masa hidup dan berkembangnya 
kesenian tersebut. Misanya dalam seni zapin, awalnya adalah difungsikan dalam upacara perkawinan dan 
hanya ditarikan oleh penari laki-laki. Kini telah difungsikan dalam berbagai konteks sosial lain seperti 
menyambut tetamu, festival, eksplorasi gerak dan musik yang baru, dan juga ditarikan oleh kaum wanita. 
Demikian juga selain dari seni pertunjukan tradisional, para seniman Melayu juga sangat kreatif membuat 
tari-tari dan musik garapan baru yang berakar dari kesenian tradisi. Dari Malaysia kita dapat sumbangan 
kesenian seperti lagu Cindai karya cipta Pak Ngah Suhaimi yang dipopulerkan oleh Datuk Siti 
Nurhalijah. Begitu juga dari Indonesia kita kenal lagu Laksmana Raja Di Laut yang dipopulerkan oleh 
Iyeth Bustami. Dari Medan lagu Makan Sireh untuk iringan tari Persembahan, diberi sentuhan budaya 
kekinian oleh Cek Dahlia Abu Kasim Sinar dengan vokalnya oleh Darmansyah. 
 
d.  Adat-istiadat  

Adat-istiadat adalah kumpulan dari berbagai kebiasaan, yang lebih banyak diartikan tertuju kepada 
upacara khusus seperti adat: perkawinan, penobatan raja, dan pemakaman raja. Jika hanya adat saja maka 
kecenderungan pengertiannya adalah sebagai himpunan hukum, misalnya: hukum ulayat, hak azasi, dan 
lainnya. Adat-istiadat ini adalah ekspresi dari kebudayaan Melayu. Upacara di dalam kebudayaan Melayu 
juga mencerminkan pola pikir atau gagasan masyarakat Melayu. Upacara jamu laut misalnya adalah 
sebagai kepercayaan akan Tuhan Yang Maha Kuasa akan memberikan rezeki melalui laut. Oleh 
karenanya kita mestilah bersyukur dengan cara menjamu laut. Begitu juga upacara seperti gebuk di 
Serdang yang mengekspresikan kepada kepercayaan akan pengobatan melalui dunia supernatural. 
Demikian pula upacara mandi berminyak, merupakan luahan dari sistem kosmologi Melayu yang 
mempercayai bahwa dengan hidayah Allah seseorang itu bisa kebal terhadap panasnya minyak makan 
yang dipanaskan di atas belanga. Demikian pula upacara mandi bedimbar dalam kebudayaan Melayu 
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adalah sebagai aplikasi dari ajaran Islam, bahwa selepas hubungan suami dan istri keduanya haruslah 
melakukan mandi wajib (junub). Seterusnya upacara raja mangkat raja menanam di Kesultanan-
kesultanan Melayu Sumatera Timur adalah ekspresi dari kontinuitas kepemimpinan, yaitu dengan 
wafatnya sultan maka ia digantikan oleh sultan yang baru yang menanamkan (menguburkannya). 
Demikian juga untuk upacara-upacara yang lainnya dalam kebudayaan Melayu sebenarnya adalah 
aktivitas dalam rangka menjalankan strategi kebudayaan Melayu, agar berkekalan dan tidak pupus ditelan 
oleh ruang dan waktu. 

Dalam realitasnya, sejauh penelitian yang kami lakukan, adat-istiadat (upacara) Melayu itu dapat 
dikategorikan sebagai berikut. 
I. Adat-istiadat yang berkaitan dengan siklus hidup: 
  1. Adat-istiadat bersalin. 

 a. Adat-istiadat melenggang perut, 
 b. Adat-istiadat menempah mak bidan, 
 c. Adat-istiadat mandi sampat, 
 d. Adat-istiadat potong tali pusat, 
 e. Adat-istiadat naik buaian (mengayun anak), 
 f. Adat-istiadat mencecah tanah (turun tanah), 
 g. Adat-istiadat bercukur. 

  2. Adat semasa anak-anak. 
 a. Adat-istiadat bercukur, 
 b. Adat-istiadat berkhitan (berkhatan atau sunnat), 
 c. Adat-istiadat belajar dan mengaji, 
 d. Adat-istiadat berkhatam Al-Qur’an, 
 e. Adat-istiadat bertindik. 

 3. Adat-istiadat perkawinan. 
a.  Adat-istiadat merisik, 
b. Adat-istiadat meminang, 
c. Adat-istiadat berinai, 
d. Adat-istiadat berandam dan menempah mak andam, 
e. Adat-istiadat berbesan, 
f. Adat-istiadat mandi bedimbar (berhias), 
g. Adat-istiadat bertandang, 
h. Adat-istiadat menyalang, 
i. Adat-istiadat menjemput atau berkampung. 

4. Adat kematian. 
II. Adat yang berkait dengan kegiatan pertanian dan maritim.  
     a. Adat-istiadat membuka tanah (mulaka ngerbah), 
     b. Adat-istiadat bercocok tanam (tabur benih, mulaka nukal), 
     c. Adat-istiadat berahoi (mengirik padi), 
     d. Adat-istiadat turun perahu,   
     e. Adat-istiadat bersimah berpuar, puja kampung, bersih kampung, atau berobat kampung, 
    f. Adat-istiadat menjamu laut. 
III. Adat pengobatan melalui bomoh (dukun, pawang). 
    a. Adat-istiadat berobat, 
    b. Adat-istiadat berkebas, 
    c. Adat-istiadat memutus obat, 
    d. Adat-istiadat menilik bomoh, 
    e. Adat-istiadat gebuk. 
IV. Adat olahraga tradisi dan seni pertunjukan. 
    1. Bersilat atau lintau. 



18 

 

        a. Adat-istiadat membuka gelanggang, 
        b. Adat-istiadat menghadap guru atau sembah guru, 
        c. Adat-istiadat tamat silat. 
    2. Pertujukan, musik, tari, dan teater, 
        a. Adat-istiadat buka panggung, 
        b. Adat-istiadat pertunjukan, 
        c. Adat-istiadat tamat panggung. 
V. Adat makan atau jamuan. 
    a. Adat-istiadat makan dan minum, 
    b. Adat-istiadat berhidang: seperah, dulang, kepala lauk  
       (menghidang), 
    c. Adat-istiadat menjamu ketua atau pengurus adat,  
    d. Adat-istiadat bersirih puan (sebelum makan), 
    e. Adat-istiadat kenduri (jamu sukut). 
VI. Adat-istiadat pelantikan pengurus adat. 
VII. Adat-istiadat komunikasi budi bahasa.  
      a. Adat-istiadat berbahasa, 
      b. Adat-istiadat bertegur sapa. 
VIII. Adat-istiadat takwim Islam. 
      a. Menyambut awal Muharram, 
      b. Hari Asyura 10 Muharram, 
      c. Safar, 
      d. Maulid Nabi (Maulidur Rasul), 
      e. Kenduri arwah (bulan Sya’ban), 
      f. Puasa (Ramadhan), 
      g. Hari Raya Idul Fitri, 
      h. Hari Raya Kurban (Idul Adha), dan lain-lain. 
    Dalam konteks perkembangan zaman, adat-istiadat yang bermakna kepada upacara atau ritual ini juga 
mengalami perkembangan-perkembangan. Upacara ini ada yang berkaitan dengan kegiatan budaya 
seperti politik, pemerintahan, sosial, pendidikan, agama, ekonomi, dan lain-lainnya. 

Pada masa kini, dalam konteks Indonesia, upacara atau adat-istiadat ini dapat juga ditemui seperi 
upacara pembukaan pekan olahraga, pembukaan gedung baru, upacara melepas jamaah haji, upacara 
menyambut kepulangan haji, upacara pembukaan kampanye partai politik, upacara bendera, upacara 
peringatan hari kemerdekaan Indonesia, upacara pembukaan dan penutupan pekan budaya, dan lain-lain. 
Dengan demikian adat-istiadat ini juga mengalami perkembangan-perkembangan selaras dengan 
perkembangan zaman.  
 

Bagan Hubungan Budaya, Adat, dan Ragam Adat  
dalam Kebudayaan Melayu 
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4. Budaya Melayu 
Secara rasial etnik atau masyarakat, orang-orang Melayu mengakui berbagai agama yang dianut oleh 

orang rumpun Melayu.  Namun dalam pengertian lebih sempit, orang-orang Melayu sejak abad ke-13 
mengidentitaskan pula dirinya sebagai seorang muslim, seperti yang ada di kawasan Nusantara ini.  Ini 
tidak bermakna bahwa orang Melayu tidak menghargai perbedaan akan adanya agama lain.  Masuknya 
Islam sebagai bahagian dari identitas Melayu ini, sesuai dengan ajaran Islam, masuklah Islam secara 
menyeluruh, termasuk dalam budaya.  Dengan demikian, maka segala kebudayaan Melayu selalu 
merujuk kepada ajaran Islam.  
 
a.  Konsep Kebudayaan dalam Islam 

Istilah kebudayaan memang tak asing bagi kita khususnya yang berkecimpung di dunia ini, apakah 
itu sebagai agamawan, budayawan, seniman, penikmat budaya, pelaku budaya dan seni dan lainnya.  
Namun kita juga sering bertanya apakah setiap agama, masyarakat, ras, dan etnik, memiliki persepsi 
sendiri tentang kebudayaan.  Apakah terdapat persepsi yang sifatnya umum atau khusus dalam 
memandang budaya? Begitu juga halnya dengan agama Islam.  Bagaimaan konsep kebudayaan dalam 
pandangan Islam? 

Secara saintifik, kebudayaan dibahas secara luas dan mendalam dalam sains antropologi ataupun 
sosiologi.  Seperti yang diuraikan di dalam antropologi, banyak para pakar kebudayaan mendefinisikan 
kata kebudayaan atau dalam adanan Inggrisnya culture.  Sampai tahun 1950 paling tidak ada 179 definisi 
kebudayaan yang dikemukakan oleh para ahli.  Namun kemudian, dari berbagai definisi itu didapati 
berbagai kesamaan, paling tidak kebudayaan memiliki dua dimensi yaitu isi dan wujud.  Seperti yang 



20 

 

dikemukakan oleh Koentjaraningrat (1980) yang mengutip pendapat Claude Kluckhohn, bahwa 
kebudayaan adalah sebagai seluruh ide, gagasan, dan tindakan manusia dalam angka memenuhi 
keperluan hidup sehari-hari, yang diperoleh melalui proses belajar mengajar (learned action).  Kemudian 
ditinjau secara umum, budaya terdiri dari dua dimensi, yaitu wujud dan isi.  Dalam dimensi wujud, 
budaya terdiri dari tiga unsur, yaitu: (1) wujud dalam bentuk ide atau gagasan, (2) wujud dalam bentuk 
aktivitas atau kegiatan, dan (3) wujud dalam bentuk benda-benda atau artifak.  Ditinjau dari dimensi isi, 
atau sering disebut tujuh unsur kebudayaan universal, maka kebudayaan terdiri dari tujuh unsur yaitu: (1) 
sistem religi, (2) bahasa, (3) teknologi dan peralatan hidup, (4) sistem mata pencaharian, (5) sistem 
organisasi sosial, (6) pendidikan, dan (7) kesenian.  Unsur kebudayaan yang terakhir, yaitu kesenian 
sering juga disinonimkan dengan istilah seni budaya. 

Dalam kajian budaya, sering pula dikenal istilah peradaban (sivilisasi), yaitu unsur-unsur 
kebudayaan yang maju, halus, dan tinggi (lihat Webster’s 1960 dan L.H. Morgan 1877).  Kata ini, biasa 
merujuk kepada peradaban-peradaban seperti: Sumeria, Assiria, Indus, Babilonia, Inca, Oriental, 
Oksidental, Harappa, Mahenjo-Daro, dan lain-lain.  Istilah peradaban itu sendiri merupakan unsur 
serapan bahasa Indonesia yang berasal dari bahasa Arab yaitu dari akar kata adab.  Umumnya pengertian 
budaya menurut para ilmuwan Barat seperti yang dikemukakan dalam antropologi dan sosiologi, adalah 
bahwa  agama atau sistem religi sebagai bagian dari unsur kebudayaan yang sejajar dengan  unsur budaya 
lain.  Dalam Islam, agama memiliki dimensi Ilahiyah atau wahyu, dalam dimensi sedemikian rupa tidak 
termasuk dalam budaya, bahkan budaya wajib berasaskan kepada wahyu.  Sebaliknya, kreativitas 
manusia dalam rangka mengisi budaya dapat dikategorikan sebagai budaya. 
 
b.  Istilah Padanan Budaya dalam Islam 

Dalam Islam, jika dibicarakan istilah kebudayaan, biasanya selalu merujuk kepada kandungan 
makna pada kata-kata atau istilah yang sejenis.  Adapun padanan kata budaya itu adalah: millah, ummah, 
tahaqafah, tamaddun, hadharah, dan adab.  Istilah ini dipakai dalam seluruh kurun waktu sepanjang 
sejarah Islam.  
 
i. Millah 

Terminologi millah ( ), yang bentuk jamaknya milal ( ), terdapat dalam Al-Qur’an, yang 
digunakan untuk merujuk keadaan kebudayaan yang berhubungan dengan syariat Nabi Ibrahim 
Alaihissalam.  Millah artinya adalah agama, syariat, hukum, dan cara beribadah.  Millah seperti yang 
disebutkan di dalam Al-Qur’an, maknanya ditujukan umat Islam, atau golongan manusia yang suci, yang 
berpegang teguh kepada agama Allah, serta mengamalkan sistem syariat, serta meraka yang menjalankan 
tugas-tugas rohaniah dalam hidup dan peradabannya. 

Dalam konteks sejarah, Nabi Ibrahim Alaihissalam adalah peletak dasar agama monoteisme yang 
hanya menyembah kepada Tuhan yang Ahad.  Ia menyatakan dengan tegas bahwa adalah perbuatan salah 
bila manusia menyembah sesuatu selain Allah, misalnya patung.  Maka ia pun dihukum dengan cara 
dibakar api oleh penguasa negeri saat itu, yaitu Raja Namruz.  Namun dengan kuasa Allah akhirnya ia 
tidak terbakar.  Nabi Ibrahim melakukan penyucian akidah umat melalui ajaran-ajaran Allah.  Ia 
termasuk salah seorang Rasul yang Ulul Azmi (lima dari dua puluh lima Rasul yang memiliki 
“keistimewaan”). 
  
 
ii. Ummah 

Selain itu, ada sebuah istilah lagi yang lazim digunakan dalam Islam, dalam kaitannya dengan 
kebudayaan, yaitu ummah (  ).  Istilah ini mengandung makna sebagai orang-orang muslim dalam 
bentuk masyarakat kolektif.  Istilah ini yang pluralnya adalah umam dipergunakan dalam Al-Qur’an 
untuk menyebut umat Islam, sebagai umat terbaik.  
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Artinya: “Kamu (wahai umat Muhammad) adalah sebaik-baik umat yang dilahirkan bagi 
(faedah) umat manusia, (karena) kamu menyuruh berbuat segala perkara yang baik dan 
melarang dari segala perkara yang salah (buruk dan keji) serta kamu pula beriman kepada Allah 
(dengan sebenar-benar iman) dan kalaulah Ahli Kitab (Yahudi dan Nasrani) itu beriman 
(sebagaimana yang semestinya), tentulah (iman) itu menjadi baik bagi mereka. (Tetapi) di 
antara mereka ada yang beriman dan kebanyakan mereka orang-orang yang fasik.” (Q.S. Ali 
Imran:110).   

 
Pengertian di dalamnya ialah bahwa umat Islam itu ialah golongan manusia yang suci, mukaddas, 

bukan sekuler atau profan, tanpa tujuan-tujuan—memiliki sifat-sifat pelaksana ajaran dan syariat Tuhan.  
Umat umumnya memiliki sifat ma’mum, yaitu terpimpin.  Pimpinan disebut imam.  Dalam sejarah Islam, 
pemimpin tertinggi ialah Rasulullah S.A.W.  Dalam menjalani kehidupannya, umat itu wajib 
melaksanakan syariat, yaitu asas agama untuk mengarahkan kehidupan yang ditentukan dalam tanzil, 
wahyu yang diturunkan, bukan berdasarkan semata-mata kepada pemikiran sendiri. Hidup mereka meniru 
Rasulullah S.A.W.  Umat Islam wajib menjadi contoh kepada segenap umat manusia di dunia.  Dengan 
demikian, umat Islam bererti kumpulan manusia yang mendasarkan hidupnya kepada syariat Ilahi, 
dengan pimpinan suci, dan membentuk kumpulan manusia yang berkedudukan suci, bukan 
mengutamakan aspek keduniawian, serta berada dalam dimensi transenden. 

Perkataan ummah diambil dari bahasa Arab umm yang artinya ibu.  Di dalam Al-Qur’an terdapat 64 
kali perkataan ummah, 13 di antaranya menggunakan kata jamak umam.  Jika dilihat dari penggunaan 
kata ummah di dalam Al-Qur’an, maka kata ini memiliki beberapa pengertian.  Misalnya dalam Al-
Qur’an  difirmankan Allah, seperti berikut ini. 
 

 
 

Artinya: “Demikianlah, Kami utuskan engkau (wahai Muhammad) kepada satu umat yang telah 
lalu sebelumnya beberapa umat yang lain, supaya engkau membacakan kepada mereka Al-
Qur’an yang Kami wahyukan kepadamu, sedang mereka kufur kepada (Allah) Ar-Rahman. 
Katakanlah: Dialah Tuhanku, tiada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. 
KepadaNyalah aku berserah diri dan kepadaNyalah tempat kembaliku (dan kamu semuanya).”  
(Ar-rad:30) 
 

 
Dalam Al-Qur’an juga dijelaskan bahwa ummah memiliki pengertian kepercayaan sebuah kumpulan 
manusia, seperti yang dibentangkan berikut ini. 
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Artinya: 22. “Tidak ada sebarang bukti bagi mereka bahkan mereka (hanyalah)  berkata: 
Sesungguhnya kami telah mendapati datuk nenek kami menurut satu jalan agama dan 
sesungguhnya kami beroleh petunjuk menurut jejak mereka sahaja.”  
 
23. “Dan demikianlah halnya (orang-orang yang taklid buta); Kami tidak mengutus sebelummu 
(wahai Muhammad) kepada (penduduk) sesebuah negeri, seseorang Rasul pemberi amaran, 
melainkan orang-orang yang berada dalam kemewahan di negeri itu berkata: Sesungguhnya 
kami dapati datuk nenek kami menurut satu jalan agama dan sesungguhnya kami hanya 
mengikut jejak mereka saja.” (surah Az-Zukhruf: 22-23) 
 

Perkataan ummah juga diartikan sebagai sebuah masyarakat yang bertanggung jawab terhadap keutuhan 
kelompoknya, yaitu menjalankan hak dan memperjuangkan keadilan (Quran 7:159).  Sebagai contoh 
Nabi Ibrahim dianggap sebagai seorang umat yang beriman kepada Allah dan menjalankan tanggung 
jawabnya sebagai rasul kepada kaumnya.  Begitu juga dengan kaum Nabi Musa yang mengikuti perintah 
Allah, melakukan kebaikan dan menjauhi kemungkaran.   

Sergeant (dalam Abdullah Al-Ahsan 1992:12) berpendapat bahwa kata ummah telah ada sebelum 
kelahiran Nabi Muhammad.  Namun penjelasan mengenai ummah di dalam Al-Qur’an, adalah  
membicarakan tentang manusia yang datangnya dari satu komunitas (ummatan wahdatan Q.S. 10:19), 
yang berasal dari Adam dan Hawa disertai dengan kisah-kisah tentang umat terdahulu yang tidak 
mempraktikkan bagaimana kondisi ummah yang sebenarnya.  Setelah Nabi Muhammad diutus sebagai 
Nabi akhir zaman, Rasulullah mengenalkan konsep ummah ini berlandaskan ajaran Islam, hingga 
digunakan terus hingga sekarang. 

Dalam ajaran Islam perpaduan ummah tidak bermakna bahwa masyarakat Islam melupakan kaum 
(etnik, suku, bangsa) mereka.  Selain itu, mereka harus menerima kaum dan bangsa lain sebagai saudara 
mereka.  Misalnya Nabi Muhammad tetap mengingat dirinya dari Bani Hasyim dan bersuku Quraisy.  
Selain itu Nabi Muhammad juga selalu mengingatkan kaumnya yang telah memeluk Islam untuk 
menghormati dan menyayangi keluarga mereka yang bukan Islam, serta menunjukkan akhlak mulia 
kepada mereka.   

Dalam konteks sejarah Islam, meskipun konsep ummah yang dikenalkan oleh Rasulullah 
pengertiannya merujuk kepada umat Islam, namun beliau mengijinkan bangsa Yahudi dan lainnya tinggal 
di Madinah. Mereka dijamin keselamatannya dan diperbolehkan mengamalkan ajaran agamanya selagi 
mereka tunduk kepada undang-undang Perlembagaan Negara Islam.  Kaum Yahudi Medinah ini disebut 
dengan sebutan terhormat ummah ma’al al-muslimin (umat bersama orang Islam). 

Konsep ummah yang ingin dituju oleh Islam adalah sebuah kelompok masyarakat yang beriman 
kepada Allah, Rasul-rasul dan kitab-Nya bersatu di bawah panji Islam menjadi komunitas terbaik tanpa 
menonjolkan jenis bangsa, bahasa, ras, warna kulit, dan negeri.    
 
 
iii.  Athtahaqafah 

Kata lain yang maknanya merujuk kepada kebudayaan dalam Islam adalah atahaqafah ( ), 
yang biasanya digabung dengan al-Islamiyah, artinya adalah keseluruhan cara hidup, berpikir, nilai-nilai, 
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sikap, institusi, serta ertifak yang membantu manusia dalam hidup, yang berkembang dengan berasaskan 
kepada syariat Islam dan sunnah Nabi Muhammad.  

Dalam bahasa Arab, atahaqafah artinya adalah pikiran atau akal seseorang itu menjadi tajam, cerdas, 
atau mempunyai keahlian yang tinggi dalam bidang-bidang tertentu.  Selanjutnya istilah taqafah (
) berarti membetulkan sesuatu, menjadi lebih baik dari pada keadaan yang dulunya tidak begitu baik, 
ataupun menjadi berdisiplin.  Kata taqafah artinya adalah ketajaman, kecerdasan, kecerdan akal, dan 
keahlian yang tinggi, yang diperoleh melalui proses pendidikan. Jadi istilah ini, menekankan kepada 
manusia untuk selalu menggunakan fikirannya, sebelum bertindak dan menghasilkan kebudayaan. 
 
iv. Al-Hadarah 

Terminologi al-hadarah ( )  digunakan untuk menyebut kehidupan manusia secara kolektif dan 
peradaban yang tinggi (sivilisasi).  Istilah al-hadarah berasal dari kata dasar, hadhara, yahduru, dan 
hadaratan, yang artinya adalah bermukim dalam kawasan negeri atau tempat yang ramai yang 
membedakannya dari negeri atau tempat yang sunyi, badiyah.  Istilah hadar dan hadarah dalam bahasa 
Arab klasik bermaksud kawasan yang didiami oleh manusia berupa perkotaan atau kehidupan yang relatif 
maju.  Istilah ini memiliki makna bahwa indikator kebudayaan yang dianggap maju dan tinggi adalah 
dengan munculnya kota-kota dengan sistem sosial yang kompleks. Namun bagaimanapun pedesaan tetap 
diperlukan dalam sebuah peradaban, sebagai mitra dari kota-kota.  Eksprsi al-hadarah dalam kesenian 
Islam, diwujudkan dalam genre hadrah.  Hadrah ini sejak abad kelima belas menjadi bagian dari 
kesenian sufi, khususnya tariqat Rifaiyah.  
 
v. At-tamaddun 

Tamaddun ( ) atau bentuk jamaknya tamaddunan ( )  berasal dari bahasa Arab, yang 
maknanya sering disejajarkan dengan istilah civilization dalam bahasa Inggris.  Sivilisasi sendiri awalnya 
berasal dari  bahasa Perancis.  Hingga tahun 1732, kata ini merujuk kepada proses hukum.  Pada akhir 
abad ke-18, istilah ini memiliki pengertian yang meluas tidak hanya sebatas sebagai hukum, tetapi juga 
tahapan paling maju dari sebuah masyarakat.  Hawkes (1980:4) mengertikan sivilisasi sebagai kualitas 
tinggi yang dimiliki masyarakat.  Menurut orang Yunani, masyarakat yang tidak memiliki kota adalah 
masyarakat yang tidak beradab, tidak memiliki sivilisasi.  Collingwood mendefinisikan sivilisasi sebagai 
sebuah proses untuk mencapai suatu tahap kehidupan masyarakat sipil atau menjadi lebih sopan.  
Hasilnya melahirkan masyarakat perkotaan, masyarakat yang memiliki kehalusan budi.  Johnson 
menyatakan bahwa sivilisasi adalah sebagai suatu keadaan yang bertentangn dengan kehidupan barbar, 
yang mencapai tahap kesopanan yang tinggi (Collingwood 1947:281). 

Childe seorang sejarawan materialisme memberi penekanan kepada pencapaian material sebagai 
lambang peradaban (sivilisasi) suatu masyarakat.  Menurutnya sivilisasi mempunyai maksud yang sama 
dengan revolusi perkotaan.  Ia berpendapat bahwa pengukuran sivilisasi berdasar kepada adanya kota 
atau sivilisasi urban, berdasarkan kepada kajiannya pada budaya masyarakat Sumeria di Sungai Eufrat 
dan Tigris tahun 4000 S.M., yang memperlihatkan kota-kota seperti Uruk, Lagash, Eridu, Ur, dan lainnya 
(Collingwood 1947:5). 

Farmer mendefinisikan sivilisasi sebagai unit budaya yang besar dan mengandung norma-norma 
sosial, tradisi, dan institusi yang dimiliki bersama dan diwarisi dari satu generasi ke generasi berikutnya  
(Farmer 1977:xxxix).  Schwetzer, seorang filosof  Jerman yang memenangi hadiah Nobel Perdamaian 
1954, mendefinisikan sivilisasi sebagai keseluruhan kemajuan  yang dibuat oleh manusia dalam setiap 
aktivitas dan gagasan, yang membawa kepada penyempurnaan kerohanian individu dan komunitas.  
Pendapat lain tentang sivilisasi adalah sebagai satu budaya yang telah mencapai tahap kompleksitas yang 
lazim dicirikan oleh adanya perkotaan yang menyediakan ahli-ahli khusus di bidang ekonomi, sosial, 
politik, dan agama untuk memenuhi keinginan masyarakat (Jones 1960:10).  

Konsep kebudayaan dalam Islam juga melibatkan istilah at-tamaddun, dan kebudayaan Islam 
disebut at-tamaddun al-Islami.  Istilah ini merujuk kepada karangan terkenal Tarikh at-Tamaddun al-



24 

 

Islami yang ditulis oleh Jurzi Zaidan.  Istilah ini berasal dari kata dasar maddana, yamduru, dan 
mudunan, yang artinya adalah datang ke sebuah bandar, dengan harf bi yang bermakna menduduki suatu 
tempat, maddana pula ertinya membangun bandar-bandar atau kota-kota, atau menjadi kaum atau 
seseorang yang mempunyai peradaban. 

Dari istilah maddana ini muncul istilah lanjutan madinah yang artinya adalah kota dan madani yang 
berasal dari kata al-madaniyah yang berarti peradaban dan kemakmuran hidup.  Istilah ini awalnya 
dipergunakan oleh Ibnu Khaldun, seorang sosiolog Islam terkenal (Hussein 1997:91).  Dalam 
perkembangan sosial di Asia Tenggara, istilah madani begitu giat dipopulerkan oleh Anwar Ibrahim, 
mantan wakil Perdana Menteri Malaysia.  Pengetian istilah ini merangkum  tingkah laku yang beradab 
seperti orang perkotaan, bersifat halus dalam budi bahasa, serta makmur dalam pencapaian material. 
 
vi. Adab 

Di antara istilh-istilah yang berkaitan dengan konsep kebudayaan dalam Islam, yang selalu 
digunakan oleh para cendekiawan, termasuk di Asia Tenggara, adalah istilah adab ( ) atau kata 
bentukannya peradaban. Ismail Faruqi menyatakan bahwa adab itu bererti culture atau kebudayaan.  
Dalam konteks ini kita kaji Hadits Nabi Muhammad SAW yang bermaksud: “Tuhan telah memberikan 
kepadaku pendidikan adab, addabani, dan Tuhan telah memperbaiki atau menyempurnakan pendidikan 
adab terhadapku.”  Adab yang dimaksud adalah adab dalam pengertian yang paling luas, yang 
merangkumi kemampuan meletakkan sesuatu itu pada tempat yang sewajarnya, yaitu sifat yang timbul 
dari kedalaman ilmu dan disiplin seseorang.  Sifat ini jika disebarkan ke dalam masyarakat dan 
kehidupan budaya, maka akan menimbulkan kesan yang alamiah dan menyeluruh di dalam kehidupan 
kolektif.  Kesadaran tentang makna adab yang menyeluruh itu tercermin dalam kitab-kitab Islam, seeprti 
Adab ad-Dunya wad-Din karya Abul Hasan Al-Mawardi dan analisis tentang kehidupaan yang beradab 
dalam kitab karangan Imam Al-Ghazali Ihya ‘Ulumuddin. 

Dalam bahasa Indonesia pula kata adab atau peradaban sering digunakan dalam berbagai literatur.  
Istilah peradaban biasanya merujuk kepada pengertian yang sama dengan sivilisasi dari bahasa Inggris.  
Kata ini memiliki pengertian sebagai unsur budaya yang dianggap mengandung nilai-nilai yang tinggi 
dan maju.  Peradaban biasanya diakaitkan dengan hal-hal yang mencapai tahap kesempurnaan di masa 
dan ruang tertentu.  Meskipun demikian, kalau digunakan istilah ini dengan berdasar kepada penilaian 
maju, maka itu adalah relatif.  Dalam sejarah umat manusia, istilah ini digunakan untuk berbagai 
peradaban yang maju, seperti Indus, Sumeria, Assiria, Mesir, Inca, Oksidental, Oriental, dan lainnya.  
Dalam Al-Qur’an juga dijelaskan tentang berbagai peradaban tersebut namun sebagian besar telah pupus 
ditelan sang zaman.  Hanya sebahagian saja yang hidup, bekembang, dan kontinu hingga hari ini. 
   
vii.  Ad-Din 

Selain itu, dalam peradaban Islam sering juga digunakan istilah ad-din   ( ) yang berarti agama 
dalam pengertian yang paling luas, dengan sifat-sifat universalnya, baik itu segi akidah maupun amal.  
Oleh karena itu, istilah ini bersamaan maknanya dengan syariat sebagaimana yang dicatat di dalam kitab 
Tajul ‘Arus dan kepercayaan tentang mentauhidkan Allah, serta sifat-sifat ketakwaan dan kewarakan 
orang-orang saleh.  Din juga berarti pengertian hukum atau aturan-aturan terentu.  Istilah din juga berarti 
amalan ataupun upacara yang dilakukan, yang diwarisi dari beberapa generasi yang lalu.  Dalam 
pengertian ini maka din sama maknanya dengan tradisi. 

Ad-dinul Islam sebagai agama adalah satu-satunya kerangka umum kehidupan yang benar, dan oleh 
karenanya harus dilaksanakan secara total tanpa ada aspeknya yang tertinggal satu pun.  Islam sebagai 
keimanan, hukum agama (syariat), dan pengembangan pola-pola aspek kehidupan, dalam totalitasnya 
berfungsi sebagai jalan hidup yang akan membawakan kesejahteraan bagi umat manusia. 

Dalam totalitas jalan hidup itu dirumuskan arah, orientasi, wawasan dan lingkup kehidupan 
perorangan dan bermasyarakat manusia, dengan pola hubungan antara kaum muslimin dan yang bukan 
muslimin diatur di dalamnya.  Dalam totalitas seperti itu tidak ada pembedaan antara aspek duniawi dan 
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ukhrawi, karena semuanya saling menunjang.  Dalam keadaan demikian tiada lagi hal yang tidak 
berwawasan keagamaan.   

Bagi beberapa penulis, istilah agama Islam sebenarnya lebih tepat menggunakan Ad-dinul Islam, 
karena pengertiannya langsung merujuk kepada Islam sebagai satu-satunya agama yang disempurnakan 
Tuhan--dengan berbagai karakteritik khusus yang paling tepat dianut manusia zaman Rasulullah hingga 
kini.  Ia diturunkan oleh Sang Khalik untuk makhluknya dengan ketepatan yang pasti. 
 
b.  Beberapa Penafsiran tentang Budaya 

Dalam sejarah Islam terdapat berbagai konsep tentang budaya.  Segolongan pemikir ada yang 
menyatakan bahwa Islam adalah wahyu Allah dan termasuk ke dalam agama samawi.  Dengan demikian, 
Islam bukanlah kebudayaan, tetapi seperti yang dikemukakan Natsir (1954) Islam merupakan sumber 
kekuatan yang mendorong terbitnya suatu kebudayaan.  Islam adalah  agama yang diturunkan oleh Allah 
dari langit, melalui malaikat Jibril, dengan cara mewahyukannya kepada Nabi Muhammad.  Islam 
bukanlah hasil atau bagian dari kebudayaan.  Sebaliknya kebudayaan bukan bagian dari agama samawi. 
Kebudayaan hasil ciptaan manusia. Keduanya berdiri sendiri, namun dapat berhubungan dan membentuk 
kebudayaan terentu (lihat Anshari 1980 dan Ismail 1982).   

Kelompok pemikir lain menyatakan bahwa Ad-dinul Islam, tidak haya terdiri dari “agama” atau 
“religi” saja, yaitu kumpuan doktrinal yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan.  Islam terdiri 
dari agama dan kebudayaan sekali gus, yatiu Ad-din yang berasaskan Al-Qur’an dan Sunnah (Hadits), 
disempurnakan dengan ijtihad (penafsiran keagamaan).  Namun Islam sebagai agama adalah agama 
wahyu dan agama samawi.  Bahwa ruang lingkup ajaran Islam mencakup segi agama dan kebudayaan 
sekali gus.  Islam selain mengatur segi-segi ritual keagamaan juga mengandung ajaran-ajaran yang dapat 
dijadikan asas kebudayaan (Gazalba 1965:21-30). 

Mohammad Natsir dalam tulisan-tulisannya pada akhir tahun 1930-an telah menjelaskan bahwa 
berbagai asas kebudayaan Islam yang pada intinya merupakan ajaran yang mengandung roh intiqat atau 
”kekuatan menyiasat” dan menyelidiki kebenaran yang ditanamkan oleh Islam kepada  para pemeluknya. 
Hasil berpikir umat Islam ini dalam sejarah telah memperlihatkan ke muka bumi, bagaimana umat Islam 
telah mempunyai persediaan untuk menerima multibudaya dari bangsa-bangsa terdahulu: Yunani, 
Romawi, Persia, India, dan lainnya.  Bagi Natsir agama datang, membangunkan, membangkitkan, serta 
menggemarkan akal berpikir, agar manusia memakainya dengan sebaik-baiknya sebagai suatu nikmat 
Ilahi nan maha indah.  Namun ia juga mengingatkan fungsi agama dalam mengendalikan atau membatasi 
akal. Agama datang mengalirkan akal mengikuti aliran yang benar, jangan melantur ke arah mana pun.  
Islam datang bukan melepaskan akal seperti melepaskan kuda di tengah lapangan pacuan.  Agama 
mengatur mana yang dilarang dan mana yang disuruh.   

Dengan demikian para pemikir gerakan Islam pada dasarnya sepakat untuk membedakan “agama” 
sebagai wahyu Allah dan “kebudayaan” sebagai hasil karya manusia.  Secara kontekstual keduanya 
memiliki hubungan, bukan saling berdiri sendiri.  Oleh karena itu, kebudayaan manusia wajib berasas dan 
dibentuk oleh ajaran agama (Ad-din).  Bukan kebalikannya. Agama mengarahkan arah yang tepat dalam 
berkebudayaan atau berperadaban. Manusia adalah makhluk yang memiliki berbagai kelemahan, untuk 
itu perlu dibimbing oleh agama.  Namun di sisi lain, manusia adalah khalifah (pemimpin) di muka bumi 
ini, dengan berbagai kelebihan-kelebihannya. Terutama kalau dibandingkan dengan hewan maka 
kebudayaan manusia terus berkembang dalam ruang dan waktu yang ditempuhnya, sepanjang zaman. 

Dalam pandangan Islam, aqidah, syariah, dan akhlak jika dilaksanakan dengan sungguh-sungguh 
akan berpengaruh kepada pembentukan dan pengembangan unsur-unsur kebudayaan seperti politik, 
ekonomi, sosial, teknologi, pendidikan, dan lain-lainnya.  Yang ditekankan adalah pelaksanaan ajaran 
Islam.  Pengaruhnya akan timbul dalam perilaku.  Namun, dalam merumuskan konsep-konsep, dicari 
dahulu ajaran-ajaran yang relevan dan mengatur bidang-bidang kebudayaan itu.  Yang tidak secara 
eksplisit diatur, akan dipikirkan secara sendiri, melalui ijtihad, penggunaan akal pikiran dan ilmu 
pengetahuan. Demikian sekilas konsep Islam mengenai kebudayaan, selanjutnya bagaimana tataran idea 
itu diaktualisasikan dalam sejarah, kita kaji perkembangannya.  
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c. Perkembangan Kebudayaan Islam 

Kebudayaan  Islam merupakan salah satu peradaban besar dalam sejarah peradaban manusia.  
Berbanding dengan beberapa peradaban besar lainnya yang telah hilang seperti Indus, Huang Ho, Mesir, 
Yunani, Romawi, Inca, dan lainnya, maka peradaban Islam masih terus berkembang, dari abad ke-6 
sampai kini.  Eksistensi peradaban Islam yang kontinu ini bukan saja memaparkan kegemilangannya 
namun juga memperlihatkan bahwa peradaban Islam mampu mengikuti perkembangan sang waktu.  
Peradaban Islam yang awalnya berasal dari Semenanjung Arab, kini tersebar ke seluruh dunia dengan 
berbagai proses adaptasinya yang menarik.    

Kebudayaan Islam adalah kebudayaan yang melintasi wilayah etnik dan bangsa.  Ia adalah milik 
seluruh umat Islam di dunia.  Kebudayaan Islam meletakkan agama Islam sebagai dasar terpenting  
dalam perkembangannya.  Berawal dari Mekah dan Medinah, berkembang ke seluruh Jazirah Arab dan 
keluar dari Tanah Arab ke seluruh penjuru dunia.  Perkembangannya sangat pesat, hingga akhirnya Islam 
mampu  muncul sebagai kuasa penting di beberapa kawasan seperti: Asia Tengah, Benua Kecil India, 
China, Afrika, Asia Tenggara, dan sebagian Eropah.  Nabi Muhammad sejak awal telah membentuk 
generasi pertama Islam yang dijuluki sebagai al-jilu al-Rabbaniyu al-muntazim atau mereka yang 
menghayati dan mengamalkan setiap arahan Allah.  Keadaan ini kemudian diteruskan di masa Khulafaur 
Rasyidin.  Dalam periode ini, Islam berkembang pesat meliputi seluruh jazirah Arab, begitu juga wilayah 
kekuasaan Romawi dan Persia lambat-laun menjadi kawasan Islam.   

Seiring dengan perkembangan wilayah, maka pembentukan peradaban juga tak dilupakan.  Untuk ini 
didirikan berbagai perkotaan sebagai pusat peradaban Islam, seperti Damaskus (Damsyik) di Syria, 
Basrah, Kufah, Fustat di Mesir, Jerussalem di Palestina, dan lainnya.  Dalam memandang perkembangan 
perkotaaan Islam ini, Lapidus (dalam Beg 1983:27) menjelaskan: “Muslim cities, then, were the products 
of Islamic civilization... Political institutions, religious values and forms of social organisation were the 
creations of city peoples.”  

Setelah era Khulafaur Rasyidin, perkembangan kebudayaan Islam digerakkan dan dimotivasi oleh 
beberapa kerajaan Islam.  Kerajaan Bani Umayyah dan Abbasiah muncul sebagai kekuasaan penting 
dalam mengembangkan syiar Islam.  Oleh beberapa pakar politik, saat pemerintahan dinasti ini, aspek 
keduniawian lebih menonjol muncyl, dibanding era Khulafaur Rasyidin.  Pada masa pemerintahan Bani 
Umayyah Islam mencapai kawasan Asia, Afrika, dan Eropah. 

Pada abad ke-8, beberapa kawasan Asia Tengah telah berada  di dalam kekuasan Islam.  Kemudian 
dilanjutkan dengan penyebaran Islam ke Bukhara, Samarkand, Khawarizmi, Farghnah, dan lainnya.  
Panglima Qutaibah bin Muslim telah berhasil menaklukkan Sinkiang dan Kansu.  Tahun 713 seorang 
utusan muslim diterima oleh Maharaja Hsuan Tsung.  Peristiwa ini adalah babak awal dalam 
perkembangan Islam di China (Yahaya dan Halimi 1993).  Di Afrika Islam masuk dibawa oleh Hassan 
bin Nukman al-Ghassoni, yang kemudian diangkat sebagai gubernur pertama Afrika Utara dan Maghribi 
kemudian diagntikan oleh Musa bin Nusair (Amir Qairawan) (Abdullah 1999). 

Spanyol adalah gerbang utama masuknya Islam ke Eropah (Barat).  Masuknya Islam di kawasan ini 
adalah melalui penaklukan yang dipimpin Musa bin Nusair dan Tariq bin Ziad.  Mereka menguasai 
beberapa kota penting seperti Carmona, Sevilla, Toledo, Granada, dan lainnya.  Kekuasaan Islam 
bertapak di kawasan ini dari tahun 711 sampai 1492.   

Di Timur Tengah (Asia Barat), selain Arab terdapat suku lain seperti Persia, Turki, dan Kurdi.  
Mereka ini setelah masuk Islam mendirikan beberapa kerajaan seperti Tahiriyah di Khurasan, Saffariyah 
di Fars, Samaniyah di Trensonksania, Sajidiyah di Azerbaijan, Ziyariyah di Jurjun, dan Buwaih di Irak.  
Begitu juga muncul kerajaan Islam antara abad ke-9 sampai 12 di Turki, Mesir, Turkestan, Asia kecil, 
dan lainnnya.  Di  India muncul kerajaan Islam Ghori, Kilji, Tughluq, Lodi, dan Mughal (An-Nadwi 
1992:33-56).  Di Asia Tenggara muncul kerajaan Perlak, Samudera Pasai, Melaka, Kutai, Demak, 
Mataram, Ternate, Tidore, dan lain-lainnya.  Pada masa sekarang ini Islam telah menyebar ke seluruh 
dunia dengan densitas serta pemahaman yang berbeda-beda, namun satu dalam ukhuwah Islamiyah 
(persaudaraan Islam yang senasib dan sepenanggungan). 
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d. Ciri-ciri Kebudayaan Islam 

Adapun ciri-ciri kebudayaan Islam adalah berdasarkan kepada ajaran-ajaran agama Islam dengan 
dua sumbernya yaitu Al-Qur’an dan Hadits.  Dengan demikian segala kegiatan atau hasil budaya wajib 
merujuk kepada ajaran agama.  Ciri lain kebudayaan Islam adalah menyeimbangkan antara keperluan 
dunia (materi) dan akhirat (ukhrawi).   

Menurut para pakar kebudayaan, ciri-ciri sebuah kebudayaan (peradaban) adalah: penyebaan teknik 
pertanian, pengairan yang sistematik, peternakan, pengkhususan kerja, urbanisasi, terbentuknya negara, 
munculnya kelas sosial,   tulisan, perdagangan, dan revolusi penciptaan  (Yahaya 1998).  Ciri-ciri ini juga 
menjadi bagian kebudayaan Islam. 

Selain itu, ciri lain kebudayaan Islam adalah meletakkan tiga hal sebagai dasar, yaitu: akidah, 
akhlak, dan ilmu.  Akidah sebagai kepercayaan sepenuhnya kepada Keesaan Allah.  Ciri ini sangat 
penting dalam kebudayaan Islam karena ia melahirkan masyarakat yang tidak hanya menekankan kepada 
aspek kebendaan saja, tetapi juga menekankan aspek rohani, menyeimbangkan kepentingan kedua-
duanya.  Akidah yang sama ini menjadi dasar dalam hubungan antara semua muslim dunia, sebagai satu 
saudara.  Akhlak dan ilmu menjadi penting juga dalam kebudayaan Islam.  Kedua aspek itu membentuk 
pemikiran yang paling penting dalam kebudayaan Islam sejak zaman Nabi Muhammad hingga kini.  
Bahkan masalah akhlak diberikan penekanan yang intensif di dalam Al-Qur’an.   

Ciri-ciri lain kebudayaan Islam ialah sifatnya yang universal, terbuka, mampu melewati semua 
zaman, toleransi, serta integrasi dalam berbagai perbedaan yang alamiah.  Islam menyumbangkan dasar 
bagi bersatunya berbagai perbedaan bangsa, bahasa dan ras.  Telah dibuktikan sejarah bahwa kebudayaan 
Islam telah melintasi ruang dan waktu sepanjang zaman serta memberikan sumbangan bagi peradaban 
dunia.  Pandangan Islam terhadap manusia dan kebudayaannya adalah seperti yang terdapat dalam Al-
Qur’an berikut ini. 
 

 
  

Artinya:  “Wahai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari laki-laki dan 
perempuan dan Kami menjadikan kamu bangsa dan puak supaya kamu berkenal-kenalan, 
sesungguhnya semulia-mulia kamu di sisi Allah ialah orang yang bertakwa di antara kamu.” 
(Quran, surah Al-Hujurat:13). 

 
Konsep kebudayaan dalam Islam adalah bahwa kebudayaan wajib berdasar kepada ajaran-ajaran 

agama Islam.  Agama Islam adalah agama wahyu yang diturunkan Allah kepada umat manusia melalui 
perantaraan malaikat Jibril dan tugas kerasulan yang diemban Nabi Muhammad.  Islam sebagai wahyu 
adalah bukan bagian dari kebudayaan tetapi sebagai pendorong terbitnya kebudayaan yang diridhai 
Allah.  Kebudayaan sebagai hasil umat manusia, dalam rangka pemenuhan keperluan hidupnya, wajib 
berdasar kepada ajaran-ajaran Islam.  

Dalam persepsi ajaran-ajaran Islam terdapat berbagai terminologi yang berkaitan erat dengan istilah 
kebudayaan yaitu: millah, ummah, hadarah, at-tahaqofah, tamaddun, adab dan lainnya—yang intinya 
adalah merujuk kepada kebudayaan masyarakat yang islami.  Kebudayaan dalam Islam adalah 
menyeimbangkan antara aspek materi dan rohani serta tujuan hidup adalah dunia ini sendiri dan akhirat 
kelak.  Demikian kira-kira uraian mengenai konsep kebudayaan dalam perspektif Islam. 
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Budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa sansekerta yaitu buddhayah, 
yang merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal)  diartikan
sebagai hal- hal yang berkaitan dengan budi dan akal manusia, 

Budaya terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk
sistemagama dan politik, adat istiadat,  bahasa, perkakas, pakaian, 
bangunan, dan karya seni. bahasa, sebagaimana juga budaya, 
merupakan bagian tak terpisahkan dari diri manusia

Budaya itu penting karena merupakan jati diri suatu individu atau kelompok

yang merupakan warisan tradisi yang perlu dilestarikan. Budaya juga merupakan

gambaran karakter individu/ kelompok yang membentuk kepribadian itu sendiri. 



Malinowski  Pada prinsipnya budaya didasarkan atas dasar

berbagai sistem kebutuhan manusia dan tiap tingkat kebutuhan

tersebut dapat menghasilkan corak budaya yang khas.

Edward Burnett Taylor  budaya adalah keseluruhan yang 

kompleks yang didalamnya terkandung pengetahuan, 

kepercayaan, kesenian, moral, hukum. adat istiadat dan

kemampuan lainnya yang didapat seseorang dari masyarakat.

Herskovits  Pengertian kebudayaan adalah sesuatu yang 

turun menurun dari satu generasi ke generasi lainnya yang 

disebut dengan super organic.

Koentjaraningrat Kebudayaan adalah sebuah gagasan, 

rasa, tindakan dan karya manusia selama hidupnya.



Asal usul melayu di Asia Tenggara Terdapat dua
Teori yang menjelasnya yaitu Teori Melayu bangsa
pendatang dan Melayu Nusantara. 

Teori Melayu pendatang ini di kenal juga dengan
Melayu- Proto ( bangsa melayu yang menetap di 
daerah Asia Tenggara) dan Melayu Deutro ( melayu
yang merupakan pengembara),  yang hadir sekitar
2500 dan 1500 SM yang lalu di Asia Tenggara

Teori Nusantara mengatakan bahwa Melayu nenek
moyang asli di Asia  Tenggara yang benar dengan
diperkuat oleh argumen Profesor Madya Dr Zafarina
Zainuddin dan Profesor Stephen Oppenheimer di dalam
tulisannya dengan judul

Teori

Melayu

Pendatang

(Melayu

Proto)

Teori

Melayu

Nusantara

Teori Asal

Bangsa

Melayu



Kerajaan Melayu di Riau

• Kerajaan Indragiri (1658-1838),

• Kerajaan Siak (1723-1945),

• Kerajaan Pelalawan (1530-
1879),

• Kerajaan Riau-Lingga (1824-
1913)

Kerajaan Melayu di Riau Lainnya

• kerajaan Rokan, Tambusai, Kerajaan
Rambah, Kerajaan Kepenuhan, Kerajaan
Rokan IV Koto, Kerajaan Kunto
Darussalam, Kerajaan Koto Alang, 
Kandis , Peranap Indragiri, Keritang, 
Rantau Binuang Sakti, Rambah, Kampar, 
Kubu, Bangko, Kerajaan Batu Hampar, 
Kerajaan Tanjung Melawan, Kerajaan
Gasib, Kerajaan Segati, Kerajaan
Cerenti, Kerajaan Tanah Putih, Kerajaan
Logas, Gunung Sahilan , Kerajaan
Kemuning, Kerajaan Batin Enam Suku , 
Kerajaan Rokan di Kota Lama, Kerajaan
Pekaitan, Kerajaan Sintong, Rajo Koto 
Rajo , Kerajaan Kuntu.





Unsur
Kebudayaan

Sistem
Bahasa

Sistem
Pengetahuan

Sistem
Sosial

Sistem
Peralatan
Hidup & 

Teknologi

Sistem Mata 
Pencaharian

Sistem
Religi

Kesenian



Sebagai
Identitas

Sebagai
Batas

Pembentuk
Prilaku dan
Sikap

Segagai
Komitmen

Sebagai
Media 
Komunikasi
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Kategori Adat Melayu
Kategori Adat Melayu

• Dalam rangka menentukan kebijakan dan arah peradaban Melayu, 
maka masyarakat Melayu mendasarkannya kepada institusi generik
yang disebut adat.

• Adat Melayu berasas kepada ajaran-ajaran agama Islam, yang 
dikonsepkan sebagai adat bersendikan syarak—dan sayarak
bersendikan kitabullah. 

• Yang dimaksud syarak adalah hukum Islam atau tamadun Islam. Di 
sisi lain kitabullah artinya adalah Kitab Suci Allah (Al-Qur’an), atau
merujuk lebih jauh dan dalam adalah wahyu Allah sebagai panduan
manusia dalam mengisi kebudayaannya

Empat Kategori Adat Melayu

• Adat Yang Sebenar Adat

• Adat Yang Diadatkan

• Adat Yang Teradat

• Adat Istiadat



Adat Yang Sebenar Adat

Menurut Tenas Effendi adat yang sebenar adat adalah inti adat yang berdasar
kepada ajaran agama Islam. Adat inilah yang tidak boleh dianjak-alih, diubah, dan
ditukar. 

Dalam ungkapan adat dikatakan, dianjak layu, diumbat mati; bila
diunjuk ia membunuh, bila dialih ia membinasakan. 

Berdasarkan pengertian ini, maka muncullah ungkapan-ungkapan seperti
adat api membakar, adat air membasahi, adat lembu melenguh, adat
kambing mengembik, dan lain-lain. 

Orang Melayu membuat penyesuaian dalam masa yang lama berdasarkan
pengetahuan terhadap semesta alam, atau adat yang sebenar adat yakni
hukum alam yang telah ditetapkan oleh Tuhan

Adat yang sebenar adat adalah apabila menurut waktu dan keadaan, 
jika dikurangi akan merusak, jika dilebihi akan mubazir (sia-sia). 



Pisang emas bawa belayar,  
Masak sebiji di dalam peti, 
Hutang emas dapat dibayar, 
Hutang budi dibawa mati. 

Askar berperang gagah berani,
Melawan Feringgi dengan bismillah,
Apa yang terjadi di dunia ini,
Sudah menjadi hukumnya Allah



Adat Yang Diadatkan

Adat yang diadatkan adalah adat itu bekerja pada suatu landasan tertentu, 
menurut mufakat dari penduduk daerah tersebut. Kemudian pelaksanaannya
diserahkan oleh rakyat kepada yang dipercayai mereka. 

Adat yang diadatkan ini maknanya mengarah kepada sistem-sistem sosial yang dibentuk secara
bersama, dalam asas musyawarah untuk mencapai kesepakatan. Adat yang diadatkan juga berkait
erat dengan sistem politik dan tata pemerintahan yang dibentuk berdasarkan nilai-nilai
keagamaan, kebenaran, keadilan, kesejahteraan, dan polarisasi yang tepat sesuai dengan
perkembangan

Tenas Effendy menjelaskan bahwa adat yang diadatkan adalah semua ketentuan
adat-istiadat yang dilakukan atas dasar musyawarah dan mufakat serta tidak
menyimpang dari adat sebenar adat. Adat ini dapat berubah sesuai dengan
perubahan zaman dan perkembangan masyarakat pendukungnya.

Arah adat yang diadatkan ini adalah berasas kepada sistem pemerintahan atau
pengelolaan masyarakat.

Dasar dari adat yang diadatkan ini adalah: penuh tidak melimpah, berisi tidak kurang, 
terapung tidak hanyut, terendam tidak basah (Lah Husni, 1986:62). 



Adat Yang Teradat

Adat yang teradat adalah kebiasaan-
kebiasaan yang secara berangsur-angsur
atau cepat menjadi adat. Sesuai dengan

pepatah: sekali air bah, sekali tepian
berpindah, sekali zaman beredar, sekali adat

berkisar. 

Walaupun terjadi perubahan adat itu, 
inti adat tidak akan lenyap: adat

pasang turun-naik, adat api panas, 
dalam gerak berseimbangan, antara

akhlak dan pengetahuan

Dalam konteks zaman, adat yang teradat
inilah yang memberikan ruang bagi umat
Melayu untuk mengikuti perkembangan

zaman. Kata kunci perubahan adalah
merujuk kepada strategi adat yang teradat

ini.

Dalam hal kesenian, perubahan-
perubahan juga terjadi di sepanjang

masa hidup dan berkembangnya
kesenian tersebut. Misanya dalam seni

zapin, awalnya adalah difungsikan
dalam upacara perkawinan dan hanya

ditarikan oleh penari laki-laki. 

(lantunan lagu oleh Tan Sri S.M. Salim)

Cinta dulu-dulu, Cinta malu-malu, 

Cinta zaman sekarang, Di depan orang, 

Ia pegang-pegang tangan



Adat Istiadat

• Adat-istiadat adalah kumpulan dari berbagai kebiasaan, yang lebih
banyak diartikan tertuju kepada upacara khusus seperti adat: 
perkawinan, penobatan raja, dan pemakaman raja. 

• Adat-istiadat ini adalah ekspresi dari kebudayaan Melayu. 
Upacara di dalam kebudayaan Melayu juga mencerminkan pola
pikir atau gagasan masyarakat Melayu.

• Upacara jamu laut misalnya adalah sebagai kepercayaan akan
Tuhan Yang Maha Kuasa akan memberikan rezeki melalui laut. 

• Upacara mandi bedimbar dalam kebudayaan Melayu adalah
sebagai aplikasi dari ajaran Islam, bahwa selepas hubungan suami
dan istri keduanya haruslah melakukan mandi wajib (junub). 



Adat-istiadat yang 
berkaitan dengan

siklus hidup

Adat yang berkait
dengan kegiatan

pertanian dan maritim

Adat pengobatan
melalui bomoh

(dukun, pawang)

Adat-istiadat
pelantikan pengurus

adat

Adat makan atau
jamuan

Adat olahraga tradisi
dan seni pertunjukan

Adat-istiadat
komunikasi budi

bahasa

Adat-istiadat takwim
(kalender)  Islam



Adat-istiadat yang berkaitan dengan siklus hidup

1. Adat-istiadat bersalin.  
• Adat-istiadat melenggang perut,
• Adat-istiadat menempah mak bidan,
• Adat-istiadat mandi sampat,
• Adat-istiadat potong tali pusat,
• Adat-istiadat naik buaian (mengayun anak),
• Adat-istiadat mencecah tanah (turun tanah),
• Adat-istiadat bercukur.

2. Adat semasa anak-anak.
• Adat-istiadat bercukur,
• Adat-istiadat berkhitan (berkhatan atau sunnat),
• Adat-istiadat belajar dan mengaji,
• Adat-istiadat berkhatam Al-Qur’an,
• Adat-istiadat bertindik.

3. Adat-istiadat perkawinan.
• Adat-istiadat merisik,
• Adat-istiadat meminang,
• Adat-istiadat berinai,
• Adat-istiadat berandam dan menempah mak andam,
• Adat-istiadat berbesan,
• Adat-istiadat mandi bedimbar (berhias),
• Adat-istiadat bertandang,
• Adat-istiadat menyalang,
• Adat-istiadat menjemput atau berkampung.

4. Adat kematian. 



Adat yang berkait dengan kegiatan pertanian dan maritim.
• Adat-istiadat membuka tanah (mulaka ngerbah),
• Adat-istiadat bercocok tanam (tabur benih, mulaka nukal),
• Adat-istiadat berahoi (mengirik padi),
• Adat-istiadat turun perahu,
• Adat-istiadat bersimah berpuar, puja kampung, bersih kampung, atau

berobat kampung,
• Adat-istiadat menjamu laut.

Adat pengobatan melalui bomoh (dukun, pawang).
• Adat-istiadat berobat,
• Adat-istiadat berkebas,
• Adat-istiadat memutus obat,
• Adat-istiadat menilik bomoh,
• Adat-istiadat gebuk.

Adat olahraga tradisi dan seni pertunjukan.     
1. Bersilat atau lintau.

• Adat-istiadat membuka gelanggang,
• Adat-istiadat menghadap guru atau sembah guru,
• Adat-istiadat tamat silat.

2. Pertujukan, musik, tari, dan teater,
• Adat-istiadat buka panggung,
• Adat-istiadat pertunjukan,
• Adat-istiadat tamat panggung. 



Terima Kasih
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Pemahaman	lintas	budaya	
	
Mata	kuliah	Pemahaman	Lintas	Budaya	bertujuan	untuk	menyampaikan	
pemahaman	tentang		berbagai	realitas	kebudayaan	di	masyarakat	Indonesia	
maupun	dari	berbagai	negara	lain.	Multikulturalisme	telah	menjadi	paradigma	
yang	menghadirkan	keanekaragaman	elemen	sosial	budaya,	juga	proses	
peleburan	antarelemen	ke	dalam	sebuah	bejana	sosial	budaya	yang	berubah-
ubah	dan	cair.	Oleh	karena	itu	mata	kuliah	ini	difokuskan	pada	pemahaman	dan	
pendekatan	multikultur	dan	lintas	budaya.		
	
Pemahaman	Lintas	Budaya	adalah	mengerti	dan	menyadari	perbedaan	budaya,	
mencakup:	
		-	adat	istiadat	
		-	kebiasaan	
		-	norma	hukum	
		-	bahasa	
		-	cara	berkomunikasi	
-	Menghindarkan	diri	dari	miskomunikasi	
-	Menghindari	konflik	
	

	
	

Budaya	

		
A.	Definisi	Budaya,	menurut:	

a.	EB	Taylor,	pakar	antropolgi	Budaya:	budaya	adalah	suatu	keseluruhan	

kompleks,	meliputi	:	

- Pengetahuan	

- Kepercayaan	

- Kesenian	

- Moral	

- Hukum	

- Adat	istiadat	

- Kemampuan-kemampuan	

- Kebiasaan	yg	diperoleh	anggota-anggota	suatu	masyarakat	

b. Reisinger	(2009:32)	

• Lingkungan		manusia	

• Warisan	sosial	dan	tradisi	

• Cara	hidup		
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• Aturan	dalam	kehidupan	sosial	

• Cara	berpakaian	

• Makanan	dan	kebiasaan	makan	

• Citra	diri	

• Relasi	nilai	dan	norma	

• Kepercayaan	dan	sikap	

• Cara	berpikir	

• Kebiasaan	kerja	dan	penggunaan	waktu	luang	

• Waktu	

• Pengetahuan	kognitif	

• Proses	mental	dan	komunikasi	

• Simbol-simbol	

• Presepsi		

• Perbedaan	dan	persamaan	di	antara	manusia	

	

c. Koentjaraningrat:	Kebudayaan	sebagai	keseluruhan	sistem	gagasan,	

tindakan,	hasil	karya	manusia	dlm	rangka	kehidupan	masyarakat	yg	

dijadikan	milik	diri	manusia	dengan	belajar.		

Kebudayaan	memiliki	3	wujud,	yakni	:	

1.	Suatu	kompleks	dari	ide-ide,	gagasan,	nilai-nilai,	norma-norma,	

			peraturan	dan	sebagainya	(	sistem	budaya).	

2.	Sutau	kompleks	aktivitas	serta	tindakan	berpola	dari	manusia	

		dalam	masyarakat	(sistem	sosial).	

3.	Sebagai	benda-benda	hasil	karya	manusia	(kebudayaan	fisik).	

	

Pendapat-pendapat	lain	adalah:						

a. Lehman,	Himstreet	dan	Batty:	budaya	adalah	sekumpulan	pengalaman	

hidup	dalam	setiap	masyarakat.	

b. 	Hofstede:	pemrograman	kolektif	atas	pikiran	yang	membedakan	anggota-

anggota	suatu	kategori	orang	dari	kategori	lainnya.	

c. Bovee	dan	Thill:	sistem	sharing	atas	simbol-simbol,	kepercayaan,	sikap,	

nilai-nilai,	harapan,	dan	norma-norma	dalam	berperilaku.	
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d. Murphy	dan	Hildebrandt:	tipikal	karakteristik	perilaku	dalam	suatu	

kelompok.	

e. Mitchel:	budaya	merupakan	seperangkat	nilai	inti,	kepercayaan,	standar,	

pengetahuan,	moral,	hukum,	dan	perilaku	yang	disampaikan	oleh	

individu-individu	masyarakat	yang	menentukan	bagaimana	seseorang	

bertindak,	berperasaan,	dan	memandang	dirinya	serta	orang	lain.	

	

B.	Komponen	Budaya	

1.	Lehman,	Himstreet	dan	Baty,	setiap	elemen	terbangun	oleh	beberapa	

komponen	utamanya,	yaitu	nilai-nilai,	norma-norma,	simbol-simbol,	

bahasa,	dan	pengetahuan.	

2.		Mitchell,	komponen	budaya	mencakup	antara	lain	bahasa,	

kepercayaan/keyakinan,	sopan	santun,	adat	istiadat,	seni,	pendidikan,	

humor,	dan	organisasi	sosial.	

3.	Cateora:	budaya	memiliki	beberapa	elemen,	yaitu:	

a.	Budaya	Material	(material	culture),	dibedakan	dalam	dua	bagian	yaitu	

teknologi	dan	ekonomi.		

Teknologi	mencakup	teknik	atau	cara	untuk	mengubah	atau	membentuk	

material	menjadi	suatu	produk	yang	berguna	bagi	masyarakat	pada	

umumnya.		

Adapun	ekonomi	adalah	cara	orang	menggunakan	segala	kemampuan	

untuk	menghasilkan	sesuatu	yang	bermanfaat	bagi	dirinya	maupun	orang	

lain.	

b.	Organisasi	sosial	(social	institution):	antara	lain	pendidikan	sebagai	

lembaga	yang	berkaitan	dengan	cara	orang	berhubungan	dengan	orang	

lain,	mengorganisasikan	kegiatan	agar	dapat	hidup	secara	harmonis	

dengan	orang		lain,	dan	mengajar	perilaku	yang	dapat	diterima	oleh	

generasi	berikut.	

c.	Sistem	kepercayaan	atau	keyakinan,	yang	dianut	oleh	suatu	masyarakat	

akan	berpengaruh	terhadap	sistem	nilai	di	masyarakat	tersebut.	

d.	Estetika	(aesthetics),	nilai-nilai	estetika	yang	ditunjukkan	masyarakat	

dalam	berbagai	peran	perlu	dipahami	secara	benar,	agar	pesan	yang	

disampaikan	mencapai	sasaran	secara	efektif.	
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e.	Bahasa	adalah	suatu	cara	agar	seseorang	dapat	mengungkapkan	pesan	

melalui	simbol-simbol	tertentu	kepada	orang	lain.	

	

C.	Tingkatan	Budaya	

Menurut	Murphy	dan	Hildebrandt,	dalam	dunia	praktis	terdapat	tiga	tingkatan	

budaya,	yaitu:	

a.	Formal:	budaya	pada	tingkatan	formal	merupakan	tradisi	atau	

kebiasaan	yang	dilakukan	oleh	suatu	masyarakat	secara	turun-temurun	

dari	satu	generasi	ke	generasi	berikut	yang	bersifat	formal	atau	resmi.	

Dalam	dunia	pendidikan,	tata	bahasa	Indonesia	adalah	budaya	tingkat	

formal	karean	mempunyai	aturan	baku	dan	terstruktur	dari	dulu	hingga	

sekarang.	

b.	Informal:	pada	tingkatan	ini	budaya	lebih	banyak	diteruskan	oleh	suatu	

	masyarakat	dari	generasi	ke	generasi	berikut	melalui	segala	yang	

didengar,	dilihat,	digunakan	dan	dilakukan,		meski	tanpa	diketahui	alasan	

melakukannya.		

c.	Teknis:	Pada	tingkatan	ini	setiap	bukti	dan	aturan	merupakan	hal	

terpenting.	Harus	ada	penjelasan	logis	tentang	boleh-tidaknya	melakukan	

sesuatu.	Pada	tingkatan	formal	pembelajaran	dalam	budaya	mencakup	

pembelajaran	pola	perilaku,	sedangkan	pada	tingkatan	teknis,	aturan-

aturan	disampaikan	secara	logis	dan	tepat.	

	

	
	

Pengertian	Lintas	Budaya	

} Lintas	budaya	terjadi	ketika	manusia	dengan	budayanya	berhubungan	

dengan	manusia	lain	dari	budaya	yg	berbeda,	berinteraksi,	saling	

mempengaruhi,	memberikan	dampak	positif	dan	negatif.	

} Adanya	perbedaan	budaya	karena	budaya	bersifat	dinamis	dan	selalu	

berevolusi.	

} Lintas	budaya	menciptakan	nilai	untuk	menentukan	mana	yg	tepat	dan	

dapat	diterima	oleh	budaya	lain,	shg	menjadikan	manusia	dpt	
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berkomunikasi	dg	baik,	mempererat	ikatan,	memberikan	keunikan,	

berbagi	pengalaman	

} Terciptanya	perdamaian	dan	harmonisasi	kehidupan.	

	

Perbedaan	Budaya	

Perbedaan	itu	dapat	dilihat	dari:	

1. Nilai-Nilai	sosial	

2. Peran	dan	Status	

3. Pengambilan	Keputusan	

4. Konsep	Waktu	

5. Konsep	Jarak	Komunikasi	

6. Konteks	Budaya	

7. Bahasa	Tubuh	

8. Perilaku	Sosial	

9. Perilaku	Etis	

10. Perbedaan	budaya	perusahaan	

	

Tujuan	Pemahaman	Lintas	Budaya	

} Menyadari	bias	budaya	sendiri	

} Lebih	peka	secara	budaya	

} Memperoleh	kapasitas	utk	terlibat	dg	anggota	dr	budaya	lain	utk	

menciptakan	hubungan	yg	penuh	toleransi	

} Merangsang	pemahaman	yg	lebih	besar	atas	budayanya	sendiri	

} Memperluas	dan	memperdalam	pengalaman	

} Mempelajari	ketrampilan	komunikasi	yg	membuat	seseorang	mampu	

menerima	gaya	dan	isi	komunikasinya	sendiri	

} Memahami	budaya	sbg	hal	yg	menghasilkan,	memelihara	semesta	wacana	

dan	makna	bagi	para	anggotanya.	

} Memahami	kontak	antar	budaya,	sbg	input	thd	asumsi-asumsi,	nilai,	

kebebasan,	dan	keterbatasan-keterbatasan	

} Memahami	model,	konsep	dan	aplikasi	bidang	komunikasi	antar	budaya	

} Menyadari	sistem	nilai	yg	berbeda	dpt	dipelajari	secara	sistematis,	

dibandingkan	dan	dipahami.	
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Budaya	adalah	gaya	hidup	unik	suatu	kelompok	manusia	tertentu.	Budaya	

bukan	sesuatu	yang	hanya	dimiliki	oleh	sebagian	orang	dan	tidak	dimiliki	

oleh	sebagian	orang	yang	lainnya.	Budaya	dimiliki	oleh	seluruh	manusia	dan	

dengan	demikian	seharusnya	budaya	menjadi	salah	satu	faktor	pemersatu.		

Pada	dasarnya	manusia-manusia	menciptakan	budaya	atau	lingkungan	

sosial	sebagai	suatu	upaya	adaptasi	terhadap	lingkungan	fisik	dan	biologis.		

Setiap	individu	cenderung	menerima	dan	mempercayai		yang	dikatakan	

budaya	mereka.	Terkadang	mereka	dipengaruhi	sedemikian	kuat	oleh	adat	

serta	pengetahuan	masyarakat	tempat	mereka	tinggal	dan	dibesarkan.	

Akibatnya,	bahkan	cenderung	mengabaikan	atau	menolak	segala	yang	

bertentangan	dengan	“kebenaran”	kultural	atau	bertentangan	dengan	

kepercayaan	tersebut.	Inilah	sering	menjadi	landasan	bagi	tumbuhnya	

prasangka	di	antara	anggota-anggota	kelompok	lain,	bagi	penolakan	untuk	

berubah	atas	gagasan-gagasan	baru.		

Setiap	budaya	memberi	identitas	kepada	sekolompok	orang	tertentu	

sehingga	jika	ingin	lebih	mudah	memahami	perbedaan-perbedaan	yang	

dalam	setiap	budaya	tersebut	kita	harus	mampu	untuk	mengidentifikasi	

budaya	tersebut	nampak	pada:	

♦	Komunikasi	dan	Bahasa	

Sistem	komunikasi,	verbal	maupun	nonverbal,	membedakan	suatu	

kelompok	dari	kelompok	lainnya.	Terdapat	banyak	sekali	bahasa	verbal	

dan	bahasa	nonverbal	(Bahasa	tubuh)	di	seluruh	dunia.	Bahasa	nonverbal	

sering	dianggap	bersifat	universal	namun	perwujudannya	kerap	pula	

berbeda	secara	lokal.	

♦ Pakaian	dan	Penampilan	

Pakaian	dan	penampilan,	termasuk	i	dandanan	untuk	menghias	tubu,	juga	

berbeda	secara	kultural.	

♦ Makanan	dan	Kebiasaan	Makan	

Cara	memilih,	menyiapkan,	menyajikan	dan	menikmati	makanan	sering	

berbeda	di	antara	berbagai	budaya.	Subkultur-subkultur	juga	dapat	

dianalisis	dari	perspektif	ini,	seperti	ruang	makan	eksekutif,	asrama	

tentara,	ruang	minum	teh	wanita,	dan	restoran	vegetarian.	
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♦ Waktu	dan	Kesadaran	akan	waktu	

Kesadaran	akan	waktu	berbeda	antara	budaya	yang	satu	dengan	budaya	

lainnya.	Sebagian	orang	tepat	waktu	dan	sebagian	lainnya	merelatifkan	

waktu.	

♦ Penghargaan	dan	Pengakuan	

Suatu	cara	untuk	mengamati	suatu	budaya	adalah	dengan	

memperhatikan	cara	dan	metode	memberikan	pujian	atas	tindakan	baik	

dan	berani,	pengabdian	atau	bentuk	lain	penyelesaian	tugas.	

♦ Hubungan-Hubungan	

Budaya	juga	mengatur	hubungan	manusia	atau	organisasi	berdasarkan	

usia,	jenis	kelamin,	status,	kekeluargaan,	kekayaan,	kekuasaan,	dan	

kebijaksanaan.	

♦ Nilai	dan	Norma	

Berdasarkan	sistem	nilai	yang	dianut,	suatu	budaya	menentukan	norma-	

perilaku	masyarakat	yang	bersangkutan.	Aturan	ini	bisa	berkenaan	

dengan	berbagai	hal,	mulai	dari	etika	kerja	atau	kesenangan	hingga	

kepatuhan	mutlak	atau	keleluasaan	bagi	anak-anak;	atau	sikap	istri	

berupa	penyerahan	secara	kaku	pada	suami	atau	justru	kebebasan	total.	

♦ Rasa	Diri	dan	Ruang	

Kenyamanan	yang	dimiliki	seseorang	bisa	diekspresikan	secara	berbeda	

dalam	setiap	budaya.	Beberapa	budaya	sangat	terstruktur	dan	formal,	

sementara	budaya	lainnya	lebih	lentur	dan	informal.	Beberapa	budaya	

sangat	tertutup	dan	menentukan	tempat	seseorang	secara	persis,	

sementara	budaya-budaya	lain	lebih	terbuka	dan	mudah	berubah.	

♦ Proses	Mental	dan	Belajar	

Beberapa	budaya	menekankan	aspek	perkembangan	otak	ketimbang	

aspek	lain	sehingga	orang	dapat	mengamati	perbedaan-perbedaan	yang	

mencolok	dalam	cara	belajar	dan	berpikir	orang-orang.	

♦ Kepercayaan	dan	sikap	

Semua	budaya	tampaknya	mempunyai	perhatian	terhadap	hal-hal	

supernatural	berupa	praktik	keagamaan	atau	kepercayaan.	
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TRANSMISI	BUDAYA	

	 Transmisi	budaya	adalah	kegiatan	pengiriman	atau	penyebaran	pesan	

dari	generasi	satu	ke	generasi	lain	tentang	sesuatu	yang	sudah	menjadi	

kebiasaan	dan	sulit	diubah.		

	

BENTUK-BENTUK	TRANSMISI	BUDAYA	

	

1.	ENKULTURASI	

	enkulturasi	=	pembudayaan	

à	proses	seorang	individu	mempelajari	dan	menyesuaikan	alam	pikiran	dan	

sikapnya	dengan	kebudayaannya	(adat,	norma,	peraturan)	

	

2.	SOSIALISASI	

Proses	sosialisasi	berkaitan	dengan	proses	belajar	kebudayaan	dalam	hubungan	

dengan	sistem	social	à	seorang	individu	dari	masa	anak-anak	hingga	masa	

tuanya	belajar	pola-pola	tindakan	dalam	interaksi	dengan	individu	lain	di	

sekelilingnya	

	

3.	AKULTURASI	

Proses	sosial	yang	timbul	bila	suatu	kelompok	manusia	dengan	suatu	

kebudayaan	tertentu	dihadapkan	dengan	unsur-unsur	dari	suatu	kebudayaan	

asing	à	sehingga		unsur-unsur	kebudayan	asing	itu	lambat	laun	dapat	diterima	

dan	diolah			ke	dalam	kebudayaan	sendiri,		tanpa	menyebabkan	hilangnnya	

kebudayaan	itu	sendiri	

			

4.	ASIMILASI	

Proses	sosial	yang	timbul	bila	ada:	

*	kelompok	manusia	dg	latar	belakang	kebudayaan	berbeda		saling	bergaul	

intensif	dan	dalam	waktu	lama																							

à	berubah	sifat	khas,	muncul	kebudayaan	baru	biasanya	kelompok	mayoritas	

yang	dominan.	
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Hubungan	Bahasa	dan	Budaya	

	
Bahasa	merupakan	sarana	berkomunikasi	antarmanusia.	Dengan	mempelajari	

bahasa	asing	seseorang	dapat		pada	saat	bersamaan	mempelajari	budaya	asing,	

karena	bahasa	pun	ssebenarnya	satu	produk	budaya.	Dengan	menguasai	bahasa	

asing,	seseorang	dapat	pula	memahami	produk-produk	budaya	lainnya.	

	

Bahasa	berasal	dari	bahasa	Sanskerta	yakni	भाषा,	bhāṣā.	Bahasa	berarti	sistem	

lambang	bunyi	yang	arbitrer,	yang	digunakan	oleh	semua	orang	atau	anggota	

masyarakat	untuk	bekerjasama,	berinteraksi,	dan	mengidentifikasi	diri	dalam	

bentuk	percakapan	yang	baik,	tingkah	laku	yang	baik,	sopan	santun	yang	baik.		

	

Perkembangan	bahasa:	

• Penyelidikan	Antropologi	membuktikan	kebudayaan	primitif	menyakini		

keterlibatan	Dewa	atau	Tuhan	dalam	permulaan	sejarah	berbahasa	

mereka.	

• Pada	abad	ke-17,	Andeas	Kemke,	seorang	ahli	filologi	dari	Swedia	

menyatakan	bahwa	di	surga	Tuhan	berbicara	dalam	bahasa	Swedia.	

Menurutnya,	Nabi	Adam	berbahasa	Denmark,	sedangkan	naga	berbicara	

dengan	bahasa	Perancis.	
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• Di	Asia,	tepatnya	di	China,	Mitos	asal-usul	bahasa	juga	berkembang.	

Kaisar	Cina	Tien-Tzu,	dipercaya	sebagai	anak	Tuhan.	Konon	dialah	yg	

mengajarkan	bahasa	pertama	kepada	manusia.		

• Di	Jepang	bahasa	dihubungkan	dengan	Tuhan	Amaterasu.		

• Orang	Babilonia	percaya	bahasa	pertama	berasal	dari	Tuhan	mereka,	

Nabu.		

• Brahmana	mengajarkan	tulis-menulis	kepada	ras	Hindu	di	India		

• Akhir	abad	ke-18	spekulasi	asal	–	usul	bahasa	berpindah	dari	wawasan	

keagamaan,	mistik,	takhayul	ke	alam	paradigma	pengetahuan	baru	yg	

disebut	“ORGANIC	PHASE”	(	fase	organik).	

• Dimulai	dengan	terbitnya	“UBER	DEN	ORGANIC	PHASE”	(dalam	

terjemahan	bahasa	inggris	:	“ON	THE	ORIGIN	OF	LANGUAGE)	Pada	tahun	

1772,	ditulis	oleh	Johann	Gottfried	Von	Herder	(1744-1803).		

• Von	Herder	bahasa	lahir	karena	dorongan	manusia	untuk	mencoba	–	coba	

berfikir	

• Teori	ini	bersamaan	dengan	teori	EVOLUSI	manusia	yg	diprakarsai	oleh	

Immanuel	Kant	(1724-1804)	yg	kemudian	disusul	oleh	Charles	

• Pada		1861,	Max	Müller	menerbitkan	teori	asal	mula	bahasa		

-			Teori	Bow-wow	

	bahasa	muncul	ketika	menirukan	suara						yang	ditimbulkan	oleh	benda				

lain		misalnya:	meong,					petok-petok,						

-			Teori	Pooh-pooh	

Manusia	mengeluarkan		suara		ketika		bereaksi		misalnya		ketika		

menangis		atau	tertawa.		

-	Teori	Ding-dong	

Teori	ini	mencoba	mengatakan	bahwa		kata		tercipta		dari		getaran		yang		

muncul	dari		sebuah	benda	

-	Teori	Yo-he-ho	

Ketika			manusia		bekerja		dengan		satu		sama		lain,		mereka		akan		

mengeluarkan	geraman,				teriakan,			atau			gumaman.			

-		Teori	Ta-ta	

Bahasa	mungkin	saja	muncul	dari	gerakan		lidah		dan		mulut		kita.		Misal,		
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ketika	kita	bilang		“da-dah”		

-		Teori	La-la	

Teori	ini	mengatakan	bahwa	kata-kata	tercipta		dari		suara		yang		

melambangkan	cinta,		syair,	dan	lagu.	

-			Perkembangan	Bahasa	di	Indonesia	

Mungkin	sejarah	bahasa	Indonesia	pertama	ditemukan	di	sekitar	pesisir	

pulau	Sumatera	bagian	tenggara,	dimana	yang	ditemukan	adalah	aksara	

pertama	bahasa	Melayu	atau	Jawi.		

Perkembangan	pertumbuhan	Bahasa	Melayu	lebih	jelas		

dari	peninggalan	misalnya	:	

- Tulisan	pada	batu	Nisan	di	Minye	Tujoh,	Aceh	pada	tahun	1380	

- Prasasti	Kedukan	Bukit,	di	Palembang	pada	tahun	683.	

- Prasasti	Talang	Tuo,	di	Palembang	pada	Tahun	684.	

- Prasasti	Kota	Kapur,	di	Bangka	Barat,	pada	Tahun	686.	

- Prasati	Karang	Brahi	Bangko,	Merangi,	Jambi,	pada	Tahun	688.	

- Saat	itu	Bahasa	Melayu		berfungsi	sebagai:.	

- Bahasa	kebudayaan	yaitu	bahasa	buku	berisi	aturan-aturan	hidup	dan	

sastra.	

- Bahasa	perhubungan	(Lingua	Franca)	antar	suku	di	indonesia	

- Bahasa	perdagangan	baik	bagi	suku	yang	ada	di	Indonesia	maupun	

pedagang		dari	luar	indonesia.	

- Bahasa	resmi	kerajaan.	

- Menjadi	bahasa	indonesia		(Sumpah	Pemuda,	28	Oktober	1928).	

	

Universalitas	bahasa	

• Menurut	National	Geographic,	tahun	2005	silam	umat	manusia	di	dunia	

secara	aktif	menggunakan	6.912	bahasa.	tapi	tetap	bisa	dipelajari	karena	

sama-sama	“bahasa	manusia”.	

Teori	ttg	faktor	pembentuk	bahasa	

• Teori	inate	:	Otak	menjadi	salah	satu	faktor	tumbuhnya	bahasa,	

memegang	peranan	vital		dlm	fungsi-fungsi	kebahasaan	(Lenneberg,	

Chomsky,	serta	McNeil)	

• Teori	tabularasa	atau	emperisme	:	Dikatakan	dalam	teori	ini	bahwa	
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bahasa	berkembang	karena	jasa	lingkungan	tempat	tumbuhnya	anak	

menjadi	dewasa.		

	

• Bahasa	yang	berbeda-beda	“memisahkan”	manusia	sehingga	

menyebabkan	timbulnya	salah	paham.	

• Sebenarnya	tidak	ada	perbedaan	fundamental	antara	bahasa	Jerman,	

Mandarin,	Arab,	Jawa	Kuno,	Jepang,	Sansekerta,	atau	Bahasa	Indonesia	

sekali	pun.		

• Karena	itu,	bahasa	apa	pun,	asalkan	masih	“bahasa	manusia”,	dapatlah	

dipelajari.	

• Kebisaan	antarmanusia	saling	mempelajari	bahasa	di	dunia	membuat	

Noam	Chomsky,		pada	1950-an,	membuat	satu	hipotesis	bahwa	basis	

semua	bahasa	di	dunia	adalah	tata	bahasa	universal,	yang	ada	dalam	diri	

setiap	orang.		

Bahasa-bahasa	di	dunia	memiliki	beberapa	persamaan,	yakni		

• Bahasa-bahasa	di	dunia	menggunakan	butir-butir	linguistik	yang	jenisnya	

sama,	

• Bahasa-bahasa	di	dunia	memiliki	jenis	varian	yang	sama,	

• Bahasa-bahasa	di	dunia	sama-sama	menggunakan	aturan	gramatikal	yang	

mendasari	struktur	butir-butir	tersebut,	

• Bahasa	tersebut	menggunakan	sistem	perlambangan	makna	yang	sama,	

• Bahasa-bahasa	di	dunia	bersifat	kreatif,	

• Pemerolehan	bahasa	melalui	proses	tahapan-tahapan	yang	sama,	

danDalam	berkomunikasi	orang	cenderung	menyesuaikan	diri	kepada	

mitra	bicara	dan	norma	komunikasi	agar	komunikasi	berjalan	lancar.	

• Laporan	penelitian	sosiolinguistik	dicatat	semua	bahasa	memiliki	varian	

seperti	idiolek,	dialek,	ragam,	undak-usuk,	dan	register	(Gumperz	dan	

Hymes,	1972,	Fishman,	1972,	Halliday,	1979,	Poedjosoedarmo,	1984).	

	

Bilingual	

• Apa	maksud	dari	mengetahui	dua	bahasa?	

• bilingual	adalah	orang	yang	mampu	menggunakan	dua	bahasa	layaknya	

bahasa	asli	orang	tersebut.	Namun	pandangan	ini	membatasi	jumlah	
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individu	atau	kelompok	yang	dapat	diklasifikasikan	bilingual.	Belum	lagi,	

pandangan	ini	tidak	mempertimbangkan	pengaruh	bahasa	asli,	misalnya	

logat.	

• Haugen	(1953)	mendefinisikan	bilingual	adalah	individu	yang	mahir	

suatu	bahasa,	namun	juga	dapat	membuat	kalimat	dengan	arti	yang	jelas	

dalam	bahasa	lain.	

	

	
Komunikasi	dengan	Orang	yang	Berbudaya	Asing	

Berkomunikasi	bukan	hanya	dengan	berbicara.		dalam	berbicara	dapat	

dibaca	emosi	lawan	bicara.	Penelitian	tentang	pengakuan	lintas	budaya	intonasi	

emosional	dalam	suara	telah	menunjukkan	hasil	yang	sama	dengan	yang	

diperoleh	untuk	ekspresi	wajah.		

Paul	Ekman	menemukan	fakta	menarik	bahwa	budaya	mempengaruhi	

bagaimana	sebuah	emosi	akan	ditampilkan	dalam	situasi	tertentu.		Pada	

penelitiannya	di	tahun	1973,	Ekman	melakukan	eksperimen	pada	orang	Jepang	

dan	Amerika.		

Ekspresi	emosi	yang	secara	biologis	bersifat	bawaan	dan	universal,	akan	

tetap	dipengaruhi	oleh	aturan-aturan	pengungkapan	yang	bersifat	kultural.	

Aturan	kultural	ini	meliputi	bagaimana,	kapan,	dan	dimana	sebuah	ekspresi	

emosi	tersebut	ditampilkan.	Aturan	ini	disebut	sebagai	aturan	pengungkapan	

kulturan	(cultural	display	rules).		

	

Komunikasi	Nonverbal	

Penelitian	mengenai	gerak	tubuh	sebagai	suatu	bentuk	komunikasi	disebut	

kinestetik.	Sistem	kategori	untuk	perilaku	kinestetik	dikembangkan	oleh	Ekman	

dan	Friesen	(1969	dalam	Berry	et.al.,	2002)	yang	membagi	perilaku	non	verbal	

menjadi	empat	tipe,	yaitu:	

1. Tanda	atau	isyarat	

2. Ilustrator	

3. Regulator	

4. Adaptor	atau	manipulator	tubuh	
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PERAN	EMOSI	
Memberikan	informasi	
tentang	kita	sendiri	

Dalam	
budaya	

Banyak	budaya	yang	
menganggap	emosi	sebagai	

pernyataan	mengenai	
hubungan	orang	dan	

lingkungannya	yaitu	benda-
benda	atau	orang	lain.	

	

Sebuah	analisa	etnografi....	 Lutz	(1988	dalam	Berry,	dkk.	2002)	

Menolak	gagasan	bahwa	emosi	manusia	pada	
dasarnya	sama	pada	setiap	kebudayaan.	

Kehidupan	emosional	suku	Ifaluk	yang	
tinggal	di	sebuah	atoll	di	Pasifik	Selatan.	
Memfokuskan	analisisnya	pada	dua	emosi	
yang	tidak	ditemukan	di	Amerika	Serikat	
yaitu	fago	dan	song.	

	
	

Belajar	Tentang	Budaya	

Ketika	tinggal	di	negara	lain	alangkah	baiknya	seseorang	sedikit	banyak	

mengenal	budaya	maupun	adat	istiadat	yang	berlaku	di	negara	tersebut.	

Mengenal	beberapa	kata	bahasa	asing	untuk	seatu	pergaulan	di	lingkungan	

merupakan	langkah	baik	yang	senantiasa	perlu	dikembangkan.	Jadi	belajar	

tentang	budaya	negara	lain	juga	bisa	dijadikan	sebagai	langkah	awal	untuk	

berkomunikasi	dengan	orang	yang	berbudaya	asing.	

	

Mengembangkan	Ketrampilan	Komunikasi	Lintas	Budaya	

Mempelajari	apa	yang	dapat	dilakukan	oleh	seorang	tentang	budaya	tertentu	
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sebenarnya	merupakan	cara	yang	baik	untuk	menemukan	bagaiman	mengirim	

dan	menerima	pesan-pesan	lintas	budaya	secara	efektif.	

Mempelajari	keterampilan	komunikasi	lintas	budaya	pada	umumnya	akan	

membantu	seseorang	beradaptasidalam	setiap	budaya,	khususnya	jika	

seseorang	berhubungan	dengan	orang	lain	yang	memiliki	budaya	berbeda.	

	

Negosiasi	Lintas	Budaya	

Membedakan	budaya	dalam	dua	kelompok	yaitu	budaya	permukaan	(surface	

culture)	seperti	makanan,	liburan,	gaya	hidup,	dan	budaya	tinggi	(deep	culture),	

yang	terdiri	atas	sikap	nilai-nilai	yang	menjadi	dasar	budaya	tersebut.	

Orang	yang	berasal	dari	budaya	yang	berbeda	seringkali	mempunyai	pendekatan	

negosiasi	yang	berbeda.	Tingkat	toleransi	untuk	suatu	ketidaksetujuan	pun	

bervariasi.	Seseorang	harus	dapat	menumbuhkan	hubungan	personal	sebagai	

dasar	membangun	kepercayaan	dalam	proses	negosiasi.	

Negosiator	dari	budaya	yang	berbeda	mungkin	menggunakan	teknik	pemecahan	

masalah	dan	metode	pengambilan	keputusan	yang	berbeda.	Jika	mempelajari	

budaya	partner	sebelum	bernegosiasi,	akan	lebih	mudah	untuk	dapat	memahami	

pandangan	mereka.	Menunjukkan	sikap	yang	luwes,	hormat,	sabar	dan	sikap	

bersahabat	akan	membawa	pengaruh	yang	baik	bagi	proses	negosiasi	yang	

sedang	berjalan,	yang	pada	akhirnya	dapat	ditemukan	solusi	yang	

menguntungkan	kedua	belah	pihak.	

	

Mencapai	Kepekaan	Antarbudaya	

Menghindari	etnosentrisme	atau	keyakinan	superioritas	ras	seseorang,	

cenderung	menyebabkan	kita	menghakimi	orang	lain	menurut	nilai-nilai	kita	

sendiri.	Menjaga	muka.	Menjaga	muka	mungkin	memerlukan	ketidaklangsungan	

untuk	menghargai	perasaan	dan	martabat	orang	lain.	Kesabaran.	Toleransi	

kadang-kadang	melibatkan	bersikap	sabar	dan	diam.	

	

	
	

Akulturasi	dan	Relasi	Interkultural	
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Definisi	Masyarakat	Plural	

• Masyarakat	:	Sejumlah	manusia	yang	merupakan	satu	kesatuan	golongan	

yang	berhubungan	tetap	dan	mempunyai	kepentingan	yang	sama.	

• Multikultural:	Multi	(banyak)	+	Kultural	(Kebudayaan)	 	

	 Jadi	secara	etimologis	masyarakat	multikultural	adalah	masyarakat	yang	

memiliki	struktur	atau	tipe	budaya	lebih	dari	satu.	Masyarakat	multikultural	

dikenal	dengan	istilah	lain	masyarakat	majemuk	atau	masyarakat	pluralistik.	

	

Ciri	–	Ciri	Masyarakat	Plural	(Pierre	L.	Van	Den	Berghe)	

1. Terjadi	segmentasi	ke	dalam	bentuk-bentuk	kelompok	subkebudayaan	

yang	berbeda	satu	dengan	yang	lain		

2. Memiliki	struktur	sosial	yang	terbagi-bagi	ke	dalam	lembaga-lembaga	

yang	bersifat	nonkomplementer		

3. Kurang	mengembangkan	konsensus	diantara	para	anggota-anggotanya	

terhadap	nilai-nilai	yang	bersifat	dasar		

4. Secara	relatif	seringkali	mengalami	konflik	diantara	kelompok	yang	satu	

dengan	kelompok	yang	lain		

5. Secara	relatif,	integrasi	sosial	tumbuh	di	atas	paksaan	(coercion)	dan	

saling	ketergantungan	dalam	bidang	ekonomi		

6. Adanya	dominasi	politik	suatu	kelompok	terhadap	kelompok	lain	

	

Terbentuknya	Masyarakat	Plural	

	 Prinsipnya,	konsep	pluralisme	ini	timbul	setelah	adanya	konsep	toleransi.	

Pluralisme	sering	diartikan	sebagai	paham	yang	mentoleransi	adanya	ragam	

pemikiran,	agama,	kebudayaan,	peradaban	dan	lain-lain.	Kemunculan	ide	

pluralisme	didasarkan	pada	sebuah	keinginan	untuk	melenyapkan	klaim	

kebenaran	(truth	claim)	yang	dianggap	menjadi	pemicu	munculnya	sikap	

ekstrem,	radikal,	perang	atas	nama	agama,	konflik	horisontal,	serta	penindasan	

atas	nama	agama.	

	

Faktor	Pendorong	Terbentuknya	Pluralism		

	 a.	Latar	belakang	historis	

	 b.	Kondisi	geografis	
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	 c.	Keterbukaan	terhadap	kebudayaan	luar	

	

Definisi	Alkuturasi	

	 Menurut	Suyono,	dalam	Rumondor	(1995:	208)	Akulturasi	merupakan	

pengambilan	atau	penerimaan	satu	atau	beberapa	unsur	kebudayaan	yang	

berasal	dari	pertemuan	dua	atau	beberapa	unsur	kebudayaan	yang	saling	

berhubungan	atau	saling	bertemu.	

“Akulturasi	(acculturation	atau	culture	contact)	adalah	proses	sosial	yang	

timbul	bila	suatu	kelompok	manusia	dengan	kebudayaan	tertentu	

dihadapkan	dengan	unsur-unsur	dari	suatu	kebudayaan	asing	dengan	

sedemikian	rupa,	sehingga	unsur-unsur	kebudayaan	asing	itu	lambat	laun	

diterima	dan	diolah	ke	dalam	kebudayaan	sendiri	tanpa	menyebabkan	

hilangnya	kepribadian	kebudayaan	itu	sendiri”.	(Nardy,2012)	

	

Faktor	yang	Mempengaruhi	

a. Faktor	Internal		

1.	Bertambah	dan	berkurangnya	penduduk	(kelahiran,	kematian,	migrasi)		

2.	Adanya	penemuan	baru.			

3.	Discovery	-	penemuan	ide	atau	alat	baru	yang	sebelumnya	belum	

pernah	ada.		

4.	Invention	-	penyempurnaan	penemuan	baru.			

5.	Innovation	-	pembaruan	atau	penemuan	baru	yang	diterapkan	dalam	

kehidupan	masyarakat	sehingga	menambah,	melengkapi	atau	mengganti	

yang	telah	ada.	

6.	Konflik	dalam	masyarakat.			

7.	Pemberontakan	atau	revolusi		

b.		Faktor	Eksternal	

1.	Perubahan	Alam	

2.	Peperangan			

3.	Pengaruh	kebudayaan	lain	melalui	difusi,	akulturasi,dan	asimilasi.	

	 	

Dalam		ilmu	psikologi,	faktor-faktor	yang	memperkuat	potensi	

akulturasi	dalam	taraf	individu	adalah	faktor-faktor	kepribadian	seperti	
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toleransi,	kesamaan	nilai,	mau	mengambil	risiko,	keluwesan	kognitif,	

keterbukaan	dan	sebagainya.		

	 Dua	budaya	yang	mempunyai	nilai-nilai	yang	sama	akan	lebih	

mudah	mengalami	akulturasi	dibandingkan	dengan	budaya	yang	berbeda	

nilai.	

	

Bentuk	Kontak	Kebudayaan	yang	Menimbulkan	Proses	Akulturasi	(Saebani)	

1. Kontak	dapat	terjadi	antara	seluruh	masyarakat	,	atau	antar	bagian	dari	

masyarakat,	dan	terjadi	semata	–mata	antara	individu	dari	dua	kelompok.			

2. Kontak	dapat	diklasifikasikan	antara	golongan	yang	bersahabat	dan	

golongan	yang	bermusuhan.	

3. Kontak	dapat	timbul	antara	masyarakat	yang	dikuasai,	baik	secara	politik	

maupun	ekonomi.	

4. Kontak	kebudayaan	dapat	terjadi	antara	masyarakat	yang	sama	

besarannya	dan	berbeda	besarannya.			

5. Kontak	kebudayaan	dapat	terjadi	antara	aspek	–	aspek	yang	materil	dan	

yang	non	materil	dari	kebudayaan	yang	sederhana	dengan	kebudayaan	

yang	kompleks,	dan	antara	kebudyaan	yang	kompleks	dengan	yang	

kompleks	pula.	

	

Interkultural	

	 Interkultural	adalah	orang-orang	yang	memiliki	latar	belakang	

budaya	yang	berbeda.	Interkultural	biasanya	dijelaskan	dalam	

komunikasi	antarbudaya.		

	 Menurut	Matsumoto	dan	Juang	(2008)	komunikasi	antar	budaya	

(intercultural	communication)	merupakan	komunikasi	antarorang	yang	

memiliki	latar	belakang	budaya	berbeda.		

	 Menurut	Stewart	L.	Tubbs,	komunikasi	antarbudaya	adalah	

komunikasi	antara	orang-orang	yang	berbeda	budaya	(baik	dalam	arti	

ras,	etnik).		

	 Menurut	Matsumoto	dan	Juang	(2008),	akulturasi	terbagi	menjadi	

dua	proses	yang	saling	berhubungan	tetapi	memiliki	komponen	yang	

berbeda,	yaitu	Intercultural	Adaptation	dan	Intercultural	Adjustment.	
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Faktor	Psikologis	yang	Memprediksi	Intercultural	Adaptation	dan	Intercultural	

Adjustment		

	 Dalam	Intercultural	Adjustment,	terdapat	beberapa	faktor	yang	

penting.	Faktor	yang	pertama	adalah	Cultural	Fit	atau	tingkatan	dimana	

karakteristik	seseorang	cocok	dengan	lingkungan	budaya	baru	yang	mana	

dia	akan	terakulturasi	(Ward	dan	Chang	dalam	Matsumoto	dan	Juang,	

2008).	Ia	juga	mengatakan	bahwa	individu	yang	cocok	akan	memiliki	

penyesuaian	yang	baik,	sebaliknya	individu	yang	tidak	cocok	

karakteristiknya	akan	memiliki	penyesuaian	diri	yang	buruk,	dimana	

mereka	kemudian	stres,	depresi,	atau	cemas.	

	 Faktor	lainnya	yang	penting	untuk	Intercultural	Adjusment	adalah	

regulasi	emosi	yang	diartikan	sebagai	kemampuan	untuk	mengatur	reaksi	

emosi	agar	mendapatkan	hasil	yang	berguna.	Dalam	studi	yang	

berkelanjutan	ditunjukan	bahwa	pengaturan	emosi	adalah	salah	satu	

kunci	suksesnya	intercultural	adjustment	(Matsumoto,	LeRoux,	Bernhard,	

Gray,	Iwamoto,	Choi,	Rogers,	Ratzlaff,	Tatani,	Uchida	et	al,	dalam	

Matsumoto	dan	Juang,	2008).		

Dalam	Intercultural	Adaptation,	kemungkinan	penuh	konflik	yang	

tidak	dapat	dielakkan	yang	banyak	membawa	tekanan	(stres).	

Kemampuan	untuk	dapat	menyesuaikan	diri	dengan	sukses	menjadi	cara	

untuk	dapat	menghadapi	terjadinya	stres	ketika	tinggal	dalam	budaya	

baru.	Kemampuan	ini	menuntut	kita	untuk	tidak	mengatasi	masalah	

dengan	emosi.	Kita	harus	mampu	menjaga	emosi	kita,	itulah	yang	

dinamakan	proses	regulasi	emosi.	Jadi	dapat	dikatakan,	regulasi	emosi	

adalah	kemampuan	dalam	mengatur	dan	mengendalikan	emosi	ketika	

menghadapi	situasi	yang	membuat	stres.		

	 Sebuah	variabel	yang	berkaitan	dengan	regulasi	emosi	adalah	

Need	for	Cognitive	Closure	(kebutuhan	untuk	menggunakan	kognitif).	

Need	for	Cognitive	Closure	berhubungan	negatif	dengan	regulasi	emosi.	

Orang-orang	yang	regulasi	emosinya	rendah	kemungkinan	memiliki	Need	

for	Cognitive	Closure	yang	tinggi,	karena	mereka	tidak	bisa	mengatasi	rasa	

cemas	mereka	yang	tidak	diketahui	penyebabnya	(Matsumoto	dan	Juang,	
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2008).	

	

Rintangan	dalam	mencapai	Intercultural	Communication	yang	Efektif	

1. Adanya	asumsi	kesamaan	(similiarities)	

2. Perbedaan	bahasa	

3. Kesalahpahaman	dalam	menginterpretasikan	non-verbal	

4. Prasangka	dan	Stereotipe	

5. Ketergantungan	terhadap	stereotip	dapat	mecegah	timbulnya	

komunikasi	yang	objektif.	

6. Kecenderungan	untuk	menilai	

7. Nila-nilai	budaya	yang	saling	berbeda	akan	menimbulkan	

penilaian	negatif	bagi	orang	lainnya.	

	

Meningkatkan	komunikasi	dengan	lawan	bicara	multibudaya	

a)	Pelajari	ungkapan_ungkapan	asing,	

b)	Gunakan	bahasa	inggris	sederhana,	

c)	Berbicara	dengan	pelan	dan	ucapkan	dengan	jelas,	

d)	Amati	pesan	mata,	

e)	Dorong	umpan	balik	akurat,	

f)	Sering-sering	memeriksa	pemahaman,	

g)	Terima	kesalahan,	

h)	Dengarkan	tanpa	menyela,	

i)	Jangan	lupa	tersenyum,	

j)	Tindaklanjuti	dalam	tulisan,	

k)	Saran-saran	menyampaikan	pesan	tertulis:	

–	Pakai	format	lokal	

–	Gunakan	kalimat-kalimat	singkat	dan	paragraf	pendek	

–	Hindari	ungkapan-ungkapan	ambigu	

–	Usahakan	kejelasan	

–	Gunakan	tata	bahasa	yang	benar	

l)	Daftar	periksa	untuk	meningkatkan	kepekaan	dan	komunikasi	antar	budaya	:	

–	Pelajari	budaya	Anda	sendiri,	

–	Pelajari	budaya	lain,	
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–	Hindari	etnosentrisme,	

–	Hindari	menghakimi,	

–	Cari	pijakan	bersama,	

–	Amati	isyarat	nonverbal	dalam	kebudayaan	Anda,	

–	Sesuaikan	dengan	preferensi	lokal,	

–	Hindari	penilaian	spontan	

	
GLOBALISASI	LINTAS	BUDAYA	DAN	GEGAR	BUDAYA	

Mc	Luhan	dan	Bruce	memaknai	globalisasi	dengan	“global	village”	

peningkatan			kesadaran			dunia			yang			satu			(world			is			one)			atau			terciptanya	

homogenitas	dunia	sebagai	akibat	dari	kesuksesan	sistem	komunikasi	secara	

keseluruhan	dalam	kampung	dunia.	Saat	ini	betapa	mudahnya	orang	melakukan	

komunikasi	jarak	jauh,	tidak	hanya	antar	kota	tetapi	antar	negara	yang	lokasinya	

berjauhan.	

Nilai	globalisasi	

1.		Dimensi	Ekonomi	

Dimensi		ekonomi		merupakan		penggerak		dari		globalisasi,		karena	

globalisasi	selalu	ditandai	dengan	perdagangan	bebas.	Berbagai		arus	barang,		

jasa,		modal,		teknologi,		budaya,		dan		sumber		daya		manusia	menembus		batas-

batas		ruang		dan		waktu		suatu		negara.		Hal			ini	disebabkan	karena	arus	

globalisasi	bergerak		bebas	tanpa		negara	harus	mengatur	dan	mengelola	

berbagai	komoditi	yang	dapat	masuk	secara	optimal	sebagai	bagian	penting	dari	

daya	saing	negara	tersebut.	Menurut			Subroto		(2011)		mekanisme		ini		dapat		

terlaksana		dengan	adanya	kerjasama	ekonomi	baik	dalam	tingkatan	bilateral,	

regional	maupun	international.	Bentuk-bentuk	kerjasama	dapat	terlaksana	jika	

saling	menguntungkan	(mutual			benefit)	dan	keterbukaan	(openness)	diantara		

negara		yang		terlibat		dalam		kerjasama		ekonomi.		Dengan	semakin	menguatnya	

sistem	perdagangan	dan	pasar	bebas		dunia	di	era	globalisasi,	kerjasama	

ekonomi	(economi	corporation)	mutlak	diikuti	oleh	setiap	negara	yang	maju	

menjadi	pemain	di	dalam	tatanan	baru	ekonomi	dunia.	

2.	Dimensi	teknologi	

Globalisasi	hadir	dengan	ditopang	teknologi	secara	massif	ke	seluruh	
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dunia.		Kemajuan	teknologi	khususnya	dibidang	teknologi	informasi,	selalu	

diikuti	dengan	inovasi-inovasi	baru	membawa	dampak	yang	sangat	luas.	

Siapapun	dapat	mengakses	berbagai	informasi	tiada	batas	tanpa	ada		sistem		

sensor	atau		filterisasi.		Bahkan		kemajuan		bidang	teknologi	informasi	ini	telah	

menciptakan	berbagai	alat	komunikasi	yang	handy	(kecil		dan	dapat		dibawa	

kemana-mana)	seperti		laptop,	tablet,	smart	phone	dll,	yang	semuanya	mampu	

mengakses	internet	dan	informasi	lainnya	dengan	privasi	yang	sangat	longgar	

dan	tak	terbatas.	Artinya			kemajuan			dunia			teknologi			ini	muncul			selalu			

dengan	dialektika.	Teknologi	hadir	dan	didesain	untuk	memberi	banyak	manfaat	

bagi		manusi.		Namun		jika		manusia		menggunakan		untuk	kepentingan	yang	

negatif	maka	teknologi	muncul	bagaikan	sebuah	pisau.	Pisau	diciptakan	untuk	

memberikan	manfaat	pada	bagi	penggunanya,	akan	tetapi	dilain	pihak	pisau	

dapat	digunakan	untuk	membunuh	orang	lain	bahkan	orang	yang	

menciptakanya.	

3.	Dimensi	Politik.	

Meskipun	globalisasi	lebih	banyak	diwarnai	oleh	aktifitas	ekonomi	

seperti;			perdagangan			bebas,			pasar			bersama,			kerjasama			ekonomi	maupun		

integrasi		ekonomi,		tetapi		bukan		berarti		peranan		politik	semakin	tidak	berarti.	

Justru	perdagangan	bebas	adalah	akibat	dari	keputusan	politik	yang	dibuat	oleh	

para	pemimpin	negara-negara	yang	terlibat	dalam	aliansi	ekonomi,	sehingga	

tidak	ada		kerjasama	ekonomi	global		tanpa		diawali		oleh		keputusan		politik.		

Krisis		moneter		yang	pernah	dialami	negara	Indonesia	diawal	tahun	1997	

misalnya,	telah	membawa			dampak			luas			pada			perubahan			pola			pikir			

masyarakat	

Indonesia,	bergeser	menuju	pola	pikir	bangsa	barat,	terutama	pada	

prilaku	politiknya	(suryorini,	2006:91).	Besarnya		pengaruh	politik	ini	sehingga	

banyak	permasalahan	di	Indonesia	selalu	diselesaikan	secara	politis	dan	

meninggalkan	asas	profesionalisme,	dimana	setiap	masalah	harus	diselesaikan	

oleh	ahlinya	dan	bukan	dengan	cara	politis	semata.	Sehingga	efek	yang	muncul	

kemudian	masyarakat	ikut	mempolitisi	setiap	kasus	yang	dihadapi	terutama	

yang	berkaitan	dengan	pemerintah	mulai	dari	tingkat	pusat	hingga	daerah.	

4.	Dimensi	Kebudayaan.	

Jika	kebudayaan	diartikan	sebagai	sesuatu	yang	dipelajari	dan	sarana	
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mekanisme	adaptasi	yang	diwariskan	secara	turun	temurun	maka	kebudayaan	

menyangkut	aspek-aspek:	pengetahuan,	seni,	moral,	kepercayaan,		hukum,		adat		

istiadat		dan		segala		kebiasaan		sebagai	anggota	masyarakat.	Di	era	globalisasi,	

terpaan	informasi	sangat	memungkinkan	seseorang	mengadopsi	nilai-nilai	

pengetahuan	dan	kebiasaan	di	luar	lingkungan	sosialnya	yang	jauh	dari	

jangkauan	fisiknya.	Proses	enkulturasi,	akulturasi	maupun		imitasi		tidak	selalu	

dilakukan	oleh	orang		tua	atau	orang-orang	yang	dekat	dengan	mereka.	Karena	

proses	ini	dapat	dilakukan	oleh	media	massa	dan	dapat	menjadi	prilaku	global.	

	

Proses-proses	globalisasi	dapat	diidentifikasikan	dalam	lima	sumber	yaitu:	

a)		Diakibatkan	oleh	dinamika	teknologi		yang	mengurangi	jarak		global,	serta	

gerakan	manusia	yang	serba	cepat.	Disini	peran	media	menjadi	pangkal	dalam	

mengemas	suatu	pesan	yang	akan	dikomunikasikan	ke	seluruh	dunia.	

b)	Globalisasi	muncul	dari	masalah-masalah	bumi,	misalnya	:	masalah	

lingkungan,		masalah		penanggulangan		terhadap		dampak		dari		rumah		kaca,	

masalah	kependudukan,	masalah	sosial	ekonomi,		dan	lain-lain.	

c)	Proses	globalisasi	sebagai	akibat	dari	kemampuan	negara	dalam	memecahkan	

masalah	nasionalnya,	misalnya	:	munculnya	berbagai	terorisme,	berbagai	

masalah	sosial,	ekonomi,	politik,	budaya	dan	lain-lain.	

d)	Munculnya	sub-sub	kelompok	yang	semakin	kuat	dalam	masyarakat	bangsa,	

misalnya	lahirnya	jenis	dan	bentuk	NGO	(Non	Governmental	Organization)	yang	

bergerak	di	bidang	:	HAM,	demokrasi,	hukum	dan	lain-lain.	

e)		Globalisasi	sebagai	akibat	meningkatnya	keahlian,	pendidikan,dan	

keberdayaan	reflektif	warga	negara.	Sehingga	mampu	melihat	masalah-	masalah	

di	luar	batas	negaranya,	misalnya:	rasa	solidaritas	bencana	alam,	rasa	senasib	

dan	sepenanggungan	yang	dialami	bangsa	lain,	dan	lain-lain.	

Kasus	Globalisasi,	disebabkan	oleh	perkembangan:		

• Informasi		

• Teknologi/Transportasi	Online	

• Sosial	politik	

• Ekonomi		

• Organisasi/MEA	
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GEGAR	BUDAYA	(CULTURE	SHOCK)	

	 Pemahaman	lintas	budaya	merujuk	kepada	kemampuan	dasar	orang		

dalam		berbisnis	untuk	mengenal,	menafsirkan,	dan	bereaksi	dengan	benar	

terhadap	kejadian	atau		situasi		yang	dapat	menimbulkan	kesalahfahaman	

disebabkan	perbedaan	budaya.	Perhatian	utama	dari	latihan	lintas	budaya	

adalah	untuk	melengkapi	pembelajar	dengan	keterampilan	yang	cocok	untuk	

mancapai	pemahaman	lintas	budaya.	Apabila	dasar	pemahaman	lintas	budaya	

telah	diletakkan,	pembelajar	melalui	latihan	yang	berkelanjutan	atau		

pengalaman	di	tempat	kerja,	secara	bertahap	dapat	mencapai	apresiasi	yang	

lebih	halus		tentang	perbedaan	budaya.	

Pengetahuan	lintas	budaya	sangat	penting		bagi	dasar	pemahaman	lintas	budaya.	

Tanpa	hal	ini	apresiasi	lintas	budaya	tidak	akan	terjadi.	Ia	merujuk	kepada	

pengenalan	tingkat	permukaan	dengan	karakteristik		budaya,	nilai,	kepercayaan,	

dan	perilaku.	

(Kesadaran	lintas	budaya)	berkembang	dari	pengetahuan	lintas	budaya	kala	

pembelajar	memahami	dan	mengapresiasi	secara	internal	suatu	budaya.	Ini	

mungkin	akan		disertai		dengan	perubahan	pada	perilaku	dan	sikap	pembelajar,	

seperti	fleksibilitas	dan	keterbukaan	yang	lebih	besar.	

Kepekaan	lintas	budaya	merupakan	hasil	yang	wajar	dari	kesadaran,	dan	

merujuk	kepada	kemampuan	untuk	membaca	situasi,	konteks,	dan	perilaku	yang	

secara	budaya	berakar	dan	dapat	bereaksi	kepadanya	dengan	tepat.	Respons	

yang	cocok	menuntut	bahwa	pelaku		tidak	lagi	membawa	secara	budaya	

tafsirannya	sendiri	yang	telah	ditentukan	terhadap	situasi		atau	perilaku	

(misalnya	baik/buruk,		benar/salah),	yang	hanya	dapat	dirawat	dengan	

pengetahuan	dan	kesadaran	lintas	budaya.	

Kompetensi	lintas	budaya	haruslah	menjadi		tujuan		bagi	mereka	yang	

berhadapan	dengan	klien,	pelanggan	atau		kolega		multibudaya.	Kompetensi	

merupakan	tahap	final	dari	pemahaman	lintas	budaya,	dan	menunjukkan	

kemampuan	pelaku		untuk	mengerjakan	lintas	budaya	secara	efektif.	

Kompetensi	lintas	budaya	melampaui	pengetahuan,	kesadaran	dan	kepekaan	

karena	ia	merupakan	pencernaan,	per-paduan	dan	transformasi	dari	semua	
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keterampilan	dan	informasi	yang	dicari,	diterapkan	untuk	menciptakan	sinergi	

budaya	di	tempat	kerja.	

	

Culture Shock 

Harapan 

Kenyataan 

	
	

Gegar	budaya	atau	culture	shock	adalah	suatu	keadaan	yang	dialami	seseorang	

setelah	berhubungan	atau	berkomunikasi	dengan	seseorang	atau	sekelompok	

orang,	yang	kebudayaannya	berbeda	dengan	kebudayaan	orang	tersebut.	

(Kalervo	Oberg,	dalam	pidatonya	didepan	American	Women’s	Club,	Rio	de	Jenerio,	

Brasil.)	

	

Sebab-sebab	terjadinya	Culture	Shock	

1.	Culture	Shock	terjadi	karena	menghadapi	lingkungan	atau	situasi	yang	baru,	

hal	ini	merupakan	seluruh	reaksi	seseorang	yang	memiliki	latar	belakang	budaya	

berbeda	dengan	masyarakat	yang	ditemuinya.	

2.	Culture	Shock	terjadi	karena	ketidakpuasan	melakukan	hubungan	antar	

budaya.	Hal	ini	terjadi	sebagai	akibat	ketidakcocokan	antara	unsur-unsur	budaya	

yang	ada,	pada	kebudayaan	satu	dengan	yang	lainnya.	

3.	Culture	Shock	bisa	disebabkan	karena	keharusan	merubah	perilaku	seseorang	

atau	kelompok,	dalam	ruang	kehidupan	yang	baru	agar	bisa	diterima	

sewajarnya.	Culture	Shock	bisa	terjadi	oleh	karena	perubahan-perubahan,	atau	

penyesuaian-penyesuaian	yang	harus	dilakukan	tiba-tiba.	

	

Ciri-ciri	seseorang	mengalami	Culture	Shock	
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1.	Reaksi	Biologis	bisa	berupa	denyut	jantung	dan	pernapasan	yang	lebih	cepat	

dari	biasanya,	dibagian-bagian	tertentu	otot	menegang.	

2.	orang	yang	mengalami	Culture	Shock	kadang	memberikan	reaksi	yang	kurang	

menyenangkan,	bahkan	kadang	mengarah	kepada	hal-hal	yang	memusuhi	lebih	

tragis	lagi	melakukan	penyerangan.	

	
	

KOMUNIKASI	TULISAN	

Menulis	bisa	jadi	merupakan	kegiatan	yang	sangat	dekat	dengan	

pekerjaan	kita	sehari-hari.	Mulai	dari	urusan	bisnis,	pemerintahan,	seni	sastra	

sampai	dunia	akademik	tak	pernah	lepas	dari	kegiatan	tulis-menulis.	Menulis	

menjadi	keterampilan	penting	yang	berguna	dalam	kegiatan	sehari-hari.	Menulis	

dapat	pula	dianggap	sebagai	salah	satu	cara	berkomunikasi.	Misalnya,	seorang	

sekretaris	berkomunikasi	dalam	bentuk	notulen,	surat	atau	laporan	hasil	analisa.		

Penulis	buku	menyebarkan	gagasan-gagasannya	melalui	buku-buku	yang	

dia	tulis.	Seniman	atau	sastrawan	menyampaikan	pesan	moral	dan	nilai	

kehidupan	melalui	puisi,	novel	maupun	naskah	drama.	Bahkan	kita	

menceritakan	perasaan	kita	kepada	diri	kita	sendiri	dengan	menuliskannya	di	

buku	harian.		

Namun	sebagai	salah	satu	cara	menyampaikan	pesan,	komunikasi	tertulis	

memiliki	keunikan	tersendiri.	Seperti	dikatakan	sebelumnya,	komunikasi	tertulis	

merupakan	suatu	keterampilan	yang	tentunya	membutuhkan	ketekunan	dan	

latihan	untuk	menguasainya.	Tak	seperti	halnya	komunikasi	lisan	yang	hampir	

setiap	orang	dapat	menggunakan.	Tentunya	karena	komunikasi	lisan	diajarkan	

sejak	manusia	dilahirkan.		 Awalnya,	budaya	tulis	hanya	digunakan	oleh	

kalangan	penguasa,	pemimpin	agama	dan	cendekia.	Isi	tulisan	mereka	pun	

berupa	undang-undang,	ajaran	suci	atau	sesuatu	yang	dianggap	memiliki	nilai	

kemuliaan	dalam	masyarakat.	Tidak	sembarang	pesan	atau	gagasan	bisa	

dituangkan	melalui	tulisan	(Suseno,	1997:17).	Hal	ini	terjadi	karena	pada	masa	

itu	tidak	setiap	orang	memiliki	keterampilan	menulis	di	samping	budaya	lisan	

yang	masih	dominan	dalam	masyarakat.	
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Kelebihan	komunikasi	tulis	

a.	Komunikasi	tertulis	lebih	tahan	lama.	Artinya,	komunikasi	tertulis	memiliki	

bentuk	fisik	baik	berupa	kertas,	kulit	binatang	maupun	prasasti	batu.	Sedangkan	

komunikasi	lisan	tidak	memiliki	bentuk	fisik.	Kita	tidak	tahu	kemana	perginya	

kata	atau	kalimat	setelah	diucapkan.	Sebagaimana	disebutkan	sebelumnya,	

bahwa	komunikasi	tertulis	memiliki	fungsi	dokumentasi,	sehingga	pesan	atau	

informasi	yang	terkandung	di	dalamnya	bisa	tersampaikan	meski	pemberi	pesan	

sendiri	sudah	meninggal.	Sebagai	contoh,	pemikiran-pemikiran	Plato,	Aristoteles	

dan	filsuf	lainnya	hingga	kini	masih	bisa	kita	terima	karena	mereka	memahatkan	

ajaran	mereka	pada	lempengan-lempengan	batu.	Meski	jasad	Karl	Marx,	Darwin,	

Max	Weber	sudah	hancur	dalam	tanah,	kita	dan	generasi	sesudah	kita	masih	bisa	

menerima	informasi	tentang	pemikiran	mereka	selama	perpustakaan	

menyimpan	buku-buku	karya	mereka.	

b.	Komunikasi	tertulis	berlangsung	secara	masif	dan	dinamis.	Berkat	jasa	

Gutenberg,	informasi	dapat	diproduksi	secara	massal	dengan	biaya	yang	lebih	

murah.	Sehingga	informasi	dapat	tersebar	dengan	cepat	dan	mudah.	Komunikasi	

lebih	bisa	direncanakan	dan	disusun	ketika	disampaikan	melalui	media	tulisan.	

Komunikator	dapat	menyusun	pesan,	menggunakan	kata-kata	pilihan,	memilih	

topik	tertentu	dan	memperkirakan	respon	dari	audience.	Sehingga	proses	

komunikasi	bisa	dievaluasi	dan	dikembangkan.	

c.	Ketika	kita	tidak	memahami	sesuatu	hal	dari	apa	yang	kita	baca	atau	kita	

menemui	kata	asing,	kita	bisa	mengulangi	beberapa	paragraf	sebelumnya,	

menggunakan	kamus	atau	bertanya	kepada	seseorang	untuk	memahaminya.	

Berbeda	dengan	komunikasi	lisan	yang	berlangsung	hanya	sekali,	kita	tentu	tak	

bisa	serta	merta	meminta	pembicara	untuk	mengulangi	kalimat	yang	tidak	kita	

pahami.	

	

Kelemahan	komunikasi	tertulis	

1.	Keterbatasan	jumlah	kata	yang	tersedia	untuk	mewakili	objek	atau	perasaan.	

Tidak	semua	benda,	peristiwa,	perasaan	dapat	diwakili	oleh	kata	yang	berbeda.	

Suatu	kata	hanya	mewakili	realitas,	tetapi	bukan	merupakan	realitas	itu	sendiri.	

Kata	hanya	bisa	mewakili	sebagian	dari	realitas,	bukan	keseluruhan	realitas.	

Keterbatasan	bahasa	dalam	mewakili	realitas	tampak	pada	penggunaan	kata	
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sifat.	

2.	Kata	bersifat	ambigu	dan	kontekstual.	Setiap	kata	(meskipun	sama)	berpotensi	

untuk	dimaknai	secara	berbeda	oleh	orang	yang	berbeda.	Perbedaan	makna	

tersebut	dipengaruhi	oleh	latar	belakang	tiap	orang	yang	tentunya	berbeda.	

Pemaknaan	kata	juga	perlu	memperhatikan	konteks	kalimatnya.Ketiga,	kata-

kata	mengandung	bias	budaya.	Budaya	sangat	mempengaruhi	bahasa.	Menurut	

hipotesis	Sapir-Whorf	(Griffin,	2003:30)	menyatakan	bahwa	struktur	bahasa	

suatu	budaya	membentuk	persepsi	dan	perilaku	manusia.	Oleh	sebab	itu,	sangat	

mungkin	terjadi	kita	tidak	menemukan	padanan	yang	tepat	untuk	kata	tertentu	

dalam	bahasa	asing.	Disamping	kelemahan-kelemahan	bahasa	dalam	komunikasi	

tertulis	tersebut,	Beebe	and	Beebe	(1997:257)	menyebutkan	kelemahan	dari	

komunikasi	tertulis	adalah	hubungan	antarpartisipan	komunikasi	berjarak.	

Komunikator	tidak	bisa	merinteraksi	dengan	audien	secara	langsung,	melihat	

perubahan	sikap	yang	terjadi	atau	merespon	sikap	audien.	Sehingga	

feedbackdalam	proses	komunikasi	tersebut	bersifat	tidak	langsung	dan	tertunda	

(no	immediate	interaction).		

Sedangkan	dalam	komunikasi	lisan,	hubungan	pembicara	dengan	audien	

berlangsung	akrab,	hangat	dan	lebih	personal.	Komunikasi	tertulis	bersifat	lebih	

formal	daripada	komunikasi	lisan.	Dalam	komunikasi	tertulis	kita	terikat	dengan	

konsep	atau	aturan	ejaan	tertentu	untuk	memenuhi	syarat	sebagai	komunikasi	

tertulis	yang	baik.	Kita	harus	memperhatikan	struktur	kalimat	yang	njelimet	

agar	bisa	dipahami	oleh	pembaca.	Sedangkan	dalam	komunikasi	lisan	pembicara	

bisa	memakai	kalimat-kalimat	pendek	tanpa	harus	mematuhi	aturan	kalimat	

yang	baik	dengan	alasan	efisien.	

	

	
	

Budaya	dalam	Pendidikan	

	

Pendidikan	bertujuan	untuk	menyejahterakan	masyarakat	dan	

meningkatkan	kualitas	kehidupan.	Pendidikan	tanpa	etika	yang	benar	hanya	

akan	menjadikan	manusia	salah	arah,	makin	serakah	dan	memeras	manusia	lain	

yang	tidak	berdaya.		
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Semua	manusia	menganut	budayanya	sendiri.	Manusia	belajar	berpikir,	

merasa,	mempercayai,	dan	mengusahakan	sesuatu	yang	layak	dicapai	menurut	

budayanya	(Mulyana	&	Rakhmat:	18).	Budaya	tercermin	dalam	pola-pola	bahasa,	

objek	materi,	persahabatan,	kebiasaan	makan,	praktek	komunikasi,	tindakan-

tindakan	sosial,	kegiatan	politik	ekonomi,	dan	teknologi.		Maka	muncul	bahasa	

Taglog	di	Filipina,	ada	rumah	Joglo	dari	Jawa.	Di	Jerman	dan	Amerika,	informasi	

disampaikan	dalam	kode	yang	bersifat	eksplisit,	misalnya	dengan	kata-kata.	

Namun	di	Jepang	sebagian	besar	pesan	disampaikan	secara	implisit,	misalnya	

melalui	bahasa	tubuh	dan	tekanan	suara.	Dalam	kondisi	seperti	ini	penerima	

informasi	lebih	kompleks,	karena	tidak	hanya	menyangkut	apa	yang	diucapkan	

tetapi	juga	dengan	memperhatikan	bahasa	tubuh	yang	dikirimkan.		

Para	komunikator	akan	lebih	efektif	jika	mereka	dapat	mengidentifikasi	

perbedaan,	kemudian	mampu	menerima	pesan	dengan	persepsi	penerima	

seperti	yang	diinginkan	pengirim.	Ketika	seseorang	berkomunikasi,	mereka	

cenderung	menggunakan	asumsi	budayanya	sendiri,	dimana	mengangap	orang	

lain	mempunyai	budaya,	bahasa,	dan	persepsi	seperti	dirinya.	Dengan	demikian	

kita	memperlakukann	orang	lain	seperti	kita	ingin	diperlakukan.	Namun	

demikian,	apabila	yang	diajak	berkomunikasi	tersebut	kebetulan	orang	yang	

berbeda	budaya	dengan	sender,	maka	audience	akan	menerima	pesan	seperti	

persepsinya	sendiri.		

Pemahaman	ini	memunculkan	cara	pandang	baru	dalam	berhubungan	

dengan	audience.	Sender	perlu	memahami	budaya	audience	dan	memperlakukan	

sebagaimana	mereka	ingin	diperlakukan.	Untuk	itu	sender	perlu	meningkatkan	

pemahaman	budaya	asing	tersebut	dari	beberapa	aspek	berikut:	kontekstual,	

etikal,	sosial,	dan	non	verbal.	Perbedaan	dari	aspek	kontekstual.		

Perbedaan	kontekstual	merupakan	salah	satu	aspek	yang	membedakan	

antara	budaya	satu	dengan	budaya	lain.	Konteks	budaya	(cultural	context)	

merupakan	pola	dari	isyarat	fisik,	stimuli	lingkungan,	dan	pesan	implisit	yang	

dikirimkan	dalam	komunikasi	diantara	anggota	budaya	tersebut.	Dengan	

demikian	antaran	budaya	satu	akan	berbeda	dengan	budaya	lain	dalam	aspek	

kontekstual.Dalam	analisis	lebih	lanjut,	perbedaan	kontekstual	ini	tidak	selalu	

berada	pada	dua	kutub	yang	saling	bertentangan,	namun	dapat	digambarkan	

dalam	satu	garis	kontinum.		
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Bagaimana	perbedaan	kontestual	dari	beberapa	negara	dapat	digambarkan	

sebagai	berikut	:	

•	Konteks	budaya	pada	tingkat	rendah	

Konteks	budaya	pada	tingkat	rendah	artinya	bahwa	pada	budaya	tersebut	lebih	

menekankan	pada	komunikasi	verbal	baik	secara	lisan	maupun	tertulis	dan	

kurang	memperhatikan	pada	pesan	non	verbal.	Dalam	prakteknya	apa	yang	

ingin	disampaikan	dantindakan	yang	diharapkan	dari	audience	dinyatakan	

secara	eksplisit	dalam	kalimat.	Orang	dengan	konteks	budaya	rendah	jikaada	

yang	menyela	sementara	ia	belum	selesai	berbicara	akan	mengatakan	”	tunggu	

sampai	saya	selesai	berbicara”.	Orang-orang	dari	Jerman,	Skandinavia	dan	

Amerika	pada	umumnya	dengan	konteks	budaya	pada	tingkat	rendah.	

	

•	Konteks	budaya	pada	tingkat	tinggi	

Konteks	budaya	pada	tingkat	tinggi	artinya	bahwa	budaya	tersebut	kurang	

menenkankan	pada	komunikasi	verbal,	tetapi	lebih	menekankan	pada	

komunikasi	non	verbal	dan	situasi	yang	dibentuk	dalam	menyampaikan	pesan.	

Sender	mengharapkan	audience	memahami	pesan	yang	disampaikan	secara	

tidak	langsung	dari	kata-kata	yang	disampaikan	dan	bahasa	tubuh	(gesture)	

yang	menyertainya.	Di	dalam	masyarakatnya	sendiri	aturan	hidup	sehari-hari	

tidak	dinyatakan	secara	eksplisit	dan	langsung,	tetapi	dengan	mempelajari	

isyarat-isyarat	seperti	bahasa	tubuh,	intonasi	suara,	dan	tatapan	mata	dan	

bagaimana	memberikan	tanggapan	yang	diharapkan.	Negara-negara	yang	

masyarakatnya	termasuk	dalam	konteks	budaya	tinggi	adalah	Jepang,	China,	

Arab.	

•	Konteks	budaya	pada	tingkat	menengah	

Konteks	budaya	pada	tingkat	sedang	artinya	bahwa	pada	budaya	tersebut	

penyampaian	pesan	dengan	komunikasi	verbal	maupun	non	verbal	pada	tingkat	

yang	relatif	sama.	Dalam	menyampaikan	pesan,	inti	pesan	dinyatakan	secara	

eksplisit	dan	sekaligus	disertai	dengan	komunikasinon	verbal.	Negara-negara	

dengan	konteks	budaya	pada	tingkat	menengah	misalnya	Italia	dan	Spanyol.	

Meskipun	hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	suatu	negara	terletak	pada	garis	

kontinum	dari	konteks	budaya	pada	tingkat	rendah	sampai	pada	tingkat	tingfgi,	
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namun	dalam	suatu	negara	itu	sendiri	dapat	ditemukan	masyarakat	dengan	

konteks	budaya	yang	berbeda.	Pada	saat	berkomunikasi	dengan	orang	asing,	dan	

orang	asing	tersebut	menggunakan	bahasa	kita,	perlu	dipahami	pula	apakah	

orang	asing	tersebut	memahami	bahsa	tubuh	kita.	Karena	pemahaman	bahasa	

tubuh	berbeda	dengan	pemahaman	bahasa	verbal	pada	umumnya.	Ada	baiknya	

belajar	perbedaan	bahasa	tubuh	dengan	memperhatikan	bagaimana	pada	saat	

mereka	berbicara	diikuti	dengan	bahasa	tubuh	yang	menjelaskan	bahasa	

verbalnya.	Dalam	budaya	Amerika,	menatap	mata	pada	saat	berkomunikasi	

mengandung	makna	menghargai	lawan	bicaranya.	Namun	bagi	orang	Jawa,	

menatap	mata	berarti	kurang	suka	dengan	yang	dikomunikasikan,	dan	sikap	

menunduk	pada	saat	diajak	berbicara	menunjukkan	penghormatan	atau	respek.	

	

	
Keragaman	Tenaga	Kerja	

Budaya	yang	berbeda	di	tempat	Kerja	karena	adanya	interaksi	dengan	

karyawan	asing	atau	interaksi	dengan	karyawan	dari	satu	negara	tetapi	dengan	

budaya	yang	berbeda,	menyebabkan	adanya	budaya	yang	berbeda	di	tempat	

kerja.	Sebagai	contoh,	Yulies	seorang	karyawan	general	Electric	Sleman	

Yogyakarta	dari	suku	Jawa	(budaya	Jawa),	di	perusahaan	itu	ia	akan	berinteraksi	

dengan	Sitorus	dari	Batak	yang	menganut	budaya	batak.	Budaya	keduanya	

berbeda,	di	mana	Sitorus	relatif	lebih	berterus	terang,	berbicara	dengan	volume	

lebih	keras,	dan	sulit	dibedakan	antara	marah	dengan	bercanda.	Sedangkan	

Yulies	dari	budaya	Jawa	kurang	berterus	terang	danberbicara	dengan	volume	

lebih	pelan.	Contoh	lain,		Yayuk	karyawan	P	&	G	Jakarta,	dengan	demikian	Yayuk	

harus	berkomunikasi	dengan	rekan	kerjanya	yang	berasal	dari	Amerika.	Dalam	

hubungan	kerjanya,	seperti	dalam	rapat,	diskusi,	pembuatan	laporan,	

kooordinasi	akan	terjadi	perbedaan	bahasa.		

Ketika	perbedaan	bahasa	sudah	dapat	diatasi,	ia	masih	menghadapi	

perbedaan	budaya.	Pada	perusahaan	multinasional,	perusahaan	mempekerjakan	

dan	mentransfer	karyawan	dari	berbagai	negara,	kecenderungan	munculnya	

hambatan	komunikasi	semakin	besar.	Apa	yang	perlu	dipersiapkan	seorang	

pekerja	yang	bekerja	di	perusahaan	multinasional?	Pertama,	harus	memahami	
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bahasa	yang	dipahami	oleh	karyawan	lain.	Dengan	menggunakan	bahasa	yang	

saling	dipahami	oleh	komunikator(sender)	maupun	oleh	komunikan(receiver),	

proses	komunikasi	akan	berjalan	lancar.	

Pemahaman	 budaya	 yang	 dipahami	 oleh	 karyawan	 lain	 ini	 biasanya	

menggunakan	bahasa	 Inggris.	 Sebaiknya	setiap	pekerja	berusaha	sendiri	untuk	

memahami	 budaya	 dari	 rekan	 kerjanya,	 sehingga	 dapat	membantu	 kelancaran	

kerja.	Namun	demikian,	 dari	 pihak	perusahaan	 seharusnya	 juga	 ikut	 berperan,	

misalnya	dengan	membuat	suatu	program	yang	memungkinkan	karyawan	saling	

memahami	budaya	rekan	kerja	lainnya.	Misalnya	membuat	program	pertukaran	

karyawan	 antarcabang	 dengan	 budaya	 yang	 berbeda.Selain	 berbeda	 dalam	

bahasa	dan	budaya,	karyawan	di	tempat	kerja	akan	berbeda	dalam	hal	fisik,	usia,	

jenis	 kelamin,	 status	 sosial,	 dan	 pendidikan.	 Pada	 satu	 perusahaan	 akan	

ditemukan	 tenaga	 kerja	 dengan	 berbagai	 budaya.	 Sebagai	 contoh	 suatu	

perusahan	 dengan	 skala	 lokal	 seperti	 BPD	 DIY,	 tenaga	 kerja	 yang	 ada	

didalamnya	selain	dari	DIY	dan	Jawa	Tengah	ada	yang	berasal	dari	Nias,	Bangka,	

Palembang,	Batak,	Jawa	Barat	dan	lain-lain.	Dalam	skala	yang	lebih	luas,	seperti	

perusahaan-perusahaan	asing	yang	beroperasi	di	Indonesia,	maka	interaksi	yang	

terjadi	bukan	hanya	dengan	budaya	asing	yang	ada	dalam	skala	nasional	saja.		

Perusahaan	 asing	 yang	 beroperasi	 di	 Indonesia	 pada	 umumnya	 akan	

mengirim	 tenaga	 kerja	 dari	 kantor	 induknya	 ke	 Indonesia.	 Sebagai	 contoh	

perusahaan	minyak	Cuvpec	dari	Australia	 akan	mengirimkan	beberapa	 stafnya	

di	 Indonesia.	 Dengan	 demikian	 komunikasi	 yang	 terjadi	 di	 perusahaan	 Cuvpec	

Indonesia	 mencakup	 karyawan	 dari	 Indonesia	 yang	 juga	 terdiri	 dari	 berbagai	

budaya	 dan	 komunikasi	 antara	 karyawan	 Indonesia	 dengan	 karyawan	 yang	

berasal	dari	Australia.	Demikian	pula	pada	perusahaan	yang	pemiliknya	adalah	

asing	 seperti	 Sari	 Husada	 yang	 sebagian	 sahamnya	 dimiliki	 olerh	 Nestle	 dari	

Swiss.	Komunikasi	antar	budaya	dapat	terjadi	secara	internal	diantara	karyawan	

di	 dalam	 perusahaan	 yang	 disebabkan	 karyawannya	 berasal	 dari	 berbagai	

budaya	 yang	 ada	 di	 Indonesia	 seperti	 Jawa,	 Sunda,	 Batak,	 Dayak,	 dan	 bahkan	

dengan	budaya	asing.	

Selain	komunikasi	internal	seperti	dijelaskan	di	atas,	karyawan	juga	berinteraksi	

dengan	orang-orang	dari	luar	perusahaan	tempat	mereka	bekerja	yang	disebut	

dengan	komunikasi	eksternal.	Karyawan	akan	berkomunikasi	dengan	berbagai	
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pihak	eksternal	perusahaan	seperti	dengan	konsumen,	pemasok,	investor,	

pesaing	dan	pemerintah.	Pihak	eksternal	ini	dengan	latar	belakang	budaya	yang	

berbeda-beda,	dan	bahkan	berhubungan	dengan	perusahaan	dengan	

kepentingan	yang	berbeda.	Agar	komunikasi	dapat	berjalan	lancar,	karyawan	

perlu	memahami	perbedaan	budaya	dari	berbagai	pihak	eksternal	tersebut	

untuk	selanjutnya	menentukan	bagaimana	harus	berkomunikasi	dengan	mereka.		

	

DAFTAR	VIDEO:	

1. Cultural	Diversity	Examples-	Avoid	Stereotypes	while	
communicating.mp4	
è	https://www.youtube.com/watch?v=DWynJkN5HbQ	

	
2. Globalization	easily	explained	(explainity®	explainer	video).mp4	

è	https://www.youtube.com/watch?v=JJ0nFD19eT8	
	

3. Cross-Cultural	Misadventures	#1.mp4	è	
https://www.youtube.com/watch?v=-mXQoug1Bns	

	
4. Cross-Culture	Content	in	Business.mp4	è	

https://www.youtube.com/watch?v=MXBIll1pTmg	
	

5. Cross	culture	communication.mp4	è	
https://www.youtube.com/watch?v=HXDjJ9KL9bU	

	
6. Cross-Cultural	Communication	and	Conflicts-	UCLAN	2013.mp4	è	

https://www.youtube.com/watch?v=0iC4TyWp2VQ	
	

7. Cultural	missunderstanding		è	
https://www.youtube.com/watch?v=SYbynThuONs	
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Pakaian Adat Melayu

Asal Usul
• Pakaian merupakan simbol budaya yang menandai 

perkembangan, akulturasi, dan kekhasan budaya tertentu

• Pakaian dapat pula menjadi penanda bagi pemikiran masyarakat, 
termasuk pakaian tradisional masyarakat Melayu Riau

Pakian Melayu

• Pakaian adat melayu Riau hampir selalu dikaitkan dengan 
norma sosial, agama dan adat istiadat. Ini membuat pakaian 
adat ini berkembang dengan makna dan filosofi yang 
bermacam-macam.

• Pakaian tradisional Melayu Riau terdiri dari berbagai macam 
jenis. Jenis pakaian ini tergantung pada situasi dan kondisi si 
pemakai dan kegiatan yang lakukan, misalnya untuk acara 
resmi atau untuk dikenakan dalam kegiatan sehari-hari



Warna Pakaian

Hijau Lumut
• melambangkan 

kesuburan dan 
kesetiaan, taat 
serta patuh, 
terhadap ajaran 
agama. Warna 
Pakaian Hijau 
Lumut dipakai oleh 
kaum-kaum 
bangsawan, 
Tengku, Encik, dan 
Wan

Kuning 
Keemasan
•melambangkan 

kebesaran dan 
kewibawaan dan 
kemegahan serta 
kekuasaan Warna 
kuning keemasan pada 
zaman kerajaan 
Siak,Kerajaan Riau 
Lingga, Kerajaan 
Indragiri dan Kerajaan 
Pelalawan adalah 
warna larangan dn 
tabu bagi masyarakat 
biasa jika memakainya

Hitam
• melambangkan 

kesetiaan, 
ketabahan dan 
bertanggung jawab 
serta jujur. 

• dipakai oleh datuk 
dan orang besar 
kerajaan dalam 
upacara adat 
kebesaran kerajaan

Merah Darah 
Burung
• melambangkan 

kepahlawanan dan 
keberanian, patuh 
dan setia terhadap 
raja dan rakyat. 
Warna Merah dari 
darah burung 
memancarkan 
kecemerlangan



Jenis Pakaian
Pakaian Harian

• Pakaian Anak-anak

• Pakaian Dewasa

• Pakaian Orang tua

Pakaian Resmi

• Pakaian resmi untuk laki-laki adalah Baju Kurung Cekak Musang 
lengkap dengan kopiah, kain samping yang terbuat dari kain tenun 
Siak, Indragiri, Daik, dan daerah-daerah di Riau lainnya

• Pakaian resmi untuk perempuan dewasa adalah Baju Melayu 
Kebaya Laboh dan Baju Kurung Cekak Musang. Bahan untuk 
membuat kedua baju ini adalah kain songket atau kain terpilih 
lainnya seperti Tenun Siak, Tenun Indragiri, Tenun Trengganu



Pakaian Adat

• Jenis pakaian yang dipakai untuk perempuan tua adalah Baju Kurung 
Tulang Belut. Sedangkan untuk perempuan setengah baya dan gadis 
adalah Baju Kebaya Laboh Cekak Musang berwarna hitam yang terbuat 
dari bahan sutra.

• Warna hitam pada pakaian ini hanya dipakai pada waktu upacara adat 
penobatan raja, menteri, atau datuk, dan warna Kuning

• Selain memakai baju kurung dan kebaya, perempuan Melayu yang 
menghadiri upacara adat juga memakai sanggul. Sanggul tersebut 
berbentuk sanggul joget, sanggul lipat pandan yang berhiaskan bunga 
goyang di atasnya

Pakaian Upacara Perkawinan

• Baju pengantin laki-laki Melayu adalah Baju Kurung Cekak Musang atau 
Baju Kurung Teluk Belanga dengan warna merah, biru, kuning, dan hitam.

• Pengantin perempuan pada upacara Malam Berinai memakai Baju 
Kurung Teluk Belanga. Sedangkan saat Upacara Barandam, pengantin 
perempuan memakai Baju Kurung Kebaya Laboh atau Kebaya Pendek.

• Pakaian pengantin perempuan pada Upacara Akad Nikah adalah Baju 
Kebaya Laboh atau Baju Kurung Teluk. Kemudian untuk pakaian pada 
waktu upacara Bersanding adalah Kebaya Laboh atau Baju Kurung Teluk 
Belanga



Teluk Belanga



Cekak Musang



Teluk Belanga



Cekak Musang



Baju Anak-Anak



Tanjak



Bahan dan Cara Pembuatan
Kain songket untuk laki-laki dan perempuan. Kain 
jenis ini digunakan untuk menghadiri acara 
keagamaan dan adat

Kain satin untuk pakaian laki-laki dan perempuan. 
Kegunaan kain ini sama dengan kain songket

Kain sutra. Dipakai oleh laki-laki dan perempuan. 
Gunanya sama dengan kedua jenis kain di atas 
serta untuk pakaian penari

Kain poplin. Dipakai oleh laki-laki dan perempuan 
anak-anak maupun dewasa untuk pakaian sehari-
hari dan pakaian upacara

Kain drill kaki. Kain jenis ini khusus untuk pakaian 
laki-laki khususnya untuk baju kancing tujuh



Fungsi Pakaian

Menutup Malu
Membentuk 
Budi Pekerti

Menjunjung 
Adat

Menolak 
Bala

Menjunjung 
Bangsa

Fungsi 
Budaya

Fungsi 
Estetik

Fungsi 
Religius

Fungsi Sosial 
& Simbolik



Nilai Yang Terkandung Dalam Pakaian Melayu

Nilai Tradisi

• Hal ini menjadi 
ciri khas dan 
keunikan 
sebuah 
masyarakat

Nilai Pelestarian 
Budaya

• Melestarikan 
busana 
tradisional 
tersebut sama 
artinya dengan 
melestarikan 
kekayaan 
budaya 
Melayu

Nilai Sosial

• Nilai-nilai 
sosial itu 
muncul karena 
dalam pakaian 
tradisional 
tersebut 
tersemat 
makna-makna 
tertentu yang 
dinilai dan 
ditafsirkan 
oleh 
masyarakatnya
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Capaian 
Pembelajaran 
(CP) 

CPL Prodi 

1. Sikap 1 
a. Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa tanggung jawab pada negara dan bangsa (S3) 
b. Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap pasyarakat dan lingkungan (S5) 
c. Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain (S6) 

2. Pengetahuan 1: Menguasai prinsip dan teori pendidikan di sekolah dasar. 

3. Keterampilan Umum 1: Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif, dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya. 

4. Keterampilan Khusus 1: Mampu menerapkan prinsip dan teori pendidikan melalui perancangan dan pelaksanaan pembelajaran di sekolah dasar 
secara bertanggung jawab. 

CP-MK 
1. Mahasiswa dapat memahami budaya Melayu sebagai landasar dalam hidup bermasyarakat 
2. Mahasiswa dapat memahami suku, Sejarah dan Bahasa Melayu 
3. Mahasiswa dapat memahami Jenis – jenis, bentuk – bentuk, Filosofi dan tata cara mengenakkan Pakaian Melayu 
4. Mahasiswa dapat memahami Adat- adat, Makanan khas, Permainan Rakyat Melayu 
5. Mahasiswa dapat memahami Sistem mata pencaharian dan upacara bercocok tanam masyarakat Melayu  

Deskripsi 
Singkat MK 

Mata kuliah Wawasan Budaya Melayu menekankan pada apresiasi ( pengamatan, penilaian, dan penghargaan ) tentang suku Melayu, sejarah Melayu, Bahasa 
Melayu, Pakaian – pakaian Melayu, bentuk – bentuk pakaian melayu, Filosofi pakaian Melayu, tatacara mengenakkan pakaian Melayu, adat 
perkawinanMelayu, makanan khas Melayu, Permainan rakyat Melayu, sistem mata pencaharian masyarakat melayu, upacara bercocok tanam masyarakat 
melayu. Melalui mata kuliah ini mahasiswa ditanamkan rasa kecintaan terhadap budaya Melayu. Mahasiswa dituntut untuk aktif dalam perkuliahan baik 
didalam dan diluar kelas karena perkuliahan dikembangkan dengan pola learning by doing. Perkuliahan dilakukan secara variatif, diskusi, presentasi, 
penugasan, dan simulasi 

Materi 

Pembelajaran/ 
Pokok Bahasan 

1. Silabus/ RPP, penting dan menariknya Wawasan Budaya melayu 

2. Suku, Sejarah dan Bahasa Melayu 
3. Jenis – jenis Pakaian Melayu 



4. Bentuk – bentuk pakaian Melayu 
5. Filisofi Pakaian Melayu 
6. Tata cara mengenakkan Pakaian Melayu 
7. Adat – adat Melayu 

8. Makanan Khas Melayu 
9. Makanan Khas Melayu 
10. Sistem mata pencaharian Melayu 
11. Upacara bercocok tanam masyarakat Melayu 

Pustaka 1. Melalatoa, M. Junus (Penyunting). 1997. Sistem Budaya Indonesia. Jakarta: PT Pamator. 
2. Pemberton, John. 1994. On the Subject of “Java”. Ithaca and London: Cornell University Press. 
3. Peursen, Van. 1976. Strategi Kebudayaan. Jakarta: BPK Gunung Mulia; Yogyakarta: Kanisius. 

4. Quilici, Folco. 1972. 1975. Primitive Societies. London: Collins. New York: Franklin Watts. 
5. Alexander, Paul. Ed. 1989. Creating Indonesian Cultures. Sydney: Oceania Publications. 
6. Alfian. Ed. 1985. Persepsi Masyarakat tentang Kebudayaan. Jakarta: Gramedia. 
7. Benedict, Ruth. 1959. Patterns of Culture. Boston: Houghton Mifflin Company. 
8. Geertz, Clifford. The Religion of Java. Chicago and London: The University of Chicago Press. 
9. http://revaldie.multiply.com/journal/item/14 
10. Thamrin Husni. Enkulturisasi Kebudayaan Melayu. Jurnal Ilmiah Keislaman, vol.14 no.1. 2015 
11. http://scholar.unand.ac.id/24779/2/09.%20Pendahuluan.pdf diakses pada 15 Mei 2018 
12. Akmal. Kebudayaan Melayu Riau. Jurnal Risalah vol.26, no.4. 2015 

Media 
Pembelajaran 

1. Hardware   : Laptop, White Board, Infokus, dd 
2. Softwar       : Microsoft Office ( Power Point, dll ) 

                                 Video Pembelajaran 

Team Teaching Yanti Yandri Kusuma, SE.,M.Pd 

Matakuliah 
Prasyarat 

 

 
Minggu Ke- Kemampuan Akhir yang 

diharapkan (Sub-CP MK) 

Indikator Materi 

Pembelajaran 

Metode Pembelajaran Kriteria, Bentuk dan Bobot 

Penilaian 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1  Mahasiswa dapat 
memahami silabus dan 
orientasi Kuliah 

 Mahasiswa memiliki 
motivasi belajar 
Wawasan Budaya 
Melayu 

 Mahasiswa dapat 
memahami budaya 

Melayu sebagai 
landasan dalam hidup 
bermasyarakat 

 Mahasiswa dapat Memahami 
Silabus dan SAP 

 Mahasiswa dapat memahami 
Penting dan menariknya 
wawasan budaya melayu 

 Silabus / RPP 

 Pendahuluan 

 Penting dan 
Menariknya 
Wawasan 
Budaya Melayu 

 Ceramah 

 Tanya Jawab 
Diskusi 

 Keterampilan proses 

 Sikap 

2 Mahasiswa mampu  Mahasiswa dapat memahami  Sejarah Melayu  Ceramah  Keterampilan proses 

http://revaldie.multiply.com/journal/item/14


Minggu Ke- Kemampuan Akhir yang 

diharapkan (Sub-CP MK) 

Indikator Materi 

Pembelajaran 

Metode Pembelajaran Kriteria, Bentuk dan Bobot 

Penilaian 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Memahami sejarah, dan 
bahasa Melayu 

sejarah Melayu 

 Mahasiswa dapat 
mengaplikasikan bahasa 
Melayu 

 Bahasa Melayu  Tanya Jawab 
Diskusi 

 Sikap 

 Bobot 5 % 

3 Mahasiswa dapat 
Memahami tentang Adat - 
Istiadat Melayu 

 Mahasiswa dapat memahami 
dan menjelaskan adat istiadat 
melayu 
 

Adat-adat dan Budaya 
Melayu 

 Ceramah 

 Tanya Jawab 
Diskusi 

 Keterampilan proses 

 Tugas 

 Sikap 

 Bobot 5 % 

4 Mahasiswa dapat 
Mengetahui tentang 
bentuk-bentuk pakaian 

Melayu 

Mahasiswa mampu menyebutkan 
bentuk-bentuk pakaian Melayu 

Jenis-jenis pakaian 
Melayu 

 Ceramah 

 Tanya Jawab 

 Diskusi 

 Keterampilan proses 

 Tugas 

 Sikap 

 Bobot 5 % 

5 Mahasiswa mampu 
Memahami filosofi pakaian 
Melayu 

Mahasiswa dapat menyebutkan 
filosofi pakaian Melayu 

Filosofi pakaian 
Melayu 

 Ceramah 

 Tanya Jawab 

 Diskusi 

 Keterampilan proses 

 Sikap 

 Bobot 5 % 

6 Mahasiswa mampu 
Memahami tata cara 
mengenakan pakaian 
Melayu 

Mahasiswa mampu  mengetahui 
tata cara mengenakan pakaian 
Melayu 

Tata cara 
mengenakan pakaian 
Melayu 

 Ceramah 

 Tanya Jawab 

 Diskusi 

 Keterampilan proses 

 Sikap 

 Bobot 10% 

7 Mahasiswa mampu 
Memahami Adat Melayu 

Mahasiswa mampu mengetahui 
dan memahami tanjak Melayu 

Perkembangan tanjak 
khas melayu 

 Ceramah 

 Tanya Jawab 

 Diskusi 

 Keterampilan proses 

 Tugas 

 Sikap 

 Bobot 10% 

8 Ujian Tengah Semester 

9 Mahasiswa mampu mampu 
memasak makanan khas 
Melayu 

Mahasiswa dapat mempraktikkan 
cara memasak masakan khas 
Melayu 

Makanan khas 
Melayu 

 Ceramah 

 Tanya Jawab 

 Diskusi 

 Keterampilan proses 

 Tugas 

 Sikap 

 Bobot 10% 

10 Mahasiswa mampu mampu 
memasak makanan khas 
Melayu 

Mahasiswa dapat memahami 
tentang kesenian – kesenian khas 
Melayu 

Kesenian Khas 
Melayu Riau 

 Ceramah 

 Tanya Jawab 

 Diskusi 

 Keterampilan proses 

 Sikap 

 Bobot 15% 

11 Mahasiswa mampu 
mempraktikkan permainan 
rakyat Melayu 

Mahasiswa dapat mempraktikkan 
permainan-permainan rakyat 
Melayu 

Permainan 
Tradisional 
Masyarakat Melayu 

 Ceramah 

 Tanya Jawab 

 Diskusi 

 Keterampilan proses 

 Tugas 

 Sikap 

 Bobot 10% 

12 Mahasiswa mampu 
mempraktikkan permainan 

rakyat Melayu 

Mahasiswa Mengetahui dan 
Memahami Tentang Upacara 

Perkawinan Masyarakat Melayu 

Upacara Perkawinan  Ceramah 

 Tanya Jawab 

 Diskusi 

 Keterampilan proses 

 Sikap 

 Bobot 5% 



Minggu Ke- Kemampuan Akhir yang 

diharapkan (Sub-CP MK) 

Indikator Materi 

Pembelajaran 

Metode Pembelajaran Kriteria, Bentuk dan Bobot 

Penilaian 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

13 Mahasiswa mampu 
mempraktikkan permainan 
rakyat Melayu 

Mahasiswa dapat Mengidentifikasi 
rumah adat dan filosofi ukiran  
Melayu 

Rumah Adat dan 
Filosofi Ukiran-
Ukiran melayu 

 Ceramah 

 Tanya Jawab 

 Diskusi 

 Keterampilan proses 

 Sikap 

 Bobot 5% 

14 Mahasiswa dapat 
memahami sistem mata 
pencaharian masyarakat 

Melayu 

Mahasiswa mampu 
Mengidentifikasi mata pencaharian 
masyarakat Melayu 

Sistem mata 
pencaharian 
masyarakat Melayu 

 Ceramah 

 Tanya Jawab 

 Diskusi 

 Keterampilan proses 

 Tugas 

 Sikap 

 Bobot 5% 

15 Mahasiswa mampu 

memahami upacara-upacara 
bercocok tanam masyarakat 
Melayu 

Mahasiswa dapat mengenali 

upacara-upacara bercocok tanam 
masyarakat Melayu 

Upacara bercocok 

tanam masyarakat 
Melayu 

 Ceramah 

 Tanya Jawab 

 Diskusi 

 Keterampilan proses 

 Tugas 

 Sikap 

 Bobot 5% 

16 Ujian Akhir Semester 
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Soal Ujian 

1. Pakaian adat melayu Riau hampir selalu dikaitkan dengan norma sosial, agama dan 

adat istiadat, hal ini membuat pakaian adat ini berkembang dengan makna dan filosofi 

yang bermacam-macam. Berikut ini adalah fungsi pakaian yang benar, kecuali? 

a. Menutup malu, Menjunjung bangsa dan Membentuk budi pekerti 

b. Menutup malu, Menjunjung adat, Fungsi negara 

c. Menjunjung adat,Membentuk budi pekerti,Fungsi estetik 

d. Menjunjung adat, Fungsi budaya, Fungsi sosial dan simbolik 

2. Perkawinan merupakan salah satu fase kehidupan manusia yang bernilai sakral dan 

amat penting. Dibanding dengan fase kehidupan lainnya, fase perkawian merupakan 

fase yang sangat penting dan spesial. Salah satu tahapan dalam adat melayu 

sebelummelansungkan perkawinan adalah melamar. Melamar Yaitu proses dimana 

salah satu keluarga atau seseorang diutus oleh pihak calon pengantin pria untuk 

meneliti atau mencari informasi mengenai salah satu keluarga keluarga lain yang 

mempunyai anak gadis, pernyataan tersebut benar atau salah? 

a. Benar 

b. Salah 

3. Tari adalah gerakan tubuh sesuai dengan irama yang menyertainya. Tari juga berarti 

ekspresi jiwa manusia melalui gerakan ritmis sehingga dapat memicu rangsangan. 

Sedangkan Tari kreasi baru adalah tarian yang dikembangkan di Indonesia dan tidak 

dipengaruhi oleh unsur-unsur seni tradisional serta Jenis tarian ini menggunakan 

iringan yang lebih modern dan koreografinya sangat signifikan dan unik, pernyataan 

tersebut benar atau salah? 

a. Benar 

b. Salah 

4. Menurut Tenas Effendi adat yang sebenar adat adalah istiadat yang berdasar kepada 

ajaran agama Islam. Sedangkan Adat yang diadatkan adalah kebiasaan-kebiasaan 

yang secara berangsur-angsur atau cepat menjadi adat, pernyataan tersebut benar atau 

salah? 

a. Benar 

b. Salah 

5. Dalam adat istiadat masyarakat melayu yang berhubungan dengan kegiatan pertanian 

dan maritim salah satunya yaitu adat berahoi, benar atau salah? 

a. Benar 

b. Salah 

6. Budaya adalah keseluruhan yang kompleks yang didalamnya terkandung 

pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum. Adat istiadat dan kemampuan 



lainnya yang didapat seseorang dari masyarakat, kalimat tersebuat merupakan 

pengertian budaya menurut? 

a. Malinowski 

b. Herskovits 

c. Edward Burnett Taylor  

d. Koentjaraningrat 

Essay 

1. Dalam upacara bercocok tanam msyarakat melayu salah satunya terdapat upacara 

menebang kayu besar, jelaskan tentang tatacara menebang kayu besar? 

2. Jelaskan tentang filosofi tanjak elang patah sayap dan tanjak pial ayam. 

3. Sebutkan 7 unsur kebudayaan menurut Koentjaraningrat? 

4. Adat-istiadat yang berkaitan dengan siklus hidup diantaranya adalah adat semasa 

anak-anak dan adat istiadat perkawinan, sebutkan. 

5. Jelaskan Pengertian Budaya Menurut, Koentjaraningrat, Malinowski dan Edward 

Burnett Taylor. 

6. Pakaian merupakan simbol budaya yang menandai perkembangan, akulturasi, dan 

kekhasan budaya tertentu. Pakaian dapat pula menjadi penanda bagi pemikiran 

masyarakat, termasuk pakaian tradisional masyarakat Melayu Riau.Warna merah 

darah burung dan kuning keemasan merupakan bagian dari warna pakaian melayu, 

jelaskan filosofi warna merah darah burung dan kuning keemasan pada pakaian 

melayu. 

7. Jelaskan tentang tari gamelan dan tari rentak bulian. 

 

Jawab 

 



Tanjak Melayu & Tunjuk Ajar 
Melayu

Oleh Muhammad Zaki, M.Si



Sejarah Tanjak

Tanjak

• Tengkolok (Jawa:  juga dikenali ,(تڠكولوق
sebagai destar, setanjak/tanjak, bulang hulu dan setangan kepala, 
merupakan sejenis alas kepala tradisional Melayu yang dipakai oleh 
golongan lelaki

Tanjak

• Menurut sebuah perspektif, konon, orang-orang Melayu Sriwijayalah yang 
pertama kali menggunakan tanjak ini dalam keseharian mereka.

• Ketika pada tahun 750 Masehi, Sang Jaya Bangsa atau Sang Rama Dhamjaya
– Maharaja Sriwijaya yang berpusat di Palembang, Sumatera menyerang
kerajaan Langkasuka yang berpusat di semenanjung Malaya sekarang yang 
pada waktu itu berada di bawah pemerintahan Raja Maha Bangsa. Hingga
pada tahun 775 Masehi, Sriwijaya berjaya menaklukkan Langkasuka dan
seluruh tanah jajahannya.

Tanjak

• Di era-era berikutnya, setelah tersebarnya agama Islam, Sultan-
sultan Melaka dan Johor-Riau-Lingga-Pahang telah menabalkan
putera-putera mereka sebagai Raja atau sultan di negeri Perak, 
Jeram (Selangor), Johor, Terengganu dan Pahang.

• Tengkolok dicipta kan awalnya pada zaman Kesultanan Melayu 
Melaka. 



Tanjak Dendam Tak Sudah

Tanjak dendam  tak sudah  ini 
memiliki makna  seseorang  yang 
bekerja  kerasa  demi
melindungi  anaknya,  terlihat 
dari  bentuk-bagian  atas tanjak,  
tidak  di  jahit terlihat seperti 
melambai-lambai.dibalik bentuk 
tanjakini memiliki makna kasih 
sayang.



Tanjak Elang Menyonsong Angin

Tanjak Elang  menyongsong  
angin  memiliki  filosofi 
kedudukan seorang  raja  yang 
menghadang  musuh,  
melambangkan  kebijaksanaan 
dan  kecermatan,  bentuk bagian 
atasnya seperti kepala elang 
yang lagi memainkan gerak 
angin.



Tanjak Pial Ayam

Tanjak Pial  ayam adalah  
bentuk  tanjak yang  di  
sederhanakan dari  tanjak  
elang menyongsong  angin,  pial  
ayam atau  jengger  yang  
berwarna  merah  dibagian 
kepala ayam memiliki makna 
keberaniaan.



Tanjak Elang Patah Sayap

Tanjak elang  patah sayap  
memiliki  makna kesatria  yang  
terletak dibagian  lambayan 
atasnya yang  mirip seperti  
kepak  elang  yang  patah  akibat  
perkelahian.  memiliki  sifat 
pemimpin seperti halnya seekor 
elang ketika harus terbang 
melawan badai.



Tanjak Pari Mudik

Tanjak Pari  mudik dibagian atas  
tanjak yang  dibentuk patah 
kebawah yang menyerupai ikan 
parimemiliki makna rendah hati 
kepada sesama



• salah satu sumbangan terbesar dari kebudayaan Melayu adalah 
turut mewujudkan dan membentuk jati diri dan identitas bangsa 
Indonesia

• salah satu sumbangan terbesar dari kebudayaan Melayu adalah 
turut mewujudkan dan membentuk jati diri dan identitas bangsa 
Indonesia

• Pengaruh Melayu bagi bangsa Indonesia pada umumnya 
meliputi banyak hal, di antaranya adalah khazanah dalam 
budaya politiknya. 

• Petuah lama berkata bahwa pemimpin harus mempunyai 
watak yang tertulis dalam bentuk untaian syair berikut :



1. Sebagai Pemimpin Banyak Tahunya
 “ Tahu duduk pada tempatnya, Tahu 

tegak pada layaknya, Tahu kata yang 
berpangkal, Tahu kata yang berpokok”

 Seorang pemimpin yang baik haruslah 
mempunyai banyak pengetahuan. 
Penguasa harus mengetahui bagaimana 
ia harus bersikap, bagaimana ia harus 
berfikir, bagaimana kondisi rakyatnya, 
dan pengetahuan-pengetahuan lainnya

2. Sebagai Pemimpin Banyak 
Arifnya
 “ Di dalam tinggi ia rendah, Di dalam 

rendah ia tinggi, Pada jauh ianya dekat, 
Pada yang dekat ianya jauh”

Dalam tradisi Melayu terdapat pengertian 
yang berbeda antara arif dan bijaksana. 
Arif lebih merujuk kepada kemampuan 
pembawaan diri dalam proses sosialisasi, 
sedangkan bijaksana lebih mengarah 
kepada pengolahan pengetahuan dengan 
sebaik-baiknya.

3. Sebagai Pemimpin Banyak Bijaknya
 “Bijak menyukat sama papat, Bijak 

mengukur sama panjang, Bijak 
menimbang sama berat, Bijak memberi 
kata putus”

Kebijaksanaan adalah sifat yang mutlak 
harus dimiliki oleh setiap pemimpin. Oleh 
karena itu, tradisi Melayu selalu 
memposisikan sifat bijak sebagai salah satu 
sifat utama yang harus dimiliki oleh 
seorang raja atau penguasa.

4. Sebagai pemimpin banyak cerdiknya
 Cerdiknya mengurung dengan lidah, Cerdik 

mengikat dengan adat, Cerdik menyimak 
dengan syarak,Cerdik berunding sama 
sebanding, Cerdik mufakat sama setingkat, 
Cerdik mengalah tidak kalah, Cerdik berlapang 
dalam sempit, Cerdik berlayar dalam perahu 
bocor, Cerdik duduk tidak suntuk, Cerdik tegak 
tidak bersundak”

 seorang pemimpin harus mencerminkan diri 
sebagai orang yang cerdikdapat diartikan 
sebagai proses pengolahan pengetahuan yang 
dimiliki untuk mencapai keputusan yang paling 
tepat dalam menangani masalah.



5.Sebagai pemimpin banyak Pandainya
“ Pandai membaca tanda alamat, Pandai 

mengunut mengikuti jejak, Pandai 
menyimpan tidak berbau, Pandai 
mengunci dengan budi”

Pengetahuan dan kecerdikan tidaklah 
lengkap apabila tidak dilengkapi dengan 
sifat pandai. Kepandaian dalam konteks ini 
dapat dimaknai sebagai kemampuan 
analisis yang baik terhadap masalah-
masalah yang ada

6. Sebagai pemimpin mulia budinya
 “Berkuasa tidak memaksa, 

Berpengetahuan tidak membodohkan, 
Berpangkat tidak menghambat”

Pemimpin yang baik adalah pemimpin 
yang tidak menyalahgunakan 
kekuasaannya untuk melakukan 
perbuatan yang licik dan sewenang-
wenang.

7. Sebagai pemimpin banyak relanya
 Rela berkorban membela kawan, 

Rela dipapak membela yang hak, 
Rela mati membalas budi, Rela 
melangas karena tugas, Rela 
berbagi untung rugi, Rela beralah 
dalam menang, Rela berpenat 
menegakkan adat, Rela terkebat 
membela adat, Rela binasa 
membela bangsa”

8. Sebagai pemimpin banyak ikhlasnya
 “Ikhlas menolong tak harap sanjung, Ikhlas 

berbudi tak harap puji, Ikhlas berkorban 
tak harap imbalan, Ikhlas bekerja tak harap 
upah, Ikhlas memberi tak harap ganti, 
Ikhlas mengajar tak harap ganjar, Ikhlas 
memerintah tak harap sembah”

Terminologi rela memiliki pengertian yang 
berbeda dengan ikhlas. Bila rela adalah 
sebuah bentuk siap untuk berkorban, maka 
ikhlas lebih mengarah kepada pengelolaan 
niat.



9. Sebagai Pemimpin Banyak Tahannya
 “Tahan berhujan mau berpanas, Tahan 

bersusah berpenat lelah, Tahan berlenjin tak 
kering kain, Tahan berteruk sepepak teluk”

Penggalan syair di atas menunjukkan bahwa 
seorang pemimpin haruslah memiliki mental 
“bertahan” yang baik. Ketabahan dan 
kesabaran menjadi salah satu sifat dari 
pemimpin ideal untuk menjamin tetap 
terjaganya komitmen dari sang pemimpin. 
Selain itu, sikap tawakkal (berserah diri) juga 
dianjurkan di sini. 

10. Sebagai Pemimpin Banyak Taatnya
 “ Taat dan takwa kepada Allah, Taat 

kepada janji dan sumpah, Taat 
memegang petua amanah, Taat 
memegang suruh dan teguh, Taat kepada 
putusan musyawarah, Taat memelihara 
tuah dan meruah, Taat membela negeri 
dan rakyatnya”

 Ketaatan bukan hanya sebagai kewajiban 
yang dimiliki oleh rakyat terhadap 
pemimpinnya, melainkan juga dimiliki oleh 
seorang pemimpin itu sendiri. 

11. Sebagai Pemimpin Mulia Duduknya
 “Duduk mufakat menjunjung adat, Duduk 

bersama berlapang dada,Duduk berkawan 
tak tenggang rasa”

Kelakuan sehari-hari sang pemimpin 
mampu mencerminkan kepribadian yang 
baik. Inilah yang dimaksud dengan syair di 
atas, bahwa seorang raja harus memiliki 
tingkah laku yang baik sehingga tidak 
kehilangan kewibawaannya.

12. Sebagai Pemimpin Banyak 
Sadarnya
 “Memimpin sedar yang ia 

pimpin, Mengajar sedar yang ia 
ajar, Memerintah sedar yang ia 
perintah, Menyuruh sedar yang 
ia suruh”



Apa tanda Melayu jati
Dijalan Allah berani mati
Menegakkan keadilan berani mati
Membela yang hak lupakan mati
Menebus malu tak ingat mati
Membela negeri sampai kemati
Pada yang benar tempatnya mati

Apa tanda melayu terbilang
Dijalan Allah mati dan hilang
Membela yang hak nyawa melayang
Membela yang benar jiwa melayang

Apa tanda Melayu bermarwah
Membela bangsa menyabung nyawa
Berani mati memenuhi sumpah
Membela yang patut pantang menyerah



Apa tanda Melayu jantan
Hidup matinya diatas kebenaran
Hidup matinya membela kebenaran
Berani mati dijalan Tuhan

Apa tanda Melayu bertuah
Berani mati memegang amanah
Berani mati menegakkan sunnah
Berani mati membela marwah

Apa tanda Melayu terpuji
Membela yang hak berpantang lari
Pada yang benar ia berani
Apa tanda Melayu berani
Hatinya tidak berbelah bagi
Apa tanda Melayu handal
Membela yang hak tahan dipenggal

Apa tanda Melayu beradat
Berani memikul sebab akibat
Membela yang hak tahan dikerat
Beraninya tidak dapat disukat



Tarian Melayu Riau

Oleh

Muhammad Zaki, M.Si



Tarian

Tari adalah gerakan tubuh sesuai dengan irama yang menyertainya. Tari juga berarti
ekspresi jiwa manusia melalui gerakan ritmis sehingga dapat memicu rangsangan. 

Yang dimaksud dengan ekspresi jiwa adalah rangsangan emosional dancetusan rasa 
disertai dengan kemauan.

Tari tradisional adalah tarian yang berasal dari suatu
daerah dan diturunkan dari generasi ke generasi, sehingga
menjadi budaya daerah ini. Tarian daerah biasanya
memiliki nilai filosofis seperti agama, kepahlawanan dan
sebagainya.

Tari kontemporer adalah tarian yang dikembangkan di 
Indonesia dan tidak dipengaruhi oleh unsur-unsur seni
tradisional. Jenis tarian ini menggunakan iringan yang lebih
modern dan koreografinya sangat signifikan dan unik.

Tari kreasi baru adalah pembagian dari seni tradisional. Gerakan
untuk tarian ini umumnya digabungkan atau dikolaborasikan
dengan jenis tarian lainnya.

kreasi baru dapat dibagi menjadi dua, yaitu kreasi tari non-
tradisional dan kreasi tarian tradisional.

Tari Kreasi
Baru

Tari
Tradisional

Tari
Kontemporer



Unsur Tari

Ragam Gerak

• Gerakan dalam
tarian harus
memiliki nilai
estetika, 
keindahan, 
dibumbui
dengan
ekspresi, 
emosi jiwa
manusia dan
harus
membangkitka
n minat para
pecinta tari.

Pakaian

• Pakaian si
penari harus
mengandung
estetika untuk
mendukung
tarian yang 
akan mereka
kenakan

Iringan

• Iringan yang 
menyertainya 
adalah musik 
yang 
mengiringi 
tarian di setiap 
pertunjukan



TARI PERSEMBAHAN

Tari Persembahan atau juga disebut Tari Makan Sirih merupakan 
tari tradisional Riau yang difungsikan sebagai tari penyambutan. 
Disajikan untuk menyambut tamu kehormatan yang datang ke 
daerah Riau.

Tari ini dibawakan dengan sangat sederhana, gerakan lebih bertumpu 
pada tangan dan kaki. Beberapa gerak tari ini, seperti gerak 
selembayung, gerak dari balam dua sekawan, serta gerak lenggang 
melayu. Disajikan dengan diiringi alat musik, seperti marwas, biola, 
gendang, gambus, dan akordion

Umumnya penari berjumlah ganjil, semuanya perempuan yang 
mana satu diantaranya membawa tepak berisi sirih. Kotak sirih 
nantinya akan dibuka dan diberikan pada tamu. Kesempatan 
pertama biasa diberikan pada tamu yang paling dihormati, 
kemudian baru tamu-tamu lainnya.





Tari Zapin

Tari Zapin

Tari Zapin merupakan khasanah tarian rumpun Melayu yang 
mendapat pengaruh Arab. Asal-usul tarian ini terkait erat dengan 
penyebaran Islam di pesisir Nusantara pada abad ke-13 dan 14.

Tari Zapin

Banyak sekali jenis Zapin tersebar di Riau yang masing-masing telah 
disesuaikan dengan citarasa budaya masyarakatnya. Salah satu yang 
sangat khas adalah Zapin Penyengat

Tari Zapin

Meski demikian, secara prinsip seluruh gerak tarian ini 
tetaplah sama yang lebih menonjolkan gerak dan langkah kaki

https://blogkulo.com/tari-zapin-penyengat/




Tari Malemang

Tari Malemang merupakan tarian tradisional Riau oleh masyarakat Pulau 
Bintan, Kepulauan Riau. Tari berasal dari Tanjungpisau Negeri Bentan Penaga, 
kecamatan Bintan. Bermula kisaran abad ke-12 yang dulunya hanya dimainkan 
di istana Kerajaan Melayu Bentan di Bukit Batu, Bintan

Saat ini, Tari Malemang ditampilkan dalam berbagai acara, termasuk festival. 
Di dalam pertunjukannya, para penari mempertunjukkan kecakapannya 
mengambil sesuatu (sapu tangan, uang receh, dll).

Mereka melakukannya dengan cara melemang (berdiri, membongkokkan 
badan ke arah belakang). Dari kecakapan inilah kemudian tarian ini 
dinamakan malemang atau melemang. Di daerah kelahirannya, yakni di 
Tanjungpisau, tari ini lebih dikenal dengan nama Tari Melemang Bintan 
Penaga.





Dramatari Mak Yong

Selain Zapin, kesenian Melayu yang tersebar luas adalah 
teater tradisional Mak Yong yang biasa dipertunjukkan dalam 
bentuk dramatari. Selain di Medan dan Riau, khususnya di 
Kepulauan Riau, kesenian Melayu ini juga bisa ditemukan di 
negara Malaysia dan Thailand.

Mak Yong di Riau cukup unik karena menggunakan topeng 
untuk mewakili sebagian karakter. Kesenian ini pernah 
menjadi adat istiadat raja yang memerintah serta digunakan 
untuk merawat orang sakit

Dalam pertunjukannya, kelompok penari dan pemusik 
menggabungkan berbagai unsur, termasuk upacara keagamaan, 
sandiwara, tari, musik, serta naskah yang sederhana. Uniknya, 
dua tokoh utamanya (pria dan wanita) yang keduanya diperankan 
oleh wanita. Dramatari ini diringi oleh rebab, gendang, dan 
tetawak





Tari Tandak

Tari Tandak atau juga disebut Tari Danding merupakan salah satu
tarian khas Riau. Sebuah tarian tradisional pergaulan yang di dalamnya
memuat tari dan nyanyian dalam bentuk pantun oleh sekolompok pria
dan wanita yang menjawab atau sebaliknya.

Pada dasarnya Tandak merupakan bentuk kesenian dari kebudayaan 
Minangkabau yang didalamnya terkandung unsur beladiri. Biasa 
disajikan malam hari, para penarinya membentuk formasi lingkaran 
dan saling berpegangan pundak. Mereka berjalan sambil mengangkat 
dan menghentakkan kaki.

Selain sebagai hiburan, tarian ini juga menjadi ajang pencarian jodoh. 
Dalam hal ini, para pemuda dan pemudi yang menarikannya berasal 
dari kampung yang berlainan. Di sini mereka bertemu dan 
berkesempatan untuk saling mengenal hingga terjalin hubungan.





Tari Gamelan

Tarian Gamelan dikenal di Riau dan Lingga dalam kurun ke 17. Awalnya 
tarian ini merupakan persembahan pertama kali pada khalayak ramai 
pada tahun 1811 ketika ada upacara persandingan Tengku Husain

Tarian gamelan yang merupakan adat dari Riau ini akan dilaksanakan 
oleh para wanita dengan tarian yang lemah gemulai yang mana tarian 
tersebut mengandung unsur Melayu sekaligus Jawa di dalamnya.





Tarian Suku Melaut Teluk Meranti

Berasal dari Kabupaten 
Pelalawan Riau, 
khususnya suku Laut di 
Kecamatan Teluk 
Meranti. Sehingga 
tarian ini dinamakan 
sebagai Tari Suku 
Melaut Teluk Meranti. 
Properti yang 
diingankan pada tarian 
yaitu ambong

Ambong merupakan 
alat untuk 
mengumpulkan dan 
membawa kelapa 
(Niau).

Tari digambarkan bahwa 
ambong yang dijadikan 
properti ini dapat 
dimainkan sesuai dengan 
kebiasaan masyarakat suku 
laut dalam 
memperlakukan ambong. 
Misalnya ambong 
dijunjung, dipukul, 
dihentak, digoyang, 

ditungkup dan digegar.





Tarian Joged Lambak

Tarian Joged Lambak

• Tarian Joged Lambak merupakan tarian yang sangat kental 
dengan budaya Melayu. Gerakan tarian lebih cenderung 
lemah gemulai dan lagu atau irama yang digunakan adalah 
irama joget.

• Misalnya Tanjung Katung, Serampang Laur, dan Anak Kala. 
Alat musik yang digunakan pada tarian yaitu gong, tetawak 
dan gendang



Tari Rentak Bulian

Tari Rentak Bulian merupakan tarian dari Riau yang berfungsi sebagai 
ritual pengobatan. Tarian ini merupakan busaya Melayu khas Indragiri 

Hulu. Rentak berarti merentak atau melangkah, sementara Bulian adalah 
tempat singgah bagi makhluk bunian (makhluk halus).

Sebelum menari, penari diasapi dengan gaharu. Alat musik pengiringnya 
harus di keramati Mayang pinang muda serta perapian tak boleh di 
mantera. Ritual ini dilakukan sebelum pertunjukan tari. Apabila tidak 
dilakukan, masyarakat meyakini akan mendapat hal-hal yang tak di 
inginkan.

Rentak Bulian kental dengan unsur magis dan memiliki beberapa 
persyaratan yang harus terpenuhi. Penarinya 8 orang, 7 gadis suci 
(bersih dari haid), serta 1 orang pemuda gagah perkasa, sudah baligh 
dan hapal benar gerak dan laku tari. Setiap penari tak ada yang 
berdekatan atau bertalian darah.





Tari Inai

Tari Inai

Meski juga dikenal sebagai Tarian Jambi, Tari Inai juga merupakan 
tarian daerah Riau. Inai merupakan jenis tari tradisional sakral yang 
menjadi bagian dari upacara pengntin Melayu

Tari Inai

Tarian Inai di masing-masing daerah Melayu sangatlah unik, baik ragam, gerak, hingga 
perlengkapan tari yang digunakan. Ada yang dibawakan secara berpasangan dan ada 
yang dibawakan secara tunggal. Umumnya penarinya adalah laki-laki dan gerakannya 
bersumber dari gerakan silat

Tari Inai

Dalam pelaksanaannya, sehubungan dengan upacara adat pengantin, 
tari ini biasa dibawakan malam hari selepas Isya

https://blogkulo.com/daftar-nama-tarian-daerah-jambi/




Upacara Bercocok Tanam

Oleh :
Muhammad Zaki, M.Si



UPACARA BERCOCOK TANAM 
MASYARAKAT MELAYU RIAU



A. Upacara Menentukan Tempat Berkebun

Upacara ini dilakukan untuk mencari tempat untuk dibuat
ladang dan tidak mengganggu keserasian lingkungan sekitar
baik makhluk hidup maupun makhluk gaib. Upacara ini
dipimpin oleh pemimpin upacara tradisi yaitu orang yang 
mempunyai pengetahuan tentang tradisi ini. Pemimpin ini
disebut “Tok Bomo” atau “Tok Pawang. Upacara dilaksanakan
di tempat orang yang memiliki hajat.

• Peralatan yang digunakan adalah tali undi sebanyak 8 helai
dari daun pandan kering berukuran 40 cm. Tali ini dianggap
sebagai alat komunikasai antara tok pawang dengan
makhluk halus untuk mengetahui diterima atau tidaknya
untuk membuka hutan. Peralatan lain yang diperlukan adalah
beras basu, beras bersih, beras kunyit. Diperlukan tempat
untuk membakar kemenyan atau sesaji. Bau kemenyan
dianggap bau yang disenangi penunggu yang dapat menarik
penunggu tanah ke tempat upacara.

Dalam upacara ini, Tok Pawang duduk 
bersila sambil membakar kemenyan
untuk memanggil penunggu. Ketika 
Tok Pawang yakin penunggu telah
datang maka dia memulai dialog 
kepada penunggu tersebut dengan
membaca Qumul Qur’an, Surah



An-Nas dan Al-Ikhlas masing-masing sebanyak 3 kali sambil membawa 
tali pandan dengan sangat longgar dengan berdialog Pak Hamid (nama 

yang berhajat) hendak menumpang berkebun disini, kalau diberi datuk 
nenek di sini atau hendak meminta selesai sebenar-benar selesai tali ini, 
kalau tidak dibenarkan datuk nenek disini Pak Hamid nak berkebun, aku 
minta kusut sebenar-benar kusut tali ini. Tali itu diusapkan nya dengan 

asap kemenyan lau dialog diulang kembali kemudian tali yang telah 
disimpul tadi diasapi kemudian diulang sampai 3 kali berturut-turut. Tali 

pandan menjadi kusut menandakan hajat dikabulkan oleh penunggu, 
jika tidak kusut maka harus mencari daerah lain yang berjarak 7 m dari 

tempat semula. Hali ini dilakukan sampai yang berhajat menemukan 
tanah yang mendapat ijin penunggu karena jika tidak mendapat restu 

dari penunggu tanah maka akan mengakibat hal-hal yang buruk : 
kematian yang aneh, banjir atau diserangnya wabah penyakit. Setelah 
upacara penutupan tempat ini berhasil maka bisa dilakukan upacara 

menebang kayu besar.



B. Upacara Menebang Kayu Besar

Pohon-pohon besar sering dianggap sebagai
kediaman makhluk halus. Makhluk itu sering
disebut sebagai penunggu atau puake. Untuk
menjaga keseimbangan terhadap lingkungan

maka dilakukan upacara Menebang Kayu Besar
sebagai permohonan ijin untuk menebang pohon

besar tersebut. Makhluk halus akan bersedia
menyingkir dari tempat itu jika dilakukan

upacara tersebut. Jika tradisi ini tidak dilakukan
maka akan mengakibatkan malapetaka bagi

masyarakat seperti adanya serangan hama pada 
hutan yang dibuka untuk berladang. Peralatan
yang digunakan adalah : kapak, parang, korek

api, tali serta minyak. 

Tata cara yang dilakukan pada upacara ini diawali
dengan Tok Pawang duduk diatas akar pohon kayu
dan menghadap pohon kayu. Mengucapkan salam
dan hajat kepada penunggu pohon yang berbunyi

Assalamualaikum Datuk Nenek, di sini minta undur
ikak dari pohon ini, aku hendak menebang kayu ini
dilanjutkan membaca Ummul Qur’an dan ayat kursi
masing-masing 3 kali berturut-turut. Ayat terakhir
pada ayat kursi dibaca sebanyak 7 kali. Bacaan ini

dibaca dengan tujuan menghalau setan yang 
mendiami tempat-tempat tersebut.  Pohon boleh
ditebang setelah selesai membacakan bacaan-

bacaan tersebut. Tok Pawang kembali membaca
mantra ketika pohon akan tumbang sambil

menghadap arah tempat tumbangnya pohon kayu
dengan mantra : Assalamualaikum Bapakku Lampit
Semawe namenya, Ibuku Bumi Semamuri namenya
minta tolong bale, minta tolong pelihare depan ibu
dan bapak, aku nak menebang kayu, jangan rusak
jangan beinase, kalau ade salah silih, minta tolong
maaf, melainkan Ibu dan Bapakkulah yang punya 
bale, yang punya pelihare, assalamualaikum ya

datuk nenek di sini mane hambe rakyat yang nakal-
nakal, yang tajam-tajam yang bise-bise minta sisik
dari sini. Pohon bisa dilanjutkan ditebang setelah

mantra selesai dibacakan.



C. Upacara Menyemah Tanah

Upacara ini adalah untuk meminta ijin kepada penunggu tanah untuk
melaksanakan hajat di tempat itu. Upacara ini tidak hanya dilakukan untuk

penentuan tempat berkebun, tapi juga bisa untuk upacara mendirikan
rumah. Jika upacara yang dilakukan adalah upacara untuk mendirikan

rumah maka perlu dibuat lubang terlebih dahulu untuk menancapkan tiang
seri yaitu tiang pertama bangunan itu. Tata caranya adalah Tok pawang
sambil memandang lubang dan mengucapkan mantra yang berbunyi : 

Nasrun minallahi wafathun qorib, hiula cinta mani, nur Allah dijadikan
allah yang rendah, ditinggikan, yang penuh dilimpahkan sebagai bulan

purnama bagai burung cendrawasih, bagai air dalam balag, bagai telaga
di bawah bukit, dari Syarib ke Maghrib, mnita buang sial dan malang, 

berkat doa Lailahailallahmuhammadarrasulullah. Selanjutnya, melakukan
tepuk tawa dengan cara menumbuk tepung beras dengan menggunakan

daun ribu-ribu dan daun hati ke dalam lubang tiang seri, lalu dimasukkan
garam, paku, pecahan kaca, dan benda tajam lainnya untuk menagkal

gangguan makhluk halus.



D. Upacara Doa Padang

Upacara ini dilakukan dengan cara berdoa di ladang atau

sawah ketika turun berladang atau bersawah. Upacara ini diikuti

oleh pemuka daerah atau kampung. Upacara dilaksanakan pada 

waktu yang disepakati oleh masyarakat yaitu ketika akan dimulai

turun ke ladang atau ke sawah. Dalam upacara ini disertai dengan

pemotongan kambing atau sapi yang telah diusahakan oleh 

masyarakat. Dalam upacara ini diiringi acara kesenian Rarak dan 

puncaknya mengadakan zikir Laillah-hailallah dan doa sambil

meniupkannya ke segala penjuru ladang serta kampung agar segala

gangguan menghilang.



Upacara diadakan ketika akan memanen padi. Upacara ini dilakukan dengan memanen secara

beramai-ramai dengan batobo. Jika hasil panen petani mencapai zakat juga diadakan acara doa yang diikuti

dengan kesenian zikir dan rebana.

Batobo merupakan Salah satu kesenian anak negri melayu. Merupakan perkumpulan muda-mudi untuk

turun ke sawah atau ladang. Batobo Salah satu tradisi budaya masalampau yang ada didaerah kampar dan 

kuantan Singingi biasanya kegiatan dilakukan pada musim turun kesawah atau ladang yang diiringi dengan

bunyi-bunyian oleh kesenian tradisi, dan pada masa panen hasil sawah dan ladang dinamakan acara 

penutupan tobo diadakan tradisi makan besama doa.

E. Upacara Panen Padi



F. Mengilang Tebu

Upacara ini merupakan serangkaian upacara panen padi yang dilakukan setelah
panen padi selesai untuk memanen kebun tebu yang berada disekitar ladang atau
sawah yang telah dipanen. Pekerjaan kebun tebu ini antara lain : mencari pagar, 

panen, dan mengilang dilakukan petani secara gotong royong. Cara mengilang
tebu yaitu tebu dikilang dalam suatu kilang yang terbuat dari kayu bulat 3 buah
yang diukir dengan bentuk kepala, leher, badan dan badan bagian bawah. Ketiga

kilang tersebut dirangkai dengan kayu seminai yang panjang dan diputar pada 
kanan kirinya secara teratur searah jarum jam sambil tebu dimasukkan di sela-
sela kilang. Air tebu yang keluar ditampung dalam alat menampung. Air yang 

telah terkumpul kemudian diambil untuk dimasak di wajan besar yang bisa diisi
sebanyak 10 kg air tebu. Proses mengilang diiringi dengan kesenian Rarak.  



SEKIAN

TERIMA KASIH



O LE H  :  

M U H A M M A D Z A K I ,  M . S I

Upacara Perkawinan Masyarakat 

Melayu



UPACARA PERKAWINAN ADAT 

MASYARAKAT MELAYU

Perkawinan merupakan salah satu fase kehidupan 

manusia yang bernilai sakral dan amat penting. Dibanding 

dengan fase kehidupan lainnya, fase perkawian merupakan 

fase yang sangat penting dan spesial. Perhatian pihak-

pihak yang berkepentingan dengan upacara tersebut akan 

banyak yang tertuju padanya, mulai dari memikirkan 

proses akad nikah, persiapannya, upacara pada hari 

pernikahannya, hingga setelah upacara usai digelar. 



PROSES PERKAWINAN 

Ketika seorang lelaki dan perempuan hendak 

menikah tentu diawali dengan proses yang panjang. 

Proses paling awal menuju perkawinan yang 

dimaksud adalah penentuan siapa jodoh yang cocok 

untuk dirinya yang mana dalam adat Melayu hal itu 

disebut dengan merisik atau meninjau

. Proses-proses tersebut ialah sebagai berikut 



MERISIK ATAU MENINJAU

Yaitu proses dimana salah satu keluarga atau seseorang diutus oleh 

pihak calon pengantin pria untuk meneliti atau mencari informasi 

mengenai salah satu keluarga keluarga lain yang mempunyai anak 

gadis



MEMINANG

Meminang dalam istilah Melayu sama dengan melamar. 

Acara ini diselenggarakan pada hari yang telah disepakati 

bersama, setelah melalui penentuan hari baik menurut 

perhitungan adat serta orangtua.



BERINAI

Biasanya berlangsung pada suatu hari atau satu malam sebelum 

acara akad nikah. Melalui serangkaian adat, calon pengantin wanita 

didudukan di depan pelaminan. Rangkaian acara ber-inai diawali 

dengan pemasangan inai oleh para tetua-tetua yang ada didaerah 

setempat, dilanjutkan dengan para sanak keluarga yang ada



MENIKAH

Pada hari yang telah ditentukan, calon mempelai pria diantar oleh 

rombongan keluarga menuju ke tempat kediaman calon pengantin 

wanita. Biasanya calon mempelai pria berpakaian pakaian adat 

melayu kurung pengantin layaknya Raja sehari dan memakai tanjak 

(semacam topi untuk mempelai pria). Kedatangan keluarga mempelai 

pria sambil membawa mahar atau mas kawin, tepak sirih adat, barang 

hantaran atau seserahan yang telah disepakati sebelumnya. Selain itu, 

juga menyertakan barang-barang pengiring lainnya seperti kue-kue 

dan buah-buahan



BERSANDING

Upacara ini dilaksanakan setelah resmi akad nikah. Prosesi 

bersanding merupakan acara resmi bagi kedua pengantin akan 

duduk di atas pelaminan yang sudah dipersiapkan. Terlebih dahulu 

pengantin wanita didudukan di atas pelaminan, dan menunggu 

kedatangan pengantin pria. Kehadiran pengantin pria diarak dengan 

upacara penyambutan dan berbalas pantun.

Rangkaian prosesi bersanding yakni acara penyambutan pengantin 

pria, Hampang Pintu, Hampang Kipas, dan Tepung Tawar



TEPUK TEPUNG TAWAR

Ritual adat ini merupakan ungkapan rasa syukur dan 

pemberian doa harapan kepada kedua mempelai, yang 

dilakukan Upacara ini dilaksanakan setelah resmi akad 

nikah. Prosesi bersanding merupakan acara resmi bagi 

kedua pengantin akan duduk di atas pelaminan yang sudah 

dipersiapkan.



MAKAN NASI HADAP-HADAPAN

Upacara ini dilakukan di depan pelaminan. Hidangan yang 

disajikan untuk upacara ini dibuat dalam kemasan seindah 

mungkin. Yang boleh menyantap hidangan ini selain kedua 

mempelai adalah keluarga terdekat dan orang-orang yang 

dihormati. Dalam upacara ini juga biasanya lazim diadakan 

upacara pembasuhan tangan pengantin laki-laki oleh 

pengantin wanita sebagai ungkapan pengabdian seorang 

istri terhadap suaminya.



BERDIMBAR ATAU MANDI TAMAN 

Seusai acara bersanding, keesokan harinya diadakan 

acara Mandi Berdimbar. Biasanya dilaksanakan 

pada sore atau malam hari. Mandi Berdimbar ini 

dilaksanakan di depan halaman rumah yang 

dipercantik dengan hiasan-hiasan dekoratif  khas 

Melayu. Ritual ‘memandikan’ kedua mempelai ini 

cukup meriah, karena juga disertai acara saling 

menyemburkan air


